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ABSTRAK 

 
Nama   : Iqbal Marjuwa 

NIM   : 190401014 

Fakultas/ Prodi : FDK UIN Ar-Raniry/ Komunikasi Penyiaran Islam 

Judul   : Respon Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

     terhadap Mahasiswa Merokok di Kawasan Kampus  

     Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

 

Perilaku merokok di kawasan kampus masih menjadi suatu masalah yang belum 

terselasaikan hingga saat ini, bahkan dengan ditetapkan peraturan Kementerian 

Kesehatan nomor 188/MENKES/PB/1/2011 dan Qanun Nomor 5 Tahun 2016 

Kota Banda Aceh tentang pedoman pelaksanaan kawasan tanpa rokok masih 

adanya pelanggaran yang sering terjadi, baik yang dilakukan oleh mahasiswa 

maupun dosen di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dari Pimpinan dan mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap perilaku merokok pada mahasiswa di 

kawasan kampus. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai 

beberapa pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan juga beberapa 

mahasiswa yang terkait. Adapun hasil dari penelitian ini mengenai respon 

pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi menyebutkan bahwasanya para 

pimpinan sangat menyayangkan masih adanya mahasiswa yang merokok di 

kawasan kampus dikarenakan perilaku tersebut dapat memberikan dampak buruk 

bagi orang disekitar nya dan jajaran pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

sangat tidak setuju dengan adanya mahasiswa yang merokok di kawasan kampus. 

Sehingga untuk menindaklanjuti permasalahan tersebut dari hasil wawancara 

dengan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi menyebutkan bahwa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry telah membentuk WH (Wilayatul Hisbah) 

sendiri. Dalam hal ini terdapat juga respon dari Satgas Hisbah Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry sebagai lembaga yang mengawasi setiap pelanggaran yang 

terjadi dikampus dengan terlebih dahulu memberikan sosialisasi terhadap perilaku 

merokok dikawasan kampus dan apabila kedepannya tetap dilakukan maka hal ini 

akan ditindak lanjuti pada komisi yang berwenang untuk menindaklanjuti 

pelanggaran perilaku merokok ini sebagai mekanisme kerja dari Satgas Hisbah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Mengenai respon mahasiswa terkait perilaku 

merokok di kawasan kampus bahwasanya mereka melakukannya karena 

kebiasaan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dan pada dasarnya 

mahasiswa perokok aktif menyebutkan tidak dapat mengendalikan mereka yang 

tidak merokok untuk berada disamping para perokok aktif. Oleh karena itu, asap 

rokok yang dikeluarkan oleh perokok aktif  terkena dan secara tidak langsung 

berdampak buruk kepada perokok pasif. 

 

Kata Kunci: Respon Pimpinan, Mahasiswa Merokok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kesehatan adalah perihal penting di kehidupan sehari hari kita dan semua 

orang perlu menjaga kesehatan diri sendiri, karena kesehatan merupakan modal 

awal dan sangat penting bagi semua orang untuk melaksanakan aktivitas sehari 

harinya, dan kini kesehatan menjadi salah satu hal yang cukup diperhatikan di 

negara berkembang seperti Indonesia. Berbagai macam masalah kesehatan 

seringkali menjadi topik perbincangan utama. Maka dari itu kesehatan 

dikategorikan sebagai komponen vital dalam kehidupan manusia di era modern 

ini. 

Kesehatan menjadi salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat atau derajat kesehatan masyarakat, agar dapat 

mewujudkan derajat keseahatan setinggi-tingginya, dilakukan upaya kesehatan 

terpadu yang menyeluruh melalui pengukuran tingkat kesejahteraan kesehatan 

masyarakat, derajat kesehatan masyarakat ini terutama dipengaruhi oleh empat 

faktor, yaitu faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. 

Faktor terbesar yang paling besar pengaruhnya terhadap kesehatan adalah faktor 

lingkungan. Kesehatan memiliki perhatian yang begitu penting, karena dengan 

sehat  manusia dapat beraktifitas, maka dari itu kesehatan merupakan hak asasi 

manusia, sesuatu yang memiliki fitra manusia, maka Islam menegaskan perlunya 
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mendorong agar umat manusia senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehatan 

jasmani dan rohaninya.1 

Situasi kesehatan masyarakat akan semakin buruk jika masyarakat sendiri 

tidak dapat menjaga keseimbangan antara kesehatan jasmani dan rohani. Salah 

satu cara untuk menjaga kesehatan tubuh adalah dengan menerapkan pola hidup 

sehat, dan penerapan pola hidup sehat dapat dicapai berdasarkan kesadaran diri 

pribadi dan semangat untuk melakukan pola hidup sehat tersebut. Tidak ada kata 

terlambat untuk menerapkan pola hidup sehat untuk mencapai kesehatan jasmani 

dan rohani. Dengan menjaga pola hidup sehat melalui kebiasaan, otomatis 

seseorang akan mendapatkan hasil berupa kesehatan jasmani dan kesehatan 

rohani. Sebab, pada dasarnya, kesehatan adalah milik semua orang, dan kesehatan 

tidak bisa ditukar dengan usia atau uang.2 

Pola hidup yang baik, maka tubuh akan tetap sehat, kuat, dan aktif untuk 

melakukan berbagai aktivitas, baik yang membutuhkan kekuatan dan daya tahan 

seperti olahraga maupun yang membutuhkan proses berpikir. Disisi lain, pola 

hidup yang buruk dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan dan dapat 

menyebabkan kelainan fisik, termasuk kerentanan terhadap berbagai penyakit. 

Remaja menjadi fokus perhatian mengingat banyaknya perubahan fisik, 

kognitif, emosional, dan sosial yang dialaminya. Perubahan-perubahan yang 

terjadi pada remaja seringkali menimbulkan berbagai permasalahan dan 

perubahan perilaku dalam kehidupan remaja tersebut. Salah satu bentuk 

perubahan perilaku masa remaja ialah pada pola hidup, hal ini mengarah ke 

                                                 
1 Reni Ibrahim, Pelayanan Kesehatan Dalam Sistem Islam, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2015). h. 70 
2 Zaenuddin HM, Rahasia Hidup Sehat, (Jakarta: Pustaka Inspira, 2014), h. 19-21. 
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perilaku sehat ataupun cenderung mengarah kepada perilaku tidak sehat. 

Kesehatan pada masa remaja merupakan aspek penting dalam siklus hidup 

seseorang. Periode ini adalah saat individu mulai belajar dan menjadi fungsional 

dan sehat. Dari segi kesehatan, masa ini merupakan masa penting bagi awal 

terbentuknya kesehatan reproduksi dan perilaku hidup sehat. 

Lolong dan Isfandari mengatakan bahwa masa remaja merupakan suatu 

tahapan kehidupan dimana fungsi tubuh mencapai titik tertingginya dan 

pembentukan perkembangan fisik yang sehat juga mencapai titik optimalnya. Pola 

perkembangan inilah yang akan membentuk kesehatan masa dewasa. Masa remaja 

merupakan masa yang sangat penting karena pada masa inilah para ahli dapat 

menerka atau menggambarkan kesehatan masa depan mereka di masa dewasa, 

yang mana pada masa inilah mereka menjadi pionir penerus bangsa.3 Oleh karena 

itu, penting untuk memantau kesehatan remaja, namun meskipun telah 

memaksimalkan perkembangan jasmani dan rohaninya, masih banyak remaja 

yang melakukan perilaku yang menghambat tumbuh kembangnya. 

Permasalahan kesehatan di Indonesia terutama pada remaja disebabkan 

oleh banyak faktor, salah satunya adalah masyarakat dan remaja Indonesia belum 

menerapkan pola hidup yang sehat. Salah satu pereda stres pasif yang banyak 

dilakukan kebanyakan remaja Indonesia adalah merokok. Saat ini kebiasaan 

merokok merupakan masalah kesehatan dan membuat penggunanya ketagihan. 

Pada masa remaja, seseorang rentan terlibat dalam perilaku menyimpang 

seperti merokok. Belum matangnya mental seorang remaja sangat erat kaitannya 

                                                 
3 Isfandari, S., & Lolong, D. B, Analisa faktor risiko dan status kesehatan remaja 

indonesia pada dekade mendatang, Buletin Penelitian Kesehatan, Vol. 42, No.02, Juni 2014, h. 

123. 
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dengan keputusan mereka untuk memilih merokok. Seorang remaja bukan lagi 

anak-anak, tetapi masih belum cukup dewasa untuk dianggap dewasa, sehingga 

mereka sering tidak mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka 

sendiri. Selain itu, remaja sering mencari gaya hidup yang paling sesuai 

dengannya, dan mereka sering mencoba hal-hal baru yang kadang-kadang 

berdampak negatif bagi diri mereka sendiri dan orang lain, seperti merokok.4 

 Perilaku merokok di Indonesia masih menjadi masalah yang belum 

terselesaikan hingga saat ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil data Global 

Adult Tobacco Survey (GATS) 2021 yang diluncurkan oleh Kementerian 

Kesehatan (KEMENKES), terjadi penambahan jumlah perokok dewasa sebanyak 

8,8 juta jiwa, terhitung dari 2011 terdapat 60,3 juta menjadi 69,1 juta perokok 

pada 2021.5 Hal ini juga diperkuat dengan adanya fakta di sekitar kita, meskipun 

banyak orang yang mengetahui bahwa merokok itu berbahaya bagi kesehatan, 

namun masih banyak orang yang tetap berpegang teguh pada kebiasaan 

merokoknya. Tidak dapat dipungkiri bahwa bagi sebagian orang merokok 

memang diperlukan, namun disisi lain, bagi mereka yang sadar akan bahaya 

rokok, rokok menjadi musuh bagi mereka.  

 Rokok memang telah terbukti secara ilmiah dapat merusak kesehatan, 

Hepilita menyatakan bahwa kematian akibat merokok tidak tergantung pada usia. 

Usia individu merupakan faktor internal yang berkontribusi terhadap kematian, 

                                                 
4 Sanjiwani dan Budi Setyani, Pola Asuh Permisif Ibu dan Perilaku Merokok Pada 

Remaja Laki-Laki di SMA Negeri Semarapura, Jurnal Psikologi Udayana, 1, No.2, 2014, h. 344 - 

352. 
5 Humas BKPK. 2022. Perokok Dewasa di Indonesia Meningkat Dalam Sepuluh Tahun 

Terakhir. https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/perokok-dewasa-di-indonesia-meningkat-

dalam-sepuluh-tahun-terakhir/. (diakses pada 20 maret 2023). 

https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/perokok-dewasa-di-indonesia-meningkat-dalam-sepuluh-tahun-terakhir/
https://www.badankebijakan.kemkes.go.id/perokok-dewasa-di-indonesia-meningkat-dalam-sepuluh-tahun-terakhir/
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sedangkan kebiasaan merokok termasuk faktor eksternal atau faktor yang berasal 

dari luar individu.6 Tidak hanya itu bila dilihat dari segi ekonomi Merokok juga 

mengurangi pendapatan seseorang yang seharusnya digunakan untuk membeli 

makanan yang sehat dan bergizi, atau untuk membayar biaya kuliah dan hal-hal 

penting lainnya. Masalah yang terkait dengan merokok tidak sebanding dengan 

kesenangan sesaat yang ditimbulkannya. 

Islam sendiri, pada dasarnya tidak ada dalil secara spesifik menyinggung 

masalah hukum merokok. Baik dari nash dalam Al-Qur’an maupun Hadits Nabi. 

Hal ini lah yang memunculkan perdebatan mengenai hukum merokok menjadi 

kontroversi, karena rokok itu sendiri ditemukan pada abad ke sepuluh hijriah. Pro 

dan kontra terhadap hukum rokok muncul setelah beberapa kelompok masyarakat 

meminta klarifikasi mengenai kejelasannya. Masyarakat bingung karena ada yang 

melarang, ada yang meminta larangan terbatas, dan ada pula yang meminta tetap 

dalam status makruh. 

 Sebagian besar umat Islam di dunia, khususnya Mujtahid, berpendapat 

bahwa hukum merokok belum mencapai haram mutlak, dan mengemukakan 

bahwa hukum dasarnya adalah makruh, dan maksimalnya adalah makruh tahrim, 

yaitu makruh yang hampir mendekati Haram. Konsep makruh tahrim dikenal oleh 

mazhab Hanafiyah dan hakikatnya sama dengan haram tetapi tidak didukung 

dengan nash (ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW) yang secara 

eksplisit menyebutkan haram. Makruh tahrim adalah jalan tengah antara makruh 

dan haram. Sedangkan pernyataan kitab umum (dilalah'aammah) menurut 

                                                 
6 Hepilita, Y., & Mariati, L. H. Deteksi Dini Tingkat Tekanan Darah Pada Perokok Usia 

Muda. Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol, 9 No. 1 (2020), h. 43 
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Syafiiyyah mengandung kesimpulan yang pasti (qath'iy), maka ayat umum berisi 

larangan masuk dalam kerusakan/larangan bunuh diri dapat dijadikan dasar 

mengatakan  haramnya merokok.7 

Semua yang membahayakan haram untuk dikonsumsi, salah satunya 

seperti rokok yang membuat badan si perokoknya menjadi lemah, kekuatan 

menjadi berkurang, dan mengidap beberapa penyakit lainnya seperti penyakit 

TBC, infeksi paru paru, dan saluran pernafasan seperti yang menjadi mujmal 

dalam ayat dibawah ini:  

بُّ  ۛ   اِنَّ الل ّٰهَ يُحِ ۛ   وَاَحْسِن حوْا  وَانَْفِقحوْا فِْ سَبِيْلِ الل ّٰهِ وَلََ ت حلْقحوْا باِيَْدِيْكحمْ اِلََ الت َّهْلحكَةِ 

 الْمححْسِنِيَْ 

Artinya: “Berinfaklah di jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan 

dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,dan berbuat baik lah sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat baik”. (Al-Baqarah : 195).8 

Berdasarkan dalil di atas dan pernyataan para ahli medis pada bahasa 

rokok, menurut mereka merokok dapat membunuh diri mereka sendiri, meskipun 

mereka merokok secara perlahan-lahan. 

 Dalam hadits juga menjelaskan seluruh hal yang menyebabkan tubuh 

melemah, baik dalam segi fisik ataupun pikiran, tergolong kepada hal yang 

merusak diri sendiri. 

                                                 
7 Muhammad Rezi dan Sasmiarti, Hukum Merokok Dalam Islam (studi nash-nash antara 

haram dan makruh), Jurnal Hukum Islam, Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2018, h. 61.  
8 Pustaka Unand, https://pustaka.unand.ac.id/component/k2/item/215-rokok-itu-haram, 

Diakses pada 4 Desember 2023, Pukul 23:44 WIB. 
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يَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ رَسُوْلَ اللهي  نَانٍ الخدُْرييِّ رَضي عَنْ أَبِي سَعييْدٍ سَعْدي بْني مَاليكي بْني سي

رَارَ »قَالَ: صلى الله عليه وسلم لَا ضَرَرَ وَلَا ضي  
Artinya: Dari Ibn ‘Abbas berkata bahwa Rasulullah bersabda: “tidak 

boleh membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh membahayakan orang lain.” 

(HR. Ibnu Majah).9 

Berdasarkan dalil-dalil tersebut dan banyaknya pernyataan para penggiat 

kesehatan dan sosial bahwa asap rokok lebih merugikan orang disekitarnya yang 

tentunya hanya menghambur-hamburkan uang, merokok pun dinyatakan Haram. 

Jika orang mau mengakui bahwa merokok itu tidak ada manfaatnya, tentu mereka 

akan mengharamkannya.  

 Pada penelitian Misbakhul menyatakan bahwa perokok pasif memiliki 

risiko kesehatan yang lebih tinggi dari pada perokok itu sendiri. Penyakit mulai 

dari batuk hingga kanker paru-paru mengancam perokok aktif maupun pasif. 

Rokok merupakan polutan yang mengeluarkan polutan bagi kesehatan paru-paru 

dan jantung manusia. Banyak orang mengira bahwa menghirup asap rokok 

membawa kenikmatan, padahal di sisi lain menghisap rokok dapat menimbulkan 

ancaman yang berbahaya bagi kesehatan. Tapi seolah-olah perokok aktif tidak 

peduli dengan bahaya atau ancaman rokok bagi kesehatan mereka.10 

                                                 
9  Pustaka Unand, https://pustaka.unand.ac.id/component/k2/item/215-rokok-itu-haram, 

Diakses pada 4 Desember 2023, Pukul 23:50 WIB. 
10 Misbakhul, Munir. Pengetahuan dan Sika Remaja Tentang Risiko Merokok pada Santri 

Mahasiswa di Asrama UIN Sunan Ampel Surabaya, Jurnal Klorofil, Vol. 1 No. 2 (2018) h. 93-

104. 
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Perokok pasif juga dikenal sebagai environmental tobacco smoke atau 

second hand smoke merupakan istilah pada orang lain bukan perokok yang 

terpapar asap rokok secara tidak sadar dari perokok aktif. Menurut pakar ahli 

kesehatan, dari 100% bahaya asap rokok, hanya 25% dari bahaya yang disebabkan 

oleh asap rokok dirasakan oleh perokok aktif, sebanyak 75% bahaya asap rokok 

justru menimpa orang yang terpapar asap rokok orang lain (perokok pasif). 

Faktanya, asap rokok mengandung kurang lebih 4.000 bahan kimia berbahaya.11 

 Menurut hasil Global Adults Tobacco Survey (GATS) yang dilakukan 

pada tahun 2011 di Indonesia, 78,4% atau 133,3 juta orang terpapar asap rokok di 

rumahnya, 51,3% atau 14,6 juta orang terpapar asap rokok di tempat kerja, dan 

85,4% orang yang pergi ke restoran terpapar asap rokok dan 70% orang yang 

menggunakan transportasi umum. Seiring dengan meningkatnya jumlah perokok 

aktif, jumlah perokok pasif pun terus meningkat. Dari 133,3 juta orang yang 

terpapar asap rokok di rumah, sekitar 32 juta diantaranya adalah remaja berusia 

15-24 tahun. Dari 133,3 juta orang yang terpapar asap rokok di rumah, sebanyak 

6,7 juta diantaranya adalah Mahasiswa.12 

 Kebiasaan ini menjadi hal yang perlu diperhatikan, pasalnya setiap 

menjumpai berbagai orang dari berbagai usia, termasuk pelajar dan mahasiswa. 

Hal ini sudah menjadi suatu kejadian yang lumrah. Padahal, berbagai penelitian 

dan kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa merokok sangat berbahaya 

bagi kesehatan. Tidak hanya berbahaya bagi perokoknya, asap rokok juga 

                                                 
11 Databoks, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/04/96-juta-orang-

indonesia-jadi-perokok-pasif, diakses pada 16 september 2023, pukul 22: 25 WIB. 
12 Ines Aprilia Safitri, dkk, “Hubungan Antara Tingkat Paparan pada Perokok Pasif 

dengan Volume Oksigen Maksimal (Vo2max) pada Remaja Usia 19-24 tahun”. Jurnal Nexus 

kedokteran komunitas, Vol. 5, No. 1, Juni 2016, h. 70. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/04/96-juta-orang-indonesia-jadi-perokok-pasif,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/04/96-juta-orang-indonesia-jadi-perokok-pasif,
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berbahaya untuk dihirup oleh orang disekitar anda, asap yang dihisap oleh 

perokok disebut perokok aktif dan asap yang keluar dari ujung rokok yang 

terbakar yang dihisap oleh orang sekitar perokok disebut perokok pasif. 

 Namun dilansir dari databoks yang dilakukan pada Agustus 2023 di 

Indonesia menyatakan isu pencemaran udara terjadi sekarang tidak hanya dari 

asap rokok saja, menurut Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) 

penyebab utama polusi udara yang terjadi, khususnya di wilayah jabodetabek 

adalah berasal dari kendaraan bermotor. Menurut hasil survei Kurious-Katadata 

Insight Center (KIC), mayoritas atau 82,2% responden merasa bahwa emisi 

transportasi jadi sumber utama pencemaran udara di lingkungan Kemudian 72,3% 

responden menilai sumber pencemaran udara di lingkungan mereka adalah 

pembakaran sampah, 57% asap rokok, dan 54,5% kebakaran hutan.13  Dari hasil 

riset ini dapat dikemukaan bahwa asap rokok bukanlah penyebab utama 

pencemaran udara, karena merokok dapat dihindari tetapi tidak dengan polusi 

udara seperti kendaraan dan asap pabrik. 

Menurut Prabandari kebijakan merupakan cara yang efektif untuk 

mengendalikan tembakau dan menekan jumlah perokok di Indonesia. Namun, 

hingga saat ini kebijakan pengendalian tembakau Indonesia menjadi bahan 

perdebatan panjang, mulai dari hak asasi perokok, larangan merokok di tempat 

umum, hingga dampak larangan merokok terhadap ekonomi dan tenaga kerja 

Indonesia. The Tobacco Control Support Center Ikatan Ahli Kesehatan 

Masyarakat Indonesia (TCSC-IAKMI), bekerja sama dengan Southeast Asian 

                                                 
13 Databoks, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/08/23/apa-sumber-

pencemaran-udara-di-indonesia-ini-pendapat-warga , diakses pada 4 desember 2023, pukul 22:31 

WIB.  
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Tobacco Control Alliance (SEATCA) dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

melaporkan bahwa empat pilihan kebijakan terbaik untuk pengendalian tembakau 

adalah menaikkan pajak (65%); melarang segala bentuk iklan rokok; 

memperbesar peringatan dan menambahkan gambar efek rokok pada bungkus 

rokok, dan menerapkan kawasan bebas rokok di tempat umum, tempat kerja dan 

tempat pendidikan.14 

 Dilansir dari Kemenkes RI, Kawasan kampus termasuk dalam tempat 

pendidikan dan dalam hal ini yang mana kawasan tanpa rokok yang mencakup 

beberapa tempat seperti fasilitas pelayanan kesehatan, Sekolah, Universitas, 

Transportasi, Kantor-kantor pelayanan pabrik, empat hiburan, restauran, dan 

hotel. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 188/MENKES/PB/1/2011 tentang pedoman pelaksanaan 

kawasan tanpa rokok menyebutkan bahwa sarana pelayanan kesehatan, kawasan 

proses belajar mengajar , tempat bermain anak, tempat ibadah dan transportasi 

umum dilarang menyediakan area bebas rokok. Peraturan KTR telah diterapkan di 

beberapa tempat di Indonesia seperti Pondok Pesantren Langitan Tuban Jawa 

Timur, SMK Taruna Bangsa Bekasi, Universitas Kristen Petra Surabaya, Kantor 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan Kota Bogor.15 Tempat-tempat tersebut 

merupakan contoh kisah sukses penerapan Kawasan bebas rokok yang dapat 

dijadikan acuan pelaksanaan Kawasan bebas rokok di tempat lain. 

                                                 
14 Prabandari, Y.S. Kawasan Tanpa Rokok Sebagai Alternatif Pengendalian Tembakau 

Studi Efektivitas Penerapan Kebijakan Kampus Bebas Rokok terhadap Perilaku dan Status 

Merokok Mahasiswa di Fakultas Kedokteran UGM. Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, 

Vol. 12 No. 04 (2010) h. 218-225. 
15 Kemenkes.RI, Pedoman Pengembangan Kawasan Tanpa Rokok. Jakarta: Pusat 

Promosi Kesehatan Kementrian Kesehatan RI. (2011). 
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 Walaupun demikian, Perilaku Merokok kini sudah menjadi hal yang 

lumrah, bahkan di tempat-tempat belajar mengajar seperti kampus. Perokok 

mudah ditemukan di kampus, termasuk dosen, pegawai, dan terutama mahasiswa. 

Mahasiswa yang menjadi civitas kampus terbanyak tentunya juga merupakan 

penyumbang perokok aktif terbesar di kampus dibandingkan dengan kelompok 

kampus lainnya. Mahasiswa yang mengaku mampu berpikir kritis, seharusnya 

bisa menjadi teladan bagi masyarakat di luar kampus, ternyata masih memiliki 

banyak kebiasaan yang tidak sehat, yaitu merokok. 

 Permasalahan larangan merokok ini termasuk dipusat pendidikan, seperti 

Universitas Islam Negeri Ar Raniry Banda Aceh. Universitas Islam Negeri Ar 

Raniry Banda Aceh merupakan salah satu Universitas negeri yang berada di Aceh. 

Sebagai salah satu pusat pendidikan. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry juga 

merupakan bagian dari kawasan yang harus menerapkan kebijakan kawasan bebas 

asap rokok, namun pada kenyataannya Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh belum sepenuhnya menerapkan kawasan tanpa asap rokok tersebut. 

Sehingga fenomena yang terlihat dari mahasiswa di Fakultas yang tidak 

menerapkan kawasan tanpa rokok di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry adalah 

kecenderungan merokok di kampus. Para mahasiswa ini sering berkumpul dengan 

teman untuk merokok setelah perkuliahan. Hal ini disebabkan belum tegasnya 

larangan merokok, baik dari pimpinan maupun dari peraturan di Fakultas tersebut. 

Para pimpinan Fakultas dan program studi di Universitas Islam Negeri Ar- 

Raniry adalah pendukung dan penguat dalam implementasi kebijakan kawasan 

bebas asap rokok di setiap Fakultas. Selain itu. Respon dan tanggung jawab 
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pimpinan Fakultas dan program studi di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

sangat diperlukan dalam hal ini untuk memberikan perhatian khusus terutama 

masalah perilaku merokok dikawasan kampus dan harus dengan sengaja 

menerapkan kawasan tanpa rokok di setiap Prodi. Niat ini menunjukkan seberapa 

besar upaya yang akan dilakukan untuk mendukung dan menerapkan kawasan 

bebas rokok pada kampus oleh pimpinan Fakultas dan pimpinan program studi.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diangkat tersebut 

maka peneliti tertarik mengkaji lebih dalam lagi bagaimana pihak pimpinan 

Fakultas dakwah dan komunikasi di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

merespon terkait masalah perilaku Mahasiswa Merokok di kawasan kampus, 

dengan judul “Respon Pimpinan dan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi terhadap Mahasiswa Merokok di Kawasan Kampus Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, rumusan pokok masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana respon pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi terhadap 

mahasiswa merokok di kawasan kampus? 

2. Bagaimana respon mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

terhadap perilaku merokok di kawasan kampus Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui bagaimana respon pimpinan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi terhadap mahasiswa merokok di kawasan kampus. 

2. Untuk dapat mengetahui bagaimana respon mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi terhadap perilaku merokok di kawasan kampus 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan penelitian ini diharapkan mampu menambah 

dan memperluas khazanah penelitian komunikasi, khususnya penelitian 

komunikasi mengenai bagaimana retorika komunikasi pimpinan terhadap 

mahasiswa merokok di kawasan kampus Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry dan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang tertarik membahas 

mengenai pembahasan judul selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai masukan dan informasi bagi setiap Fakultas, khususnya 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk menanggulangi masalah rokok di 

kampus. 

 



 14 

E. Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam menginterpretasikan terminologi yang 

digunakan dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah atau 

operasional variabel, yaitu: 

1. Respon 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata respons 

diartikan sebagai reaksi, jawaban, dan tanggapan.16 

Pada kamus besar Ilmu pengetahuan disebutkan juga bahwa, 

respon ialah sebuah reaksi psikologis-metabolik terhadap munculnya suatu 

rangsangan, beberapa bersifat otomatis, seperti refleks dan tanggapan 

emosional langsung, dan beberapa dapat dikontrol.17 

Pada kamus lengkap Psikologi disebut juga, “Response (respon) 

sebagai Setiap proses otot atau kelenjar yang disebabkan oleh suatu 

perangsang, atau menyiratkan jawaban, terutama dari pertanyaan tes atau 

kuesioner, atau dapat juga menyiratkan perilaku apa pun, baik yang terlihat 

atau lahiriah maupun tersembunyi atau samar”.18 

Pada dasarnya seseorang yang memberikan tanggapan, umpan 

balik, atau memberikan sesuatu rangsangan dari beberapa masukan 

informasi ataupun pertanyaan untuk menciptakan pengaruh yang dapat 

menentukan baik atau tidaknya suatu informasi atau pertanyaan. Respon 

                                                 
16 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi 

ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2015), h. 952. 
17 Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta : Lembaga Pengkajian Dan 

Kebudayaan Nusantara, 2010), h. 964. 
18 J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Cet. ke-9, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), h. 432. 
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adalah reaksi stimulus yang diindera itu oleh individu diorganisasikan, 

selanjutnya diintrepetasikan. Setelah mengerti tentang beberapa pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa respon adalah proses reaksi makna 

psikologi metabolik, interpretasi dari stimuli dan sensasi yang diterima 

oleh individu, kemudian memunculkan pengaruh yang baik ataupun tidak. 

2. Rokok 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rokok ialah 

“Gulungan seukuran tembakau (sekitar jari kelingking) dibungkus (daun 

nipah, kertas, dll.)”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2003, rokok ialah sebuah olahan tembakau dalam kemasan, termasuk 

cerutu dan bentuk lainnya, yang dihasilkan dari Nicotiana Tabacum, 

Nicotiana Rustica serta spesies lainnya kompositnya, berisi nikotin dan tar. 

Beberapa riset yang telah dilakukan oleh para ahli memberikan bukti yang 

jelas merokok berbahaya bagi kesehatan perokok dan orang di sekitarnya. 

Menurut Sunarno rokok termasuk kedalam obat-obatan jenis zat 

adiktif, disebabkan seorang perokok sering menjadi kecanduan. Rokok 

mengandung zat yang bersifat kecanduan, zat ini ialah nikotin. Orang yang 

merokok umumnya merasa nikmat dan nyaman, serta dapat lebih produktif 

dalam bekerja. Tetapi jika mereka tidak merokok, mereka merasa lesu, 

tidak bertenaga, tidak berdaya dan lemas.19 

Peringatan bahaya merokok dalam laporan WHO juga 

menyebutkan beberapa penyakit yang berkaitan dengan kebiasaan 

                                                 
19 Siswanto Sunarno, Hukum Pemerintahan Daerah Di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika 

Offset, 2015). h. 45. 
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merokok, yaitu kanker paru-paru, bronkitis kronis dan emfisema, penyakit 

jantung iskemik dan penyakit kardiovaskular lainnya, ulkus peptikum, 

kanker mulut/ tenggorokan/ esofagus, penyakit serebrovaskular, dan 

gangguan kandungan janin. 

3. Pimpinan 

Pembahasan tentang pemimpin pada umumnya menjelaskan 

bagaimana menjadi pemimpin yang baik, gaya dan kepribadian apa yang 

cocok untuk kepemimpinan, dan apa yang membuat seorang pemimpin 

menjadi baik. Meski begitu, masih sulit untuk mengimplementasikan 

semuanya, sehingga dalam praktiknya hanya beberapa pemimpin yang 

dapat menjalankan kepemimpinannya dengan benar dan membawa 

pengikutnya ke keadaan yang diinginkan. 

Menurut Kartono, pimpinan adalah orang yang memiliki kelebihan 

keterampilan dalam bidang tertentu, sehingga mampu mempengaruhi 

orang lain untuk melakukan kegiatan tertentu secara bersama-sama guna 

mencapai satu atau lebih keunggulan sebagai suatu kecenderungan (bakat 

bawaan) dan diperlukan situasi atau zaman, Sehingga dia mempunyai  

keleluasaan dan wewenang untuk memerintah dan membimbing 

bawahannya.20 

Pemimpin selaras dengan perannya, terdapat fungsi utama yang 

harus dipahami dengan mendalam terhadap fungsi lain tentang tugas atau 

                                                 
20 Kartini kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), h. 64. 
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memecahkan masalah, keuutuhan dan kompak terhadap kelompoknya atau 

sosial ialah fungsi selanjutnya yang pada umumnya sering diabaikan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Meindukung peirnyataan yang se idang dibahas, pe ineiliti me incoba meineilusuri 

beirbagai liteiratur dan peineilitian teirdahulu (peineilitian teirdahulu) yang masih 

reileivan deingan peirsoalan subje ik peineilitian saat ini. Se ilain itu, syarat mutlak 

dalam pe ineilitian ilmiah adalah me inolak meilakukan plagiatisme i atau meinjiplak 

seipeinuhnya hasil karya orang lain. Ole ih kareina itu, untuk meinaati norma e itika 

peineilitian ilmiah, pe irlu dilakukan pe indalaman teirhadap peineilitian-peineilitian 

peindahulu yang reileivan. Tujuannya adalah untuk me indeifinisikan peineilitian, 

posisi peineilitian, dan be irfungsi se ibagai teiori yang meindasari untuk me imbangun 

konse ip beirpikir dalam pe ineilitian. 

Dari hasil peinggalian pe ineilitian-peineilitian teirdahulu, pe ineiliti meindapati 

beibeirapa peineilitian teirdahulu yang be irkaitan deingan peineilitian ini. Me iskipun 

teirdapat peimbahasan, peineilitian ini be irbeida se icara signifikan de ingan peineilitian-

peineilitian seibeilumnya. Beibeirapa peineilitian teirdahulu teirseibut adalah: 

1. Peineilitian se ibeilumnya yang dilakukan ole ih Agung Khuluq mahasiswa 

Fakultas Keiseihatan Masyarakat, Unive irsitas Je imbeir, deingan judul 

peineilitian “Inteinsi Pimpinan Fakultas dan Program Studi Ke iseihatan di 

Univeirsitas Je imbeir dalam Pe ilaksanaan Kawasan Tanpa Rokok” pe ineilitian 

tahun 2016. Me itodei analisis yang digunakan pada pe ineilitiannya adalah 

meitodei peineilitian kualitatif de ingan peindeikatan studi kasus dan de ingan 

teiknik analisis data be irsifat induktif. Tujuan pe ineilitiannya adalah 
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meinganalisis inteinsi pimpinan  Fakultas dan program studi ke iseihatan di 

Univeirsitas Jeimbeir dalam Pe ilaksanaan KTR.  

Dalam peineilitian ini, dapat disimpulkan bahwa se ibagian pimpinan 

Fakultas dan program studi ke iseihatan meimiliki inteinsi dalam pe ilaksanaan 

KTR dan se ibagian lainnya tidak me imiliki inteinsi dalam pe ilaksanaan KTR 

di Fakultas yang dipimpin. Pimpinan yang me imiliki inteinsi dalam 

peilaksanaan KTR beirpandangan bahwa KTR peinting dilaksanakan, 

meimiliki dampak posistif bagi se iluruh warga Fakultas, se isuai deingan 

tujuan peindidikan Fakultas yang be irgeirak di bidang ke iseihatan dan dapat 

diteirapkan di Fakultas teirseibut. Seidangkan pimpinan yang tidak me imiliki 

inteinsi dalam peilaksanaan KTR di Fakultas yang dipimpin be irpandangan 

bahwa KTR beilum dibutuhkan kareina warga Fakultas teilah sadar tidak 

meirokok tanpa peiraturan yang teirikat, KTR beirsifat me imaksa dan akan 

meinimbulkan peirubahan peirilaku yang teirpaksa dan tidak beirkeilanjutan. 

2. Peineilitian  yang lain juga dilakukan ole ih Syahru Tahir mahasiswa Fakultas 

Keiguruan dan Ilmu Pe indidikan, Univeirsitas Muhammadiyah Makassar, 

deingan judul peineilitian: “Peirseipsi Civitas Akade imika teirhadap Kampus 

Beibas Bokok “KBR” (Studi Ke ibijakan Pimpinan Unive irsitas 

Muhammadiyah Makassar)” peineilitian dilakukan pada tahun 2018. 

Peineilitian ini meinggunakan me itodei peineilitian deiskriftif kualitatif, subje ik 

peineilitian ialah orang dapat me imbeirikan informasi teirkait hal yang dite iliti, 

objeik peineilitian ialah para civitas akade imika yang be irada di kawasan 

Univeirsitas Muhammadiyah Makassar. Pe ineilitian ini me inggunakan teiori 
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peirseipsi. Tujuan peineilitian ini adalah untuk me ingeitahui Pe irseipsi civitas 

akadeimika teirhadap (KBR) kampus be ibas rokok di Unive irsitas 

Muhammadiyah Makassar dan untuk me ingeitahui meingapa civitas 

akadeimika masih beilum me imatuhi keibijakan (KBR) kampus be ibas rokok 

di Univeirsitas Muhammadiyah Makassar. 

Hasil peineilitian dari skripsi ini adalah para civitas akade imika beirpreiseipsi 

pro dan kontra. Akan teitapi preiseipsi ini meimbeirikan gambaran bahwa para 

civitas akadeimika me ingeitahui se icara teioritis akan adanya ke ibijakan 

teirseibut, dan apabila ia me ineirapkan hal teirseibut beirarti ia sadar akan 

keibijakan dan te irutama ke iseihatannya pribadi. akan teitapi di sisilain para 

civitas akadeimika masih banyak yang e inggan meinaati ke ibijakan teirseibut 

dikareinakan kurangnya pe ingawasan dari pihak kampus untuk le ibih 

meinindaklanjuti keibijakan teirseibut. Akan teitapi di sisilain, pe ingawasan 

yang dibe irikan se ibeinarnya tidak usah di pe irmasalahkan apabilah se iorang 

individu leibih meinge irti akan ke iseihatannya keitimbang se ibeilum di buatnya 

suatu keibijakan yang meingarah keipada hal teirseibut.  

3. Peineilitian se ibeilumnya juga dilakukan ole ih Abu Hanifah Mahaisiswa 

Fakultas Syariah, Institut Pe irguruan Tinggi Ilmu Al Qur’an (PTIQ) 

Jakarta, deingan judul pe ineilitian “Re ispon Pimpinan Pondok Pe isantrein di 

Tangeirang Se ilatan teirhadap Produk-produk Bank Syariah” pe ineilitian 

dilakukan pada tahun 2019. Peineilitian ini me inggunakan meitodei peineilitian 

kualitatif deingan pe indeikatan yuridis sosiologis. Adapun sumbeir data 

peineilitian ini adalah pimpinan pondok pe isantrein Madinahtunnajah, 
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pimpinan pondok pe isantrein Raudhotul Jannah, pimpinan pondok 

peisantrein Alquraniyah, Dire iktur Peindidikan Pondok Pe isantrein Al 

Gontory, pimpinan pondok pe isantrein Bayt Al-Qur’an. Hasil pe ineilitian 

dalam skripsi ini me inunjukkan: 

a. Lima orang narasumbe ir meinyatakan bahwa bank syariah te ilah seisuai 

deingan syariat Islam dalam produk pe irbankannya kareina 

meinggunakan sisteim bagi hasil dan bukan bunga bank syariah. 

b. Faktor yang me impeingaruhi reispon pimpinan pondok pe isantre in 

teirhadap produk pe irbankan syariah adalah de ingan keiikutse irtaan 

meireika seibagai nasabah bank syariah. 

c. Hambatan-hambatan pada pe ilaksanaan peirbankan syariah yakni: 

kurangnya informasi te irkait peirbankan syariah, kurangnya sosialisasi 

dan peimahaman teirhadap produk bank syariah de ingan adanya 

hambatan teirseibut me imbuat masyarakat kurang me imahami akan 

adanya informasi me ingeinal peirbankan syariah yang mampu 

meingurangi minat masyarakat untuk be irmitra deingan bank syariah. 

d. Solusi dari hambatan dalam peilaksanaan peirbankan syariah adalah 

dipeirlukan keirjasama antar pe imeirintah, pihak bank, dan masyarakat 

dalam sosialisasi teintang bank syariah, se irta dipeirlukan liteirasi yang 

banyak dalam pe ingeinalan peirbankan syariah, se irta me iningkatkan 

keigiatan promosi yang sudah dilakukan agar produk dapat be irsaing 

deingan produk kompe ititor yang mampu me ingurangi minat 

masyarakat untuk be irmitra deingan bank syariah. 
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B. Landasan Teoritis 

Landasan teioritis se ibagaimana dikutip ole ih Moleiong dalam buku me itode i 

peineilitian kualitatif adalah konse ip abstraksi dari se ibuah peimikiran atau hasil 

peimikiran yang beirtujuan untuk meingadakan keisimpulan te irhadap dimeinsi-

dimeinsi.21 

Landasan teiori meirupakan te impat dalam me ineirangkan variabe il atau pokok 

peirmasalahan yang teirkandung dalam pe ineilitian, teiori yang diteimukan diolah 

seibagai bahan acuan untuk pe imbahasan se ilanjutnya. Landasan te ioritis disusun 

agar peineilitian ini diyakini ke ibeinarannya. 

1. Respon Pimpinan  

a. Respon 

a) Peingeirtian Reispon 

Reispon beirasal dari kata Reisponsei yang meimpunyai arti jawaban, 

balasan dan tanggapan (reiaction).22 Meinurut Jalaluddin Rahmat, re ispon 

meirupakan suatu tindakan (aktivitas) suatu organisme i, tidak hanya se ikeidar 

geirak yang positif, aktivitas apa pun yang diseibabkan ole ih suatu stimulus 

dapat dise ibut juga de ingan reispon. Seicara umum re ispon atau tanggapan 

dapat diartikan se ibagai hasil atau ke isan yang dipe iroleih (ditinggalkan) dari 

peingamatan teirhadap subjeik, peiristiwa, atau hubungan yang dipe irole ih 

deingan meirangkum informasi dan me inafsirkan peisan-peisannya.23 

                                                 
21 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 

34. 
22 Sulistyo Anggoro dan Chandra A.P, Kamus Besar Lengkap Inggris-Indonesia, (Solo:  

Delima, 2018) h. 123. 
23 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011), h. 51. 
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Reispon adalah pe inyampaian atau pe irtukaran informasi timbal balik 

untuk meinghasilkan suatu e ifeik. Reispon juga diseibut de ingan reiaksi 

seiseiorang dalam meinolak atau me inyeitujui suatu peisan. Dari pe ingeirtian 

teirseibut dapat disimpulkan bahwa re ispon meirupakan ke iceindeirungan 

seiseiorang untuk meimusatkan peirhatian pada se isuatu di luar dirinya 

lantaran adanya stimuli yang me indorong. Reispon juga dapat diartikan 

seibagai tanggapan, reiaksi atau jawaban. Re ispon meirupakan tanggapan 

atau umpan balik komunikan te irhadap pe isan yang disampaikan atau 

peinafsiran suatu tanggapan, baik dari me idai ceitak surat kabar ataupun 

meidia eileiktronik seipeirti teileivisi. 

Reispon muncul kareina adanya suatu topik yang me inarik peirhatian 

komunikan. Akibat dari tindakan ini me impunyai dua be intuk, rasa se inang 

atau beinci. Se iringkali re ispon dapat beirupa kritikan atau saran. 

Reispon adalah faktor psikologis yang harus dipe irhatikan. 

Meimahami dan meindalami re ispon adalah tugas yang sulit kare ina reispon 

seitiap orang be irbeida. Me inurut Seirlito Wirawan Sarwono, se itiap tanggapan 

yang beirbeida teirseibut me inghasilkan tanggapan se ibagai be irikut: 

1) Peirhatian biasanya tidak me inangkap se iluruh rangsangan yang ada di 

seikitar kita, teitapi tidak teirfokus dari satu orang kei orang lain seihingga 

meinimbulkan peirbe idaan re ispon atau reiaksi.  

2) Keibutuhan seiseiorang yang be irsifat se imeintara atau pe irmanein dapat 

meimpeingaruhi orang teirseibut 
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3) Sisteim nilai yang dite irapkan dalam masyarakat juga me impeingaruhi 

tanggapan 

4) Ciri-ciri keipribadian dalam keihidupan manusia se ihari-hari tidak 

teirleipas dari beirbagai peirmasalahan atau peingalaman yang se ilalu 

meineimani kita dalam ke ihidupan se ihari-hari. Stimulus yang dibe irikan 

meilalui peingalaman akan me inimbulkan suatu sikap, yang dalam 

bahasa Inggris dise ibut deingan sikap, yaitu cara me inyikapi stimulus 

teirseibut.24 

 Reispon juga dapat dije ilaskan dalam artian luas apabila se iseiorang 

meimbeirikan tanggapan me ilalui pikiran, sikap, dan tindakan. Sikap-sikap 

yang ada pada diri se iseiorang meimbeirikan warna pada pe irbuatan atau 

tindakan se iseiorang. Re ispon disini hanya me imbahas me ingeinai reispon 

dalam bidang komunikasi saja, dan re ispon pada dasarnya adalah akibat 

atau umpan balik yang dibe irikan oleih komunikan keipada komunikator 

seiteilah meineirima peisan yang dibe irikan. Komunikasi inteirpeirsonal adalah 

proseis peingiriman dan pe ineirimaan informasi dalam be intuk simbolik 

antara dua orang atau se ikeilompok keicil orang, deingan eifeik dan umpan 

balik. Situasi dalam komunikasi inte irpeirsonal meimungkinkan para 

komunikator saling be irinteiraksi dan beirkomunikasi dalam be intuk dialog, 

yang meirupakan be intuk inteiraksi eikspreisif dalam komunikasi 

inteirpeirsonal.  

                                                 
24  Sarwono Sarlito W, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 49. 
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Para ahli me inafsirkan reispon masing-masing se icara beirbeida. 

Meiskipun para ahli me indeifinisikan tanggapan se icara be irbeida, se imuanya 

meimiliki satu keisamaan. 

b) Beintuk-beintuk Reispon 

Teirminologi re ispon dalam komunikasi meingacu pada aktivitas 

komunikasi yang diharapkan me imbuahkan hasil se iteilah adanya 

komunikasi, yang dinamakan e ifeik. Suatu keigiatan komunikasi yang 

meinimbulkan akibat be irupa tanggapan suatu komunikasi te irhadap suatu 

peisan yang diprakarsai ole ih komunikator. Se icara umum akibat atau hasil 

meincakup tiga dime insi, yaitu: kognitif, afe iktif, dan konatif. E ifeik kognitif 

beirhubungan deingan pe ingeitahuan yang meilibatkan prose is beirpikir, 

peimeicahan masalah, dan pe ingutipan ke iputusan meindasar. E ifeik afeiktif 

beirkaitan deingan suka atau tidak suka, pe indapat, sikap. Se idangkan eife ik 

motorik beirkaitan de ingan tingkah laku atau tindakan. Be irdasarkan teiori 

yang dikutip dalam Psikologi Komunikasi ole ih Jalaluddin Rahmat. Re ispon 

teirbagi meinjadi tiga bagian, yaitu: 

1) Reispons kognitif teirjadi keitika apa yang sudah dike itahui, dipahami, 

atau dipeirseipsi khalayak. Reispons ini be irhubungan deingan transmisi 

peingeitahuan, keiteirampilan, keiyakinan atau informasi. 

2) Reispons afeiktif teirjadi keitika apa yang dirasakan, disukai atau tidak 

disukai khalayak timbul pe irubahan. Reispon ini beirhubungan deingan 

eimosi, sikap atau nilai. 
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3) Reispons Konatif (Psikomotorik) adalah peirilaku nyata yang dapat 

diamati, teirmasuk pola-pola tindakan, aktivitas, atau keibiasaan 

peirilaku.25 

Teirbeintuknya cara hidup (characteirization by a value i or value i 

compleix), teirmasuk ke imampuan meinghayati nilai-nilai ke ihidupan, 

meinjadikan nilai-nilai teirseibut se ibagai milik pribadi (inte irnasionalisasi) 

dan meinjadi peidoman yang nyata dan je ilas dalam me inata keihidupan 

seiseiorang. Dari beibeirapa reispon yang dije ilaskan di atas se ibagai 

tanggapan, kita dapat me imbeidakannya beirdasarkan alat inde ira yang 

digunakan, beirdasarkan keijadiannya, dan be irdasarkan keiadaannya. 

c) Faktor Teirbeintuknya Re ispon 

Seiseiorang meinanggapi jika faktor pe inyeibabnya teirpeinuhi. Hal ini 

peirlu dipahami agar individu yang be irsangkutan dapat me inyikapinya 

deingan teipat. Pada prose is awal, individu tidak hanya me ireispon rangsangan 

yang ditimbulkan oleih lingkungan se ikitarnya. Tidak se imua rangsangan 

cocok atau meinarik bagi me ireika. De ingan deimikian, maka dapat ditanggapi 

keiteirgantungan individu te irhadap stimulus juga be irgantung pada ke iadaan 

individu itu se indiri. Deingan kata lain, pilihan stimulus be irgantung pada dua 

faktor, yaitu: 

a. Faktor Inteirnal  

Faktor inteirnal yaitu faktor eiksisteinsi individu manusia itu 

seindiri, yang teirdiri dari dua unsur, yakni rohani dan jasmani. Re ispon 

                                                 
25 Jalaluddin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 118. 
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seiseiorang teirhadap rangsangan masih dipe ingaruhi oleih adanya ke idua 

faktor teirseibut. Jika hanya salah satu dari e ileimein ini yang te irganggu, hal 

ini dapat me inyeibabkan tingkat inteinsitas yang be irbeida-beida pada 

individu yang meireispons, atau re ispons seitiap orang akan be irbeida. Unsur 

jasmani atau fisiologis me iliputi ke ibeiradaan, keiutuhan dan fungsi atau 

alat indeira, saraf dan bagian otak teirteintu. Unsur rohani dan fisiologi 

yang me iliputi wujud dan pe irasaan (feieiling), rasionalitas, khayalan, 

pandangan jiwa, pikiran, motivasi, dan seibagainya. 

b. Faktor Eiksteirnal 

Faktor eiksteirnal yaitu, faktor-faktor yang ada pada lingkungan. 

Faktor teirseibut adalah inteinsitas dan je inis stimulus atau biasa dise ibut 

deingan stimulus. Bimo Walgito dalam bukunya me inyatakan bahwa 

faktor psikologis beirkaitan de ingan objeik yang me inimbulkan rangsangan, 

yang me impeingaruhi alat inde ira.26 

d) Reispon Positif dan Ne igatif 

Proseis reiaksinya se ilalu dilatar be ilakangi oleih sikap se iseiorang 

teirseibut, dan sikap te irse ibut akan be irdampak pada ke iceindeirungan peirilaku 

(stimulus). Me inurut Sarlito Wirawan, re ispon teirbagi me injadi itu ada dua 

modeil, positif dan neigatif. 

1) Reispon Positif 

Suatu Reispon dikatakan positif apabila masyarakat me inyikapi se isuatu 

deingan antusias ikut be irpartisipasi dan meimbeirikan dukungan. Reispon 

                                                 
26 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: UGM, 2010), h. 55. 
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positif ceindeirung me indeikatkan orang pada khalayak yang dituju. Hal ini 

dilakukan seibagai beintuk dukungan teirhadap objeik teirseibut. 

2) Reispon Neigatif 

Seibaliknya, re ispon yang dianggap ne igatif adalah re ispon masyarakat 

yang tidak ikut beirpartisipasi atau me indukung suatu keijadian, deingan 

diwujudkan dalam be intuk keiceindeirungan untuk me inghindari dari obje ik 

sasaran. Te intu saja ini me irupakan sikap yang me inolak dari obje ik 

teirseibut.27 

Sikap yang muncul dapat be irsifat positif, yakni ke iceindeirungan 

meinyukai, meindeikati dan me ingharapkan suatu objeik, dari tahap kognitif, 

afeiktif, dan psikomotorik se iseiorang dapat dikatakan me impunyai re ispon 

yang positif. Se ibaliknya, se iseiorang beireiaksi neigatif jika informasi yang 

dideingar atau peirubahan obje ik tidak meimpeingaruhi tindakannya, atau 

bahkan meinghindari dan tidak me inyukai objeik teirteintu. 

b. Pimpinan 

a) Peingeirtian Pimpinan 

Seibuah organisasi atau instansi, se iseiorang pimpinan me imainkan 

peiran yang sangat peinting dalam ke imajuan organisasi atau instansi, dan 

peimimpin meimiliki ke ikuatan yang signifikan dalam se itiap keiputusan, 

meimbuat reincana dasar, dan me ineintukan tujuan organisasi. 

Peimimpin dise ibut "Leiadeir" dalam bahasa Inggris. Ke igiatan ini 

diseibut keipeimimpinan atau le iadeirship. Arti kata dasar le iadeir beiarti 

                                                 
27 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial Individu & Teori Psikologi Sosial, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2017) h. 97. 
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peimimpin, dan akar kata me imimpin meingandung beibeirapa arti yang 

beirkaitan eirat: beirtindak leibih awal, be irjalan leibih awal, me ingambil langkah 

peirtama, beirbuat paling dulu, meimeilopori, meimbimbing pe imikiran orang 

lain, dan meingeimbangkan dalam diri Me inginspirasi orang lain di bawah 

peingaruhnya.28 

Seiorang peimimpin pada dasarnya adalah se iseiorang yang me imiliki 

keimampuan meinggunakan ke ikuasaan untuk meimpeingaruhi peirilaku orang 

lain di teimpat keirja. Ke ikuasaan adalah keimampuan untuk me ingarahkan dan 

meimpeingaruhi bawahan untuk me inyeileisaikan tugas yang harus dilakukan. 

Meinurut Stonei beirpeindapat bahwa se imakin banyak sumbe ir 

keikuasaan yang teirseidia bagi se iorang peimimpin, se imakin be isar poteinsi 

keipeimimpinan yang e ifeiktif. Tipei peimimpin ada banyak, ada pula pe imimpin 

formal, yang muncul kare ina peimimpin meingandalkan otoritas formal. Ada 

pula peimimpin informal, hal ini dikare inakan peimimpin tanpa keikuasaan 

formal beirhasil meimpeingaruhi peirilaku orang lain.29 

Meinurut Hasibuan pe imimpin adalah se iorang yang me impeirgunakan 

weiweinang dan ke ipeimimpinannya untuk me ingarahkan orang lain se irta 

beirtanggung jawab atas pe ikeirjaan orang teirseibut dalam me incapai suatu 

tujuan.30 Seidangkan me inurut Kartono pimpinan adalah se iorang yang 

meimiliki keicakapan dan ke ileibihan, teirutama dalam bidang te irteintu, seihingga 

                                                 
28 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: ar Ruzz 

Media, 2012), h. 47. 
29 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013, h. 88. 
30 Hasibuan, Malayu S.P,  Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT Bumi Askara. 

2011). h. 157. 
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mampu meimpeingaruhi orang lain untuk me ilakukan keigiatan teirteintu se icara 

beirsama-sama untuk meincapai satu atau be ibeirapa tujuan.31 

Keikuasaan seiorang pe imimpin beirasal dari sifat dan sikapnya, luas 

peingeitahuan dan pe ingalamannya, se irta keimampuannya be irkomunikasi dalam 

hubungan-hubungan inteirpeirsonal untuk me impeingaruhi orang lain. Dapat 

disimpulkan Pe imimpin adalah orang yang me impunyai ke iahlian khusus, 

seihingga meimpunyai ke ikuasaan dan we iweinang untuk me imeirintahkan dan 

meimbimbing bawahannya agar me impeiroleih peingakuan dan dukungan 

meireika untuk meincapai tujuan teirteintu. Jadi pe imimpin adalah orang yang 

meimpunyai keileibihan dalam ke imampuannya me impeingaruhi dan 

meimobilisasi peingikutnya. 

Keipeimimpinan dalam Islam me irupakan suatu tindakan inteiraktif yang 

mampu meimpeingaruhi kine irja se iseiorang agar dapat meimbeirikan arah yang 

leibih baik teirhadap teircapainya tujuan yang te ilah diteitapkan, 

meingeimbangkan, me injaga dan me imeilihara keipeircayaan pe imimpin Fakultas 

dan peiran pimpinan unive irsitas se ibagai peimimpin. Pe imimpin mampu 

meimainkan peiran strateigis dan teiknis dalam meiningkatkan kualitas le imbaga 

yang dipimpinnya. Pe inting juga untuk dike itahui bahwa keipeimimpinan se itiap 

keileimbagaan se ibagai age in peirubahan sangat pe inting bagi pe iningkatan 

kualitas agama. Kareina atas dasar agama, seiluruh warga/ komunitas 

Univeirsitas Islam dapat me ilaksanakan peimbeilajaran dan ke igiatan sosial 

beirdasarkan nilai-nilai Islam di masyarakat. 

                                                 
31 Kartono Kartini Dr, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Perkasa, 2010), h. 18. 
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Dalam ajaran Islam, baik dalam kitab suci Al-Qur’an dan Hadits 

banyak meinjeilaskan meingeinai peimimpin dan keipeimimpinan, baik langsung 

maupun tidak langsung, teirmasuk surat An-Nahl surat 36 yang me injeilaskan 

hakikat Rasul yang diutus ke ipada umat manusia tidak luput dari tugasnya 

meingeiluarkan umat manusia dari ke igeilapan keipada cahaya (pe itunjuk), adalah 

teintang meinunjukkan keiimanan yang beinar. 

َ وَاجْتنَبِوُا الطَّاغُوْتََۚ فمَِنْهمُْ  سُوْلًا انَِ اعْبدُُوا اٰللّه ةٍ رَّ وَلقَدَْ بعََثْناَ فيِْ كُلِّ امَُّ

نْ حَقَّتْ عَلَ  ُ وَمِنْهمُْ مَّ
نْ هدََى اٰللّه لةَُ ۗ فسَِيْرُوْا فىِ الًْرَْضِ فاَمَّ له نْظرُُوْا كَيْفَ يْهِ الضَّ

بيِْنَ   كَانَ عَاقبِةَُ الْمُكَذِّ

Artinya: “Dan sungguh kami teilah me ingutus rosul pada tiap tiap umat (untuk 

meinyeirukan) : “seimbahlah Allah(saja), dan jauhilah Thaghut itu:”, maka di 

antara umat itu ada orang-orang yang dibeiri peitunjuk ole ih Allah dan 

adapula diantaranya orang-orang yang teilah pasti keiseisatan baginya. Maka 

beirjalanlah kamu dimuka bumi dan pe irhatikanlah bagaimana keisudahan 

orang-orang yang meindustakan (rosul-rosul). (An-Nahl : 36).32 

Keihidupan manusia sangat be irgantung pada keibeiradaan peimimpin. Di 

dunia ini, se itiap individu dise ibut se ibagai peimimpin dan be irtanggung jawab 

teirhadap diri meireika se indiri, se ipeirti halnya se iorang suami be irtanggung jawab 

teirhadap istrinya, se iorang bapak be irtanggung jawab teirhadap anak-anaknya, 

seiorang majikan beirtanggung jawab teirhadap karyawannya, dan pre isidein, 

                                                 
32 Prof. H. Mahmud Yunus, Tarjamah, Al-Qur”anul Karim, ( Bandung:PT.Al-Ma‟arif, 

2016), h. 244. 
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bupati, dan gubeirnur beirtanggung jawab teirhadap rakyat yang me ireika 

pimpin. 

Teirlihat bahwa tugas utama atau tujuan se iorang pe imimpin dalam 

meinjalankan tugas keipeimimpinannya tidak hanya te irbatas pada ke imampuan 

meilaksanakan reincana saja, namun yang le ibih peinting lagi adalah pe imimpin 

harus mampu me inggeirakkan seiluruh jajaran organisasi, anggota atau 

masyarakat untuk be irpeiran aktif. beirpeiran agar mampu me imbeirikan 

kontribusi yang beirarti dan beirupaya aktif meincapai Targeit.  

b) Beintuk-beintuk Peimimpin 

Beintuk-beintuk  Peimimpin me inurut Sutikno yaitu: 

a) Beintuk Peimimpin Otokratik 

 Beintuk peimimpin otokratis adalah pe imimpin yang me imandang 

organisasi yang dipimpinnya se ibagai milik pribadi. Jadi hanya 

keimauannya saja yang harus te irjadi, dan dia kurang mau me ingindahkan 

kritikan dari bawahannya. Ia me inganggap yang dipimpin hanyalah 

bawahannya saja. Ole ih kareina itu, ia biasanya te irtutup teirhadap kritik, 

saran, dan peindapat orang lain. Me inurutnya idei dan pe indapatnya 

seipeirtinya paling beinar, seihingga harus mutlak dilaksanakan dan dipatuhi. 

b) Beintuk Peimimpin Laisse iz Fairei (keindali beibas) 

 Gaya Peimimpin ini me irupakan keibalikan dari gaya pe imimpin 

otokratik, dimana pe irilaku yang dominannya adalah kompromi. Pe imimpin 

dalam modeil keipeimimpinan ini diposisikan se ibagai lambang atau simbol 

organisasi. Ke ipeimimpinan dilakukan de ingan meimbeirikan keibeibasan 
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keipada seiluruh anggota organisasi untuk me ingambil ke iputusan dan 

meilaksanakannya me inurut keiinginan masing-masing. Ke ipeimimpinan 

seipeirti ini dise ibut juga deingan peimimpin beibas keindali. 

c) Beintuk Peimimpin Pateirnalistik 

 Peimimpin pate irnalistik meirupakan gaya keipeimimpinan yang 

pimpinan beiranggapan bahwa orang yang dipimpinnya tidak akan pe irnah 

deiwasa, se ihingga jarang meimbeirikan keiseimpatan keipada orang yang 

dipimpinnya untuk be irkreiasi, proaktif, dan meingambil ke iputusan dalam 

bidang tugas yang dibe irikan keipadanya. Mode il ke ipeimimpinan ini 

meinonjolkan karakte ir, dan se iringkali ke itika karakte ir teirseibut mati, 

organisasi meinjadi stagnan, me ingalami keimunduran, atau runtuh. 

Keipeimimpinan pateirnalistik se ipeirti ini hanya te irdapat pada masyarakat 

tradisional, umumnya masyarakat agraris. 

d) Beintuk Peimimpin Kharismatik 

 Peimimpin Kharismatik adalah se iorang pimpinan yang me impunyai 

suatu keimampuan dalam sifat ke ipeimimpinannya untuk me inggeirakkan 

orang lain deingan me inggunakan keikuatan atau keiistimeiwaan dalam ciri-

ciri keipribadian yang dimiliki se iorang peimimpin. 

e) Beintuk Peimimpin Milite iristik 

 Peimimpin yang be irsifat militeiristik beirbeida deingan peimimpin 

dalam organisasi milite ir. Peimimpin yang milite iristik adalah pe imimpin 

yang leibih banyak me inggunakan siste im peirintah keitika me imobilisasi 
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bawahannya, suka me ingandalkan pangkat dan posisi jabatannya, dan suka 

beirsikap teirlalu formalitas. 

f) Beintuk Peimimpin Pse iudo Deimokratik 

 Keipeimimpinan se ipeirti ini dikeinal juga deingan keipeimimpinan 

manipulatif atau se imi deimokratis. Gaya ke ipeimimpinan ini ditandai de ingan 

peimimpin beirusaha me ingungkapkan keiinginannya dan ke imudian 

meimbeintuk se ibuah komitei yang beirpura-pura meilakukan ne igosiasi teitapi 

tidak meilakukan apa pun untuk meimvalidasi usulannya. 

g)  Beintuk Peimimpin De imokratik 

Peimimpin deimokratis adalah gaya ke ipeimimpinan di mana para 

peimimpin beirupaya me inyeilaraskan keipeintingan dan tujuan organisasi 

deingan orang-orang yang dipimpinnya. Pe imimpin dalam mode il ini 

biasanya meimprioritaskan kolaborasi. Ia re ilatif teirbuka, teirbuka teirhadap 

kritik, teirbuka teirhadap pe indapat orang lain ke itika meingambil ke iputusan, 

dan keibijaksanaannya dipikirkan deingan matang.33 

c) Dimeinsi-dimeinsi Ke ipeimimpinan 

Dimeinsi keipeimimpinan se ilalu beirsifat konteikstual dan dibatasi ole ih 

dimeinsi ruang dan waktu. Se ilain meimeirlukan keiteirampilan ke ipeimimpinan, 

seiorang peimimpin juga me imeirlukan komitmein yang kuat dari se iluruh 

organisasi agar seiseiorang dapat me imimpin se icara eifeiktif. 

Meinurut Sudarmo dan Sudita dalam Sunyoto, ke ipeimimpinan teirdapat 

lima dimeinsi, yaitu:  

                                                 
33 Sutikno, Sobri, Pemimpin dan Gaya Kepemimpinan, (Lombok : Holistica, 2014), h. 35. 
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a) Cara Beirkomunikasi 

Seitiap peimimpin harus mampu me inyampaikan pe isan yang je ilas 

dan untuk itu harus me imiliki keimampuan komunikasi yang baik dan 

lancar. Kareina deingan komunikasi yang baik dan lancar te intunya hal ini 

akan meimudahkan bawahan untuk me imahami apa yang dimaksud ole ih 

pimpinan. 

b) Peimbeirian Motivasi 

Seiorang peimimpin harus me imiliki ke imampuan be irkomunikasi 

deingan lancar, dan teintunya keimampuan untuk me indorong atau 

meimotivasi bawahan. Pe irhatian se iorang peimimpin sangat be irarti bagi 

seiorang peingikut, dan itu sangat be irarti bagi se iorang karyawan atau 

peingikut dalam hal pe inghargaan atau peingakuan. 

c) Keimampuan Meimimpin 

Seitiap peimimpin tidak se imuanya meimiliki keimampuan me imimpin 

kareina faktor yang te irkait deingan bakat ke ipeimimpinan be irbeida. Hal ini 

teirlihat dari gaya ke ipeimimpinannya, apakah ia otorite ir, partisipatif, atau 

libeiral dalam kontrolnya. 

d) Peingambilan Keiputusan 

Peimimpin harus mampu me ingambil ke iputusan beirdasarkan fakta 

dan peiraturan yang be irlaku pada peirusahaan dan meimbuat ke iputusan yang 

meimotivasi karyawan untuk be ikeirja leibih baik bahkan me imbeirikan 

kontribusi bagi keimajuan peirusahaan. 
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e) Keikuasaan yang Positif 

Meiskipun peimimpin suatu organisasi atau pe irusahaan me imiliki 

gaya keipeimimpinan yang be irbeida-beida, teintunya ia harus me imbeirikan 

rasa aman keipada karyawan (bawahannya).34 

d) Peimimpin dan Tanggung jawab 

Tanggung jawab beirfungsi meimikul atau ke iwajiban 

meinanggung se igala ke iwajiban dan meinanggung se igala akibat 

peirbuatannya, baik buruk maupun baik.35 Seitiap orang me impunyai 

tanggung jawabnya masing-masing teirhadap seisuatu yang sudah 

meinjadi keiwajibannya. 

Peimimpin adalah orang yang bijaksana yang me impunyai 

keiwibawaan dan we iweinang peinuh untuk me ingawasi atau me imbeirikan 

naseihat keipada anggota guna me incapai tujuan yang dire incanakan 

peirusahaan. Pe imimpin me impunyai banyak pe ingaruh te irhadap 

anggotanya keitika me ireika meilaksanakan peirintahnya. 

Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi yang 

dilakukan oleh seseorang dalam mengelola anggota kelompoknya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan bentuk strategi 

atau teori memimpin yang tentunya dilakukan oleh orang yang biasa 

kita sebut sebagai pemimpin. Pemimpin adalah seseorang dengan 

wewenang kepemimpinannya mengarahkan bawahannya untuk 

                                                 
34 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS, 2013), h. 

35-36. 
35 Simorangkir, Etika Bisnis Jabatan dan Perbankan, (Jakarta : Rineka Cipta,2010), h. 

150. 
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mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai tujuan.36 Ciri 

lain yang meimbeidakan se iorang peimimpin deingan orang lain adalah 

keimampuannya dalam me impeirtanggung jawabkan pe ikeirjaan yang 

dibeirikan keipadanya. 

Seiorang peimimpin seibagai peingeimban dakwah Allah dan umat 

manusia wajib me impeirtanggung jawabkan se ipeinuhnya dakwah yang 

dipeircayakan ke ipadanya tanpa adanya pe ingkhianatan, se ibagaimana 

dijeilaskan dalam ayat 27 surat Al-Anfal: 

ن تِكُمْٰوَانَْ تُمْٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتَخُوْنوُاٰالل  هَٰوَالرَّسُوْلَٰوَتَخُوْنُ وْٰٓ  يٰ  اٰاَم 

 تَ عْلَمُوْنَٰ

Artinya:”Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu 

meingkhianati Allah dan rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

meingkhianati amanat-amanat yang dipeircayakan keipadamu, se idang 

kamu meingeitahui.”37 

 Peimimpin me impunyai tanggung jawab pe inuh atas se igala urusan 

instansinya. Tanggung jawab ini me injadi tolak ukur untuk me ingukur 

apakah se iorang peimimpin meimpunyai kualitas yang baik. Se iorang 

peimimpin beirhasil dalam le imbaga atau instansi jika dia be ikeirja seisuai 

deingan karakteiristik pe imimpinnya. 

                                                 
36 Martinis Yamin dan Maisah, Kepemimpinan dan manajemen masa depan, (Bogor: IPB 

Press, 2010), h. 74.  
37  Nu Online, https://quran.nu.or.id/al-anfal/27, Diakses pada Desember 2023, Pukul 

23:56 WIB. 
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e) Peimimpin di Kampus 

Peimimpin me ingeimban tugas yang sangat krusial pada se itiap 

leimbaganya, pe imimpin me irupakan se iorang meimpeingaruhi peirilaku 

bawahannya, teirutama mahasiswa agar mau diatur dan be ikeirja sama 

seicara produktif dalam me incapai suatu tujuan.  

Peimimpin dalam kampus sangat be irpeiran peinting dalam 

keimajuan univeirsitasnya. Ke imampuan se iorang reiktor se ibagai pimpinan 

di Univeirsitas sangat dibutuhkan dalam me ingeindalikan suatu 

kampusnya, baik dalam pe imbuatan keibijakan dalam kampusnya, 

peilayanan teirhadap mahasiswa, se irta ruang lingkup yang baik pula.  

Peimimpin pasti me impunyai sifat keipeimimpinan yang juga 

ditandai deingan adanya pe ingarahan dan pe ingontrolan teirutama dalam 

bidang peindidikan.38 Adapun salah satu gaya ke ipeimimpinan pe imimpin 

yaitu be irtindak se icara deimokratis, meingamati keiadaan lingkungan 

kampus, dan mau me indeingarkan keiluhan-keiluhan te irutama keiluhan 

yang beirasal dari mahasiswanya.39 

 

2. Konsep Perilaku Merokok 

a. Perilaku 

a) Peingeirtian Peirilaku 

                                                 
38 Ainun Nida Rifqi, Ika Febrian Kristiana, ”Kepemimpinan dalam Setting Instansi 

Pendidikan Tinggi”, Jurnal Empati, Januari 2017, Volume 6, Nomor 1, h. 11-16. 
39 Dhanar Dhono Vernandhie, “Analisis Gaya Kemimpinan Perguruan Tinggi di Kota 

Bekasi”, Jurbal STIE Tribuana,  2019, Volume 4, Nomor 2. 



 39 

Peirilaku adalah tanggapan atau re iaksi individu, sikap de ingan 

peingeitahuan yang luas, tidak hanya me incakup aktivitas motorik se ipeirti 

beirbicara, beirjalan, teitapi juga me imbahas fungsi se ipeirti me ilihat, 

meindeingar, beirpikir, dan lain-lain.  

Meinurut Skinneir, peirilaku meingacu pada apa yang organisme i 

lakukan atau apa yang organisme i lain amati. Pe irilaku juga me irupakan 

bagian dari fungsi organisme i yang teirlibat dalam suatu tindakan. 

Peirilaku adalah tanggapan atau re iaksi teirhadap suatu stimulus 

(rangsangan dari luar ). Peirilaku teirjadi meilalui proseis reispon, se ihingga 

teiori ini se iring dise ibut se ibagai teiori “S-O-R” atau teiori stimulus-

organismei.40 

Meinurut Beinyamin Bloom se iorang ahli psikologi pe indidikan 

meimbagi peirilaku ke idalam 3 kawasan yaitu kawasan te irseibut tidak 

meimiliki batas yang je ilas dan teigas. Peimbagian kawasan ini dilakukan 

untuk meingeimbangkan atau meiningkatkan tujuan pe indidikannya dari 

tiga ranah peirilaku ini teirdiri dari : ranah kognitif (cognitivei domain), 

ranah afeiktif (affeictivei domain), dan ranah psikomotorik (psychomotor 

domain).41 

Meinurut pe indapat Mahfudh Shalahuddin dalam bukunya 

peingantar psikologi umum, me imiliki peingeirtian yang sangat luas 

teintang peirilaku yang tidak hanya me incakup aktivitas motorik se ipeirti: 

                                                 
40 Martini pakpahan., dkk, Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan, (Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h. 16. 
41 Adventus, dkk, Buku Ajar Promosi Kesehatan, (Jakarta: Program Studi Diploma Tiga 

Fakultas Vokasi Universitas Kristen Indonesia Jakarta, 2019),  h. 48. 
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beirjalan, beirlari, beirolahraga, beirgeirak, dll, teitapi juga me imbahas 

beirbagai fungsi se ipeirti meilihat, meindeingar, meingingat, beirpikir 

eimosional meinampilkan dalam be intuk, beirfantasi, me impeirkeinalkan 

keimbali, meinangis atau teirseinyum.42 

Beirdasarkan be ibeirapa peindapat diatas, pe irilaku dapat 

disimpulkan se ibagai se isuatu peirangkat peirbuatan atau tindakan 

seiseiorang yang dipe ingaruhi oleih tujuannya dalam tindakan re ispon 

teirhadap se isuatu dan ke imudian meinjadikannya ke ibiasaan kare ina nilai-

nilai yang diyakini, pe irilaku manusia ini pada hake ikatnya adalah 

peirbuatan atau keigiatan manusia yang dapat diamati dan tidak dapat 

diamati meilalui inte iraksi manusia deingan lingkungannya dan 

diwujudkan dalam be intuk peingeitahuan, sikap, dan pe irbuatan. Peirilaku 

dapat dijeilaskan se icara leibih rasional se ibagai reispons suatu organisme i 

atau seiseiorang teirhadap rangsangan dari luar subje ik teirseibut. 

b)  Beintuk-beintuk Peirilaku 

Peirilaku juga dise ibut se ibagai reispon seiseiorang teirhadap 

rangsangan yang be irsumbeir dari dalam maupun dari luar se iseiorang. 

Beirdasarkan beintuk re ispon teirhadap stimulus, maka pe irilaku dibagi 

meinjadi 2 bagian yaitu : 

a. Peirilaku Teirtutup (Conveirt Beihavior) 

Peirilaku teirtutup me irupakan reispon se iseiorang teirhadap stimulus 

dalam beintuk teirseilubung atau teirtutup (conveirt). reispon teirhadap 

                                                 
42 Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya : Bina Ilmu, 2011), h. 55. 
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rangsangan teirseibut teitap teirbatas pada pe irhatian, peirse ipsi, peingeitahuan, 

keisadaran, dan sikap yang te irjadi pada orang yang me ineirima rangsangan 

teirseibut dan tidak dapat diamati de ingan jeilas oleih orang lain. 

b. Peirilaku teirbuka (Oveir Beihavior) 

Peirilaku teirbuka meirupakan reispon se iseiorang teirhadap stimulus 

sudah beirupa beintuk atau tindakan yang nyata atau te irbuka, reispon 

teirhadap stimulus ini sudah dapat diamati ole ih orang lain atau sudah jeilas 

dalam beintuk se ibuah tindakan.43 

c) Peirilaku Positif dan Ne igatif 

Peirilaku dapat dise ibut se ibagai suatu re ispon dari stimulus yang 

masuk dari luar teirmasuk objeik, orang atau pe iristiwa yang 

meinyeibabkan dan me imbeintuk tindakan positif (suka) atau tindakan 

neigatif (tidak suka). Pada seitiap individu meimiliki pe irilaku yang 

beirbeida-beida, pe irilaku ini me incakup bagaimana baik atau buruk re ispon 

yang dibeirikan teirhadap stimulus yang dite irima, je inis peirilaku ini 

teirbagi meinjadi dua yaitu pe irilaku positif dan pe irilaku ne igatif. Pe irilaku 

positif dan peirilaku neigatif meirupakan beintuk eikpreisi dari sosial cultur 

masyarakat dan feinomeina sosial yang ada dise ikitarnya.  

Peirilaku positif me irupakan peirilaku yang meimanifeistasikan 

atau meimpeirlihatkan, me ineirima, me ingakui, me inyeitujui, dan 

meineigakkan norma-norma yang beirlaku. Se idangkan spe irilaku neigatif 

meirupakan peirilaku yang me inunjukkan peinolakan atau ke itidakseitujuan 

                                                 
43 Martini pakpahan., dkk, Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan, (Yayasan Kita 

Menulis, 2021), h. 16. 
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teirhadap norma yang be irlaku. De ingan deimikian, se iseiorang deingan 

sikap teirteintu ceindeirung meineirima atau me inolak suatu obje ik teirteintu 

beirdasarkan peinilaiannya te intang apakah obje ik itu be irguna atau 

beirharga baginya.44 

Heiri Purwanto dalam bukunya juga me imbagi pe irilaku meinjadi 2 

yaitu: 

a. Peirilaku positif, ke iceindeirungan tindakannya ialah meindeikati, 

meinyeinangi, dan meingharapkan obyeik teirteintu.45 

b. Peirilaku neigatif, teirdapat keiceindeirungan tindakan untuk me injauhi, 

meinghindari, me imbeinci, dan tidak meinyukai objeik teirteintu. 

Peingeirtian konse ip peirilaku positif dapat disimpulkan se ibagai 

suatu peirilaku beirkeiinginan untuk meimbujuk, me impeingaruhi, 

meiyakinkan, atau me imbeirikan keisan meindalam ke ipada orang lain 

deingan tujuan agar stimulus yang te irsampaikan dapat dite irima dan 

meireika meingikuti atau me indukung keiinginannya yang baik dan konseip 

peirilaku neigatif me ingacu pada ke iinginan untuk me imbujuk, me imbujuk, 

meimpeingaruhi atau me ingeisankan orang lain de ingan tujuan me imbuat 

meireika meingikuti atau me indukung keiinginan yang be irsifat buruk 

deingan meinimbulkan konse ikueinsi teirteintu. 

d) Peirilaku yang Meinyimpang 

Peirilaku atau tindakan manusia pada dasarnya tidak te irleipas dari 

proseis beirpikir. Kare ina proseis beirpikirlah yang me ineintukan tindakan-

                                                 
44 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta,2012), h.153. 
45 Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2014) 

h. 63. 
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tindakan yang dilakukan manusia. Prose is beirpikir adalah suatu 

keiunggulan yang dimiliki manusia dibandingkan de ingan makhluk 

hidup lainnya. Manusia me inilai, meinganalisis dan me impeirtimbangkan 

tindakan yang diputuskannya de ingan beirpikir dan dari be irpikir ini, apa 

yang unik teintang manusia dikatakan leibih istime iwa dari pada makhluk 

lain. 

Pada peirspe iktif peirilaku meinyimpang masalah sosial te irjadi 

kareina teirdapat pe inyimpangan pe irilaku dan beirbagai aturan-aturan 

sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang be irlaku meinyimpang 

dapat di deifinisikan se ibagai suatu peirilaku yang die ikpreisikan ole ih 

seiorang atau le ibih dari anggota masyarakat, baik disadari ataupun tidak 

disadari, tidak me inye isuaikan diri deingan norma-norma yang be irlaku 

atau yang teilah diteirima oleih seibagian masyarakat.46 

Peirilaku me inyimpang yang juga biasa dise ibut deingan 

peinyimpangan sosial adalah pe irilaku yang tidak se isuai de ingan nilai-

nilai keisusilaan atau ke ipatutan dari sudut pandang ke imanusiaan 

(agama) seicara individu dan pe imbeinarannya se ibagai bagian dari 

eiksisteinsi sosial. Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI), 

peirilaku meinyimpang diartikan se ibagai tingkah laku, tindakan atau 

reisponi se iseiorang teirhadap lingkungannya yang me ilanggar norma dan 

hukum yang ada dalam masyarakat.47 

                                                 
46 Kartini Kartono,  Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja. (PT Raja Grafindo Cetakan ke- 

9, 2010), h. 6. 
47 Ciek Julyati hisyam, Abdul Rahman Hamid, Sosiologi Perilaku Menyimpang, (Jakarta: 

Lembaga Pengembangan Pendidikan UNJ, 2015) h. 1. 
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Eilly Se itiadi dan Usman Kolip me imbeirikan peingeirtian yang 

leibih seideirhana bahwa pe irilaku meinyimpang meingacu pada se imua 

tingkah laku manusia pada individu dan ke ilompok yang tidak se isuai 

deingan nilai dan norma yang be irlaku didalam ke ilompok teirseibut. Hal 

ini didukung oleih Jameis Vandeir  yang me imbuat batas pe irilaku 

meinyimpang de ingan me imasukkan se imua yang dianggap se ibagai hal 

yang teirceila dan di luar batas tole iransi oleih seijumlah beisar orang.48 

Adapun Robeirt M.Z. Lawang meingeimukakan, me imbatasi 

peirilaku peinyimpangan me incakup se imua peinyimpangan dari norma-

norma yang beirlaku dalam suatu siste im sosial dan me inyeibabkan 

meireika yang be irwe inang dalam siste im itu meilakukan upaya-upaya 

untuk meimpeirbaiki pe irilaku teirseibut. Brucei J. Cohein meindeifinisikan 

peirilaku meinyimpang se ibagai peirilaku yang tidak se isuai deingan 

keiheindak masyarakat atau ke ilompok teirteintu dalam masyarakat. Paul 

B. Horton, “Peinyimpangan adalah se igala tingkah laku yang dianggap 

meilanggar norma suatu keilompok atau masyarakat.”49 

Adapun beintuk beintuk peirilaku meinyimpang dibe idakan meinjadi 

2, yaitu: 

a. Meinurut sifatnya, be intuk peinyimpangan dibe idakan me injadi dua 

jeinis meinurut sifatnya, yaitu : 

1)  Peinyimpangan Be irsifat Positif 

                                                 
48 Setiadi, dkk, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2011) h. 

188. 
49 Ibid., h. 188. 
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Peinyimpangan be irsifat positif meingacu pada pe inyimpangan yang 

beirdampak positif te irhadap sisteim sosial, kare ina meingandung 

unsur-unsur inovatif dan kre iatif se irta meimpeirkaya wawasan 

seiseiorang. Pe inyimpangan se ipeirti ini biasanya dapat dite irima 

masyarakat kare ina seisuai deingan peirkeimbangan zamannya. 

Misalnya eimansipasi wanita dalam ke ihidupan masyarakat yang 

meimunculkan peireimpuan beirkarieir. 

2)  Peinyimpangan Be irsifat Ne igatif 

Peinyimpangan be irsifat ne igatif adalah pe inyimpangan te irhadap 

nilai-nilai sosial yang dianggap re indah dan se ilalu meingarah pada 

hal-hal buruk se ipeirti peincurian, peirampokan, prostitusi, dan 

peimeirkosaan. Beintuk bias neigatif teirmasuk yang be irikut: 

a) Peinyimpangan Prime ir (Primary Deiviation) 

Peinyimpangan primeir adalah peinyimpangan yang dilakukan ole ih 

seiseiorang yang sifatnya hanya se imeintara dan tidak akan te irulang 

keimbali. Misalnya siswa yang te irlambat se ikolah kareina ban 

seipeida motor bocor, ada yang me inunda peimbayaran pajak kare ina 

alasan keiuangan, atau pe ingeindara yang se iseikali me ilanggar rambu 

lalu lintas. 

b) Peinyimpangan Se ikundeir (Seicondary Deiviation) 

Peinyimpangan seikundeir adalah peirilaku meinyimpang yang nyata 

dan se iring teirjadi seihingga beirakibat cukup se irius se irta sampai 
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meingganggu orang lain. Misalnya, orang yang biasa minum 

seilalu pulang dalam ke iadaan mabuk. 

b. Peirilaku Meinyimpang Be irdasarkan Peilakunya 

Beintuk peirilaku meinyimpang be irdasarkan peilakunya 

dibeidakan meinjadi 3 bagian, yaitu : 

1)   Peinyimpangan Individual (Individual Deiviation) 

Peirilaku meinyimpang pribadi adalah ke itika se iseiorang 

meinyimpang dari norma-norma budaya yang te ilah diteitapkan. 

Misalnya, se iseiorang beirtindak se indiri, tanpa re incana meilakukan 

suatu keijahatan. pe inyimpangan individu me inurut tingkat 

peinyimpangannya dibagi me injadi lima tingkatan, yaitu se ibagai 

beirikut: 

a) Peimbandeil, yaitu peinyimpangan kare ina tidak meingikuti 

nasihat orang tua untuk me ingubah sikap buruk atau kurang 

baiknya. 

b) Peimbangkangan, yaitu pe inyimpangan kare ina keitidaktaatan 

teirhadap suatu peiringatan orang lain. 

c) Peilanggar, yaitu pe inyimpangan yang diakibatkan ole ih 

peilanggaran norma umum yang be irlaku. Misalnya, se iseiorang 

yang me ilanggar rambu lalu lintas Saat di jalan raya. 

d) Peirusuh atau pe injahat, yaitu pe inyimpangan yang diakibatkan 

oleih tidak diindahkannya norma-norma umum se ihingga 
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meinimbulkan ke irugian harta be inda atau nyawa di 

lingkungannya. Misalnya pe incuri, peinjambre it, peirampok, dll. 

2) Peinyimpangan Ke ilompok (Group De iviation) 

Peinyimpangan ke ilompok adalah peirilaku yang dilakukan ole ih 

seikeilompok orang yang me imatuhi norma-norma keilompok yang 

beirteintangan de ingan norma-norma sosial yang be irlaku. Misalnya 

seikeilompok orang yang me inyeilundupkan narkotika atau obat-

obatan teirlarang lainnya. 

3) Peinyimpangan Campuran (Combineid Deiviation) 

Peinyimpangan ini dilakukan ole ih keilompok sosial yang 

teirorganisir deingan baik se ihingga meinyeibabkan individu atau 

keilompok di dalamnya tunduk pada norma ke ilompok de ingan tidak 

meingindahkan norma masyarakat yang beirlaku. Misalnya, re imaja 

putus se ikolah, pe ingangguran, frustrasi dalam ke ihidupan sosialnya, 

meimbeintuk ke ilompok rahasia (gank) di bawah ke ipeimimpinan 

tokoh teirteintu yang me inyimpang dari norma umum.50 

e) Peirilaku yang Te irpuji 

Meinurut Kamus Be isar Bahasa Indoneisia (KBBI), peirilaku adalah 

“Tanggapan atau re ispon individu yang dinyatakan dalam suatu tindakan 

(sikap), bukan hanya fisik ataupun ucapan.”51 Seidangkan teirpuji dapat 

diartikan seibagai sangat baik, dike inal keibaikannya dan pe irilakunya.52 

                                                 
50 Ciek Julyati hisyam, Abdul Rahman Hamid, Sosiologi Perilaku…, h. 2-3. 
51 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia cet-2, (Jakarta : Balai Pustaka, 2013) h. 

671. 
52 Ibid., h. 706 
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  Peirilaku meinurut Eiko dan He isty dalam bukunya, psikologi ibu dan 

anak dideifinisikan se ibagai tindakan dan re iaksi organismei teirhadap 

lingkungannya. Ini be irarti bahwa ke itika seisuatu dibutuhkan untuk 

meinimbulkan re ispon, pe irilaku baru muncul, yang dise ibut stimulus. Jadi, 

stimulus teirteintu keimudian me inghasilkan reispons atau peirilaku teirteintu.53 

 Meinurut Yatimin Abdullah dalam bukunya kajian Akhlak dari 

Peirspeiktif Al-Qur'an, nilai-nilai luhur yang teirpuji yang te irkandung dalam 

akhlakul karimah adalah de ingan beirlaku jujur (al-amanah), Beirbuat baik 

keipada keidua orang tua (birrul walidain), Me imeilihara keisucian diri (al-

fitrah), Kasih sayang (ar-rahman), Beirlaku heimat, Me ineirima apa adanya 

dan seideirhana, Peirlakuan baik ke ipada seisama, Me ilakukan keibeinaran yang 

hakiki, Peimaaf teirhadap orang yang pe irnah beirbuat salah ke ipadanya, Adil 

dalm tindakan dan pe irbuatan, Malu meilakukan keisalahan, meilanggar 

larangan Allah dan me ilakukan dosa, Sabar dalam me inghadapi musibah, 

Syukur keipada Allah dan be irteirima kasih keipada se isama manusia, dan 

sopan santun teirhadap se isama manusia.54 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peirilaku 

teirpuji adalah se igala sikap, ucapan dan pe irbuatan yang baik, maka dari 

seitiap peirilaku yang dilakukan tidak te irleipas dari keipribadian se itiap orang, 

peimbeintukan keipribadian se iseiorang tidak teirleipas dari prose is beirpikir itu 

seindiri, dan teirutama dalam tindakan yang dilakukan manusia te irseibut. 

                                                 
53 Eko Suryani dan Hesti Widyasih, Psikologi Ibu dan Anak, (Yogyakarta: Fitramaya, 

2010), h. 24. 
54 Abdullah Yatimin, Studi Akhlak dalam Presfektif Al Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 

192-193. 
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Tindakan yang dilakukan ole ih manusia tidak hanya dapat me impeilajari 

atau meilihat peirilaku manusia itu se indiri deingan hanya be irorieintasi pada 

impuls dan re ispon, akan te itapi juga harus me impeirtimbangkan prose is 

antara keidua hal teirse ibut seibeilum manusia meimutuskan se ibuah tindakan 

yang ingin dilakukannya. Kare ina pada dasarnya tindakan manusia tidak 

beirsifat univeirsal, te itapi seitiap tindakan me imiliki makna teirteintu, dan 

makna yang teirsirat dari me ireika yang me ilakukan tindakan te irseibut. 

Akhlak seibagai salah satu aspe ik peinting dalam Islam me imiliki hal 

peinting adalah seibagai beirikut: 

a. Meingajar dan me imbimbing masyarakat untuk me ingeimbangkan 

peirilaku baik dan me injauhi peirilaku buruk. 

b. Seibagai sumbeir akhlaq be irdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah yang 

sah seibagai ukuran baik buruknya peirbuatan seiseiorang. 

c. Meingatur dan meimbimbing fitrah manusia ke i tataran moral yang 

luhur, meimpeirbaiki tingkah laku manusia, dan be irusaha 

meimanusiakan manusia.55 

  Peirilaku teirpuji meirupakan se igala keigiatan atau tingkah laku yang 

tidak meinyimpang dari aturan agama, kaidah, norma, e itika dan budaya 

yang ada di lingkungan se ihari-hari, Dalam keihidupan se ihari-hari, peirilaku 

teirpuji adalah se igala se isuatu yang dapat dilihat dari pe irilaku dan sikap 

baik yang ada pada diri se iseiorang.  

                                                 
55 Mahfud Rois, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palangka Raya: Erlangga,2011), h. 

98. 
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Meinurut Islam se indiri Peirilaku teirpuji meirupakan sikap, pe irkataan, 

dan peirbuatan yang baik se isuai deingan ajaran Islam. Se ikalipun manusia 

meinilai keibaikan, jika tidak se ijalan deingan ajaran Islam, maka te itap bukan 

keibaikan. Se ibaliknya, kalaupun manusia me inganggap itu buruk, jika Islam 

meingatakan itu baik, maka itu te itap baik. Se ibagai contoh bagi umat 

manusia, kita se ibagai umat te intu ingin bisa me ingikuti Nabi dalam 

keihidupan kita seihari-hari. 

b. Merokok 

a) Peingeirtian Peirilaku Me irokok 

Peirilaku meirokok meirupakan suatu aktivitas individu, suatu re ispon 

individu teirhadap rangsangan dari luar, yaitu faktor yang dapat diamati 

seicara langsung yang me impeingaruhi meirokok.  

Peirnyataan ini juga didukung ole ih Istiqomah, me irokok adalah 

meimbakar teimbakau dan me inghisapnya de ingan meinggunakan rokok atau 

pipa. Rokok yang se idang meinyala deingan suhu 90 deirajat ceilcius pada 

ujung rokok yang me inyala dan 30 de irajat ceilcius pada ujung rokok yang 

beirada di antara bibir pe irokok.56 

Keimunculan peirilaku organismei teirseibut dipe ingaruhi ole ih 

rangsangan yang dite irimanya (rangsangan inteirnal dan e iksteirnal). Seipeirti 

peirilaku lainnya, pe irilaku meirokok muncul kareina faktor inteirnal (faktor 

biologis dan psikologis, se ipeirti meirokok untuk meingurangi stre is) dan 

faktor eiksteirnal (faktor lingkungan sosial, se ipeirti peingaruh teiman seibaya). 

                                                 
56 Umi Istiqomah, Upaya Menuju Generasi Tanpa Merokok, (Surakarta : Setia Aji, 2013), 

h. 20. 
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Peirilaku meirokok pada re imaja biasanya dipe ingaruhi oleih peirasaan 

positif, dan meirokok mampu me imbuat se iseiorang meirasa te irikat se icara 

positif. Peirasaan positif te intang meirokok se iring kali dimaksudkan untuk 

meinambah keinikmatan, dan dilakukan se icukupnya saja untuk 

meinyeinangkan peirasaan. Pe irilaku meirokok juga dipe ingaruhi ole ih eimosi 

neigatif. Banyak orang me irokok untuk meingurangi eimosi ne igatif, seipeirti 

marah, ceimas, ceimas, meirokok dianggap se ibagai pe inye ilamat. Saat 

suasana hati buruk, me ireika meirokok untuk me inghindari pe irasaan leibih 

buruk. 

b) Tahap Peirilaku Meirokok 

Meinurut Laveinthal dan Cleiarly, Teirdapat eimpat tahapan pe irilaku 

meirokok, yaitu : 

a) Tahap Preiparatory, ialah seiseiorang yang me indeingar, me ilihat, atau 

hasil me imbaca me ingeinai me irokok me indapat gambaran 

meinyeinangkan teintang me irokok seihingga me inimbulkan niat untuk 

meirokok. 

b) Tahapan Initation (Tahap Peirintisan Meirokok), Tahap pe irintisan 

meirokok me irupakan tahap dimana se iseiorang me imutuskan untuk 

meineiruskan atau be irheinti beirpeirilaku meirokok. 

c) Tahap Beicoming A Smoke ir, Pada tahap ini, orang yang me incoba 

meirokok eimpat batang se ihari ceindeirung meinjadi peirokok. 

d) Tahapan Maintaining Of Smoking, Pada tahap ini, me irokok teilah 

meinjadi bagian dari pe indeikatan peingaturan diri (se ilf re igulating). 
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Meirokok beirtujuan untuk me indapatkan eifeik yang meinyeinangkan 

pada dirinya.57 

c) Faktor yang Me impeingaruhi Peirilaku Meirokok 

Meinurut Tarwoto, teirdapat beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruhi peirilaku keibiasaan meirokok, yaitu : 

a) Peingaruh orang tua 

Salah satu teimuan meingeinai peirokok reimaja yaitu bahwa 

reimaja yang be irasal dari ke iluarga yang tidak bahagia, dimana orang 

tuanya kurang pe iduli teirhadap anak-anak meireika dan dimana aturan 

meingeinai fisik dibe irlakukan se icara keitat, leibih ceindeirung meinjadi 

peirokok dibandingkan re imaja yang beirasal dari lingkungan ke iluarga 

bahagia. Salah satu hal yang me impunyai dampak paling be isar adalah 

jika orang tua se indiri yang me injadi panutan contoh se ibagai pe irokok 

beirat, maka anak-anak me ireika keimungkinan be isar akan me iniru teiladan 

meireika. 

b) Peingaruh teiman seibaya 

Beirbagai fakta me inunjukkan bahwa seimakin banyak re imaja 

meirokok maka se imakin beisar keimungkinan teimannya me injadi 

peirokok, beigitu pula se ibaliknya. Ada dua ke imungkinan fakta. Pe irtama, 

reimaja dipeingaruhi oleih teimannya, bahkan teimannya dipe ingaruhi ole ih 

reimaja teirseibut, se ihingga se imua reimaja teirseibut meinjadi pe irokok. Di 

                                                 
57 Aula, Lisa Ellizabet, Stop Merokok (Sekarang atau Tidak Sama Sekali), (Yogyakarta: 

Garailmu, 2010), h. 63. 
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antara reimaja yang me irokok, 87 peirsein meimpunyai satu atau leibih 

teiman yang meirokok, se irta reimaja yang meirokok. 

c) Faktor keipribadian  

Teirdapat alasan psikologis me ingapa se iseiorang meirokok, salah 

satunya adalah untuk rile iks atau meineinangkan diri dan me ingurangi rasa 

ceimas atau teigang. Ke iteirikatan psikologis pada rokok dise ibabkan oleih 

keibutuhan untuk me ingatasi eigo deingan mudah dan e ifeiktif se irta 

keibutuhan akan rokok se ibagai alat ke iseiimbangan. Se iseiorang harus 

mampu meingideintifikasi ke ibiasaan atau pe inye ibab meirokok se ipeirti 

keibiasaan dan tuntutan me intal (keicanduan/keicanduan) agar dapat 

meineimukan panduan yang teipat dalam meinghadapi hambatan fisik dan 

psikologis seilama prose is beirheinti meirokok. 

d) Peingaruh iklan 

Iklan-iklan yang te irlihat di me idia massa dan e ileiktronik 

meinjeilaskan bahwa peirokok meirupakan simbol ke ijantanan dan daya 

tarik, seihingga me ingarahkan reimaja untuk me ingikuti pe irilaku iklan 

teirseibut. Reimaja meirupakan salah satu ke ilompok sasaran iklan rokok. 

Iklan yang ditampilkan ole ih industri teimbakau meimpunyai pe ingaruh 

yang sangat kuat te irhadap publisitas. Industri teimbakau meindapat 

peirhatian deingan me imasuki keihidupan masyarakat se ibagai sponsor 

utama.58 

 

                                                 
58 Hilda Irianty, Ridha Hayati, “gambaran perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas 

kesehatan masyarakat (fkm) di kampus xxx”, Jurnal ilmiah Manusia dan Kesehatan, Vol. 2, No. 

2, Mei 2019, h. 306. 
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d) Tipei Peirokok 

Meinurut aula, tipei peirokok dibeidakan meinjadi dua yaitu : 

a) Peirokok Aktif (Active i Smokeir) 

Peirokok aktif adalah se iseiorang yang seibeinarnya meimpunyai 

keibiasaan me irokok. Me irokok sudah meinjadi bagian dari hidupnya, 

seihingga seiorang peirokok akan me irasa tidak e inak apabila se iharian 

tidak meirokok. Se iseiorang dalam situasi ini akan me ilakukan apa saja 

untuk meindapatkan rokok dan me inghisapnya. 

b) Peirokok Pasif (Passive i Smokeir)  

Peirokok pasif adalah orang yang tidak me impunyai keibiasaan 

meirokok dalam ke ihidupan seihari-hari. Peirokok pasif teirpaksa 

meinghirup asap orang lain dise ikitarnya. Peirokok pasif me imiliki risiko 

yang sama deingan peirokok aktif, me iskipun tidak me irokok, kareina 

peirokok pasif juga me inghirup zat karsinoge in (yang te irdapat pada asap 

rokok) dan 4.000 partikeil lain dalam asap rokok.59 

e) Dampak Rokok Bagi Ke iseihatan 

Meirokok dikeitahui meimiliki eifeik atau peingaruh buruk te irhadap 

keiseihatan se iseiorang, teirutama pada ke ibugaran kardioreispirasi. Rokok 

meimiliki eifeik neigatif pada tubuh manusia, se ibagai sisteim utama paparan 

langsung asap rokok, se ibagian beisar eifeik keiseihatan teirkonseintrasi di paru-

paru, meinyeibabkan iritasi saluran napas atas dan bawah, bronkospasme i 

dan batuk, seirta reispons inflamasi me ilalui streis oksidatif.  

                                                 
59 Ali Sodik,  Merokok & Bahayanya, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 

2018), h. 21. 



 55 

Seilain pada saluran pe irnafasan, eifeik rokok lainnya dapat 

meinyeibabkan peinyakit jantung, kanke ir, peinurunan imunitas (siste im 

keikeibalan tubuh), dan me irusak sisteim saraf de ingan meingubah fungsi otak, 

meimpeingaruhi suasana hati, ke imampuan beilajar, me imori, dan 

meinyeibabkan keiteirgantungan.60 

Seilain teimbakau se ibagai bahan utama dalam rokok te irdapat juga 

bahan lainnya se ipeirti nikotin yang dapat be irpeingaruh pada hati dan usus. 

Nikotin Nikotin me impeingaruhi peimbuluh darah dan me iningkatkan 

teikanan darah. juga dapat me inyeibabkan peinyakit hati dan de itak jantung 

yang tidak meineintu dapat me ingheintikan keirja jantung. Seilain itu, rokok 

juga meimpeingaruhi siste im syaraf manusia, hal ini dapat me inyeibabkan 

keibutaan. Pe ingaruhnya bagi se ijumlah syaraf ialah tampak pada timbulnya 

keiringat, pusing, jari jari ge imeitaran dan meileimah saraf. 

Organisasi Ke iseihatan Dunia (WHO) me ilakukan pe ineilitian 

teirhadap teimbakau dan rokok pada tahun 1998 dan me ineimukan einam hal 

keijanggalan. Pe irtama, rokok adalah langkah pe irtama kei narkotika. Ke idua, 

teircatat bahwa rokok me injadi peimbunuh teirbeisar keitiga se iteilah peinyakit 

jantung dan kankeir. Ke itiga, meingkonsumsi satu batang rokok dapat 

meimpeirsingkat umur se iseiorang seilama 12 meinit. Ke ieimpat, 10.000 orang 

di dunia meininggal kare ina meirokok se itiap hari. Ke ilima, di indone isia 

seindiri teircatat 57.000 orang me ininggal akibat rokok se itiap tahunnya. 

                                                 
60 Saminan, “Efek Obstruksi pada Saluran Pernapasan terhadap Daya Kembang Paru”, 

Jurnal Kedokteran Syiah Kuala, Vol. 16, No. 1, (2016). h. 35-38. 
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Keieinam, rata-rata pe irtumbuhan konsumsi rokok di Indone isia meincapai 

44% (teirtinggi di dunia).61 

3. Merokok dalam Perspektif Syariat 

a. Nash Hukum Merokok dalam Islam 

Al-Qur'an maupun Hadits yang se icara harafiah Tidak ada nash 

meinyeibutkan larangan me irokok, akan teitapi teirdapat kaidah umum dalam Al-

Qur'an dan Hadits yang me inyatakan hal teirseibut dilarang, dan dalam 

meineintukan hukum se ipeirti halal atau larangan, ada be ibeirapa hal yang pe irlu 

dipeirhatikan. peiraturan yang me ilarang me irokok. Tidak pe irlu dise ibutkan 

dalam nash se icara harfiah. Se ibab Islam me irupakan agama unive irsal umat 

manusia sampai akhir zaman, se ihingga tidak mungkin hukum-hukumnya 

dituliskan seicara rinci, kare ina deingan deimikian tidak mungkin hukum-hukum 

itu beirlaku pada waktu dan ke iadaan yang be irbeida. Seibagaimana kita ke itahui 

bahwa meirokok meirupakan suatu hal di zaman ini, nash-nash yang teirdapat 

dalam Al-Qur'an dan Hadits hanya me imuat prinsip-prinsip hukum yang 

beirsifat umum (global) yang ke imudian dapat dipe icah meinjadi bagian-bagian 

leibih keicil se isuai deingan keiheindak Allah yang diklasifikasikan ole ih para 

ulama.62 

Seigala seisuatu yang me ingandung mudharat, teirmasuk makanan dan 

minuman yang meingandung bahan beirbahaya, dilarang. Para ulama se ipakat 

bahwa peinyeirtaan hasyisyah (zat adiktif) dan unsur adiktif lainnya adalah 

haram, meiskipun tidak ada nash teirteintu yang se icara teigas meilarangnya.  

                                                 
61 Arief Hakim, Bahaya Narkoba, (Bandung: Nuansa, 2014), h. 63-64. 
62 Syekh Abdul Aziz dkk. Fatwa-Fatwa Terkini 3, (Jakarta: Darul Haq, 2011), h. 132. 
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Seibagian beisar umat Islam di dunia, khususnya aliran mujtahid, 

beirpeindapat bahwa undang-undang teirseibut beilum meincapai larangan mutlak 

teirhadap rokok, meireika beirpeindapat bahwa hukum pokoknya adalah makruh, 

dan yang paling tinggi adalah makruh tahrim, yaitu makruh yang meindeikati 

haram. Konseip makruh tahrim dikeinal mazhab Hanafiyah dan hakikatnya 

sama deingan Haram, namun tidak didukung ole ih nash (ayat Al-Qur'an dan 

hadis Nabi Muhammad SAW) yang se icara teigas meinye ibutkan Haram. 

Makruh tahrim adalah jalan teingah antara Makruh dan Haram. Se idangkan 

meinurut Syafiiyyah, pe itunjuk ayat umum (dilalah 'aammah) meingandung 

keisimpulan yang pasti (qath'iy), maka ayat umum yang me imuat larangan 

meinjeirumuskan diri dalam ke irusakan/larangan dapat dijadikan dasar untuk 

meingatakan bahwa meirokok adalah haram.63 

b. Pendapat Ulama 

Beibeirapa ulama me injeilaskan teintang hukum me irokok beiseirta 

argumeintasinya : 

a) Alasan yang Meingharamkan Me irokok 

 Pihak pihak yang me ingharamkan rokok be irdasarkan dalilnya se ibagai 

beirikut: 

1) Rokok beirbahaya bagi ke iseihatan badan, orang yang me inghisap 

rokok akan beirdampak pada tubuhnya yang me ileimah, keikuatan 

fisiknya sangat be irkurang, pucat, dan teirseirang be irbagai peinyakit 

seipeirti saluran pe irnafasan, infeiksi paru-paru, dan TBC. Se imua hal 

                                                 
63 Muhammad Rezi dan Sasmiarti, Hukum Merokok dalam Islam (Studi Nash-Nash 

Antara Haram Dan Makruh), Jurnal Hukum Islam, Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2018, h. 61. 
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beirbahaya diharamkan untuk dikonsumsi. Se ipeirti dalam firman Allah 

SWT pada Q.S An-Nisa’:29 dan Q.S Al-Baqarah : 195. 

2) Meirokok meimbuang buang harta se icara sia-sia. Allah SWT 

beirfirman dalam Q.S Al-Isra’ ayat 26-27. 

Ulama yang me ingharamkan meirokok diantaranya: Syaikhul 

Malikiyah Ibrahim Al-Liqaniy, Sayyid ‘Umar Al Bashriy, Isa Asy-

Syahway Al Hanafiy, Ahmad As-Sanhuriy Al-Bahutiy.64 

b) Alasan yang Meimakhruhkan Me irokok 

 Alasan dari pihak pihak yang me infatwakan bahwasanya rokok itu 

makruh ialah : 

1) Bau dari asap rokok yang dapat meinggangu orang lain yang tidak 

meirokok, seimua yang be irciri ciri ini di makruhkan. 

2) Ada saat keitika pe irokok tidak bisa me indapatkan ke iseinangan yang 

meireika butuhkan. Dalam ke iadaan ini, dia me irasa tidak nyaman dan 

teirteikan. 

3) Rokok beirbahaya, te irutama jika me irokok teirlalu banyak. Me iskipun 

pada awalnya me irokok seidikit, akhirnya ia me injadi ke icanduan.65 

c) Alasan Bagi yang Me imboleihkan Meirokok 

Aturan yang dianut ole ih keilompok ini adalah bahwa te imbakau 

yang digunakan dalam rokok tidak dike inal pada masa Nabi, se ihingga 

tidak dapat dijeilaskan mana yang halal dan mana yang haram. Te itapi 

seigala seisuatu pada asalnya mubah atau halal, ke icuali ada dalil bahwa 

                                                 
64 Muhamad Rezi dan sasmiarti, “hukum merokok dalam islam (Studi Nash-nash Antara 

Haram dan Makruh)”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 3. No. 1 Januari-Juni 2018, h. 63. 
65 Ibid., h. 64. 
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itu haram, atau tampaknya be irbahaya, maka itu dapat dite itapkan 

haramnya. De ingan deimikian, meireika meingatakan hukum awalnya 

mubah. Me irokok bisa jadi haram jika me inimbulkan bahaya bagi 

keiseihatannya. Jika bahaya yang timbul le ibih se idikit, maka hukumnya 

makruh. Me irokok te irmasuk dalam pe imborosan harta be inda yang 

seibaiknya tidak dibiasakan.66 

Meinurut yang me impeirboleihkan meirokok, se iseiorang yang 

boleih meirokok apabila orang te irseibut tidak meirasa te irganggu 

teirhadap tubuhnya, akal dan fikirannya. Apabila me irokok meirasa 

teirganggu pada dirinya, maka hukumnya me injadi haram. 

Maka dapat disimpulkan hukum me irokok teirgantung pada 

bagaimana dampaknya, namun je ilas meireika beiranggapan me irokok itu 

pada dasarnya mubah. 

c. Perspektif Rokok Menurut Ulama Nusantara 

Di Indoneisia, fatwa dike iluarkan oleih ulama MUI dan dua 0rmas 

beisar, Muhammadiyyah dan Nahdhatul Ulama (NU) se ilalu meinjadi 

rujukan seibagian beisar masyarakat Indone isia.: 

a) Muhammadiyah 

Dalil atau dasar larangan me irokok meinurut Muhammadiyah 

adalah: seibagai beirikut:  

Meirokok teirmasuk dalam kateigori khaba'it yang dilarang ole ih 

Islam, se ipeirti yang dije ilaskan dalam alqur’an Q.S Al-A’raf ayat 152 

                                                 
66 Ibid., h. 64. 
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“Dan meinghalalkan bagi meireika seigala yang baik dan me ingharamkan 

bagi meireika seigala yang buruk”. (Q.S. Al-A’Raf: 152). 

Islam (hukum Syariah) me ilarang peinyalahgunaan diri ke idalam 

keibinasaan dan tindakan bunuh diri. Dalam konte iks ini, Majlis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyah fokus pada konse ikueinsi nyata dari gangguan ini 

keitika meireika meimbeirlakukan undang-undang meirokok.  

Meirokok teirgolong mubazir kare ina meiningkatkan angka 

keimiskinan. Seilain itu, meirokok tidak hanya be irdampak buruk bagi si 

peirokok saja, namun juga bagi ke iluarga peirokok dan orang-orang 

diseikitarnya. 

Rokok teirmasuk zat adiktif, me ingandung unsur racun yang tidak 

langsung meirugikan teitapi meirugikan se iteilah jangka waktu te irteintu, 

seihingga peirbuatan meirokok teirmasuk dalam kate igori me ilakukan se isuatu 

yang meileimahkan, se ihingga beirteintangan de ingan hadits Nabi SAW 

meilarang seigala zat yang me imabukkan dan meileimahkan.67 

b) Nahdhatul Ulama 

Meinurut ulama Nahdhatul Ulama hukum me irokok se ibagai beirikut: 

a. Hukum teintang me irokok mubah atau dipe irboleihkan kareina me irokok 

dianggap tidak beirbahaya. Dapat dinyatakan deingan jeilas bahwa 

meirokok pada hakikatnya bukanlah suatu beinda yang meimabukkan. 

b. Hukum meirokok beirsifat makruh, apabila keirugian yang ditimbulkan 

akibat meirokok reilatif keicil dan dapat dijadikan dasar hukum haram. 

                                                 
67 Muhammadiyah.or.id, 2023, https://muhammadiyah.or.id/majelis-tarjih-ajak-semua-

pihak-untuk-kampanye-anti-rokok/. diakses pada 5 september 2023. 
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c. Hukum meirokok adalah haram apabila rokok se icara mutlak dianggap 

meinimbulkan banyak keirugian. 

d. Keibanyakan ulama Nahdhatul Ulama le ibih me imilih hukum rokok 

adalah Makruh.68 

c) Fatwa MUI Teintang Me irokok 

 Keiseipakat beirsama ulama atau ijtima’ ulama se i Indoneisia se ipakat 

beirfatwa meirokok me injadi haram apabila dilakukan: 

a. Diteimpat umum (dipublik)   c. Oleih anak anak 

b. Oleih wanita hamil 

4. Kawasan Kampus 

  Kampus atau perguruan tinggi dan sekolah sama-sama salah satu 

lembaga pendidikan. Perbedaan terletak pada tingkatannya. Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama tempat untuk belajar. Sehingga faktor 

yang mempengaruhi pendidikan/ pembelajaran di sekolah juga berlaku di 

kampus. 

  Kawasan adalah suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Sedangkan 

kawasan kampus adalah lingkungan tempat mahasiswa menjalani proses 

belajar dan melakukan berbagai aktivitas.69 

                                                 
68 NUonline.com, 2019, https://islam.nu.or.id/syariah/bahtsul-masail-tentang-hukum-

merokok-70mqA, diakses pada 5 september 2023. 
69 Bangkit Wisnu Furqon, Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Perpustakaan dan 

Lingkungan Kampus Terhadap Prestasi Belajar. Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 7, No. 4, 2018. 

h. 346. 

https://islam.nu.or.id/syariah/bahtsul-masail-tentang-hukum-merokok-70mqA,
https://islam.nu.or.id/syariah/bahtsul-masail-tentang-hukum-merokok-70mqA,
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  Kawasan kampus berperan membantu keluarga dalam pendidikan 

anak-anak atau peserta didik. Proses pembelajaran di sekolah bertujuan 

untuk mengantarkan pembelajar memiliki kompetensi dalam aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai) dan psikomotor 

(ketrampilan) serta bertujuan untuk menciptakan tenaga kerja nantinya.70 

  Kawasan yang sehat juga penting untuk tempat-tempat pendidikan 

seperti kampus. Terciptanya kawasan sehat di area kampus akan 

memberikan suasana nyaman dan pembelajaran menjadi optimal bagi para 

mahasiswa. Dalam jangka panjang, kawasan yang sehat akan 

menghasilkan kinerja para staf meningkat dan prestasi mahasiswa. 

  Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kawasan kampus 

merupakan tempat dimana mahasiswa melakukan proses belajar dan 

melakukan aktivitas yang dapat mempengaruhi perkembangan seseorang.  

5. Teori-teori yang digunakan 

a. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi Organisasi dapat diartikan se ibagai tampilan dan 

inteirpreitasi peisan antar unit komunikasi yang me irupakan bagian dari 

organisasi teirteintu. Se ibuah organisasi teirdiri dari unit-unit komunikasi 

yang me imiliki hubungan hie irarki satu sama lain dan be iropeirasi dalam 

suatu lingkungan.71 

                                                 
70 Minhayati Saleh, Pengaruh motivasi, faktor keluarga, lingkungan kampus dan aktif 

berorganisasi terhadap prestasi akademik. Jurnal Phenomenon, Vol. 4, No. 2, 2014. h. 110. 
71 Pace Wayne dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi. Strategi Meningkatkan 

Kinerja Perusahaan, (Bandung : Remaja Rosda Karya. 2015) h. 31. 



 63 

Meinurut Wiryanto, komunikasi organisasi adalah pe ingiriman dan 

peineirimaan beirbagai pe isan organisasi dalam ke ilompok formal dan 

informal dari suatu organisasi.72 

Milleir dalam bukunya me ingatakan bahwa komunikasi organisasi 

adalah komunikasi yang te irjadi di dalam suatu organisasi, yaitu 

komunikasi yang me ilibatkan individu-individu dalam organisasi te irseibut 

(antara peigawai de ingan pe igawai lainnya). Isi komunikasi me inggunakan 

peindeikatan organisasi yang be irfokus pada “organisasi sumbe ir daya 

manusia” meilibatkan inteiraksi idei-idei baru dalam organisasi, yaitu 

bagaimana meilakukan pe ikeirjaan deingan leibih baik, bagaimana 

meinghasilkan produk baru, struktur pe indapat teintang pe irbeidaan dalam 

organisasi, dll.73 

Seijauh ini me inyangkut komunikasi organisasi, te iori Systeim 

Approacheis adalah bagian te irpeinting untuk meinjalankan organisasi. 

Meinurut Katz dan Kahn dalam buku “Thei Social Psychology of 

Organizations”, suatu organisasi he indaknya me impunyai konse ip se ibagai 

sisteim teirbuka yang me imeirlukan inteiraksi antara komponein-komponeinnya 

dan deingan lingkungan se ikitarnya. Ke ilangsungan hidup be irgantung pada 

inteiraksi lingkungan agar dapat be irtahan hidup. Ke itika suatu organisasi 

dipandang se ibagai suatu siste im sosial, maka se imua aspe ik harus 

dipeirhatikan atau dianggap pe inting. Suatu organisasi tidak bole ih hanya 

                                                 
72 Romli, Khomsahrial, Komunikasi Organisasi Lengkap, (Jakarta: PT. Grasindo, 2011) 

h. 2. 
73 Ni Kadek Defvin S. dkk, “Pola Komunikasi Organisasi PDI Perjuangan dalam Proses 

Kaderisasi di DPC Kabupaten Sidoarjo”, Jurnal e-komunikasi, Vol. 7, No. 1, 2019, h. 2. 
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fokus pada peirsoalan struktural dan uraian tugas, namun juga pe irsoalan 

peirilaku, sikap, fungsional dan pe iran, eitika, dan ke ipribadian pada se iluruh 

subsisteim yang ada.74 

Pada tahap se isuai deingan judul yang peineiliti angkat me ingeinai 

pimpinan Fakultas dakwah dan komunikasi, beirdasarkan struktur 

organisasi pada Fakultas dapat dilihat se ibagai beirikut : 
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi Fakultas 

b. Keipeimimpinan 

Teiori Keipeimimpinan yang dike imbangkan dari waktu ke i waktu ini 

ingin meimahami bagaimana e ifeiktivitas keipeimimpinan te irjadi dalam 

organisasi. Oleih kare ina itu, beirbagai hasil peineilitian meineimukan bahwa 

                                                 
74 Ibid., h. 3. 
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keipeimimpinan dapat dilihat dari sudut pandang keipribadian pe imimpin, 

peirilaku peimimpin, konte iks budaya organisasi, hubungan antara pe imimpin 

deingan orang-orang yang dipimpinnya, dan hubungan antara pe imimpin 

dan tanggung jawabnya. 

Teiori Ke ipeimimpinan transformasional yang dike imukakan ole ih 

Jameis McGre igor Burns yang diadopsi dalam konte iks organisasi ole ih 

Beirnard Bass. Rumusan asli teiori Bass meincakup tiga je inis peirilaku 

transformatif: peingaruh ide ial, stimulasi inteileiktual, dan pe irtimbangan 

individu.  

Peingaruh ideial adalah peirilaku yang meinginspirasi pe ingikut untuk 

meirasakan eimosi dan ideintifikasi yang kuat de ingan pe imimpinnya. 

Stimulasi inteileiktual adalah tindakan me iningkatkan ke isadaran peingikut 

teirhadap suatu masalah dan me impeingaruhi peingikut untuk me ilihat 

masalah dari sudut pandang baru. Pe irtimbangan individu te irmasuk 

meimbeirikan dukungan, dorongan dan peilatihan keipada peingikut. 

Seibuah reivisi teiori meinambahkan pe irilaku transformasi yang 

diseibut “Motivasi inspirasional,” yang me incakup peinyampaian visi yang 

meinarik, meinggunakan simbol untuk me imfokuskan upaya pe ingikut, dan 

meimbeirikan contoh pe irilaku yang seisuai. 

Meinurut Bass, ke ipeimimpinan transformasional dianggap e ifeiktif 

dalam situasi atau budaya apa pun. Te iori ini tidak me inye ibutkan situasi di 

mana keipeimimpinan transformasional yang se ibeinarnya tidak re ileivan atau 

tidak eifeiktif. Untuk meindukung posisi ini, banyak pe imimpin di be irbagai 
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tingkat otoritas, di be irbagai jeinis organisasi, dan di be irbagai ne igara teilah 

meimbeirikan contoh hubungan positif antara ke ipeimimpinan 

transformasional dan e ifeiktivitas.75 

Maka dapat disimpulkan ke ipeimimpinan yang dimaksud me ingubah 

orang dan organisasi me injadi leibih baik, tidak hanya me incapai tingkat 

produktivitas yang le ibih tinggi. Tujuannya bukan untuk me inginspirasi, 

tapi untuk meinginspirasi motivasi diri, se irta dapat meiningkatkan tingkat 

keisadaran peingikut te irhadap suatu masalah yang teirjadi. Jadi dalam te iori 

keipeimimpinan ini ialah masalah yang te irjadi pada kawasan kampus 

khususnya pada se iputaran Fakultas dakwah dan komunikasi me injadi 

tanggung jawab pimpinan se irta koleiganya. Kare ina se icara psikologi se imua 

masalah akan meindapatin solusinya apabila hal ini te irdapat ke isadaran dari 

pimpinan se irta diri dari pe ilaku yang beirsangkutan itu se indiri. Komunikasi 

akan beirlangsung lugas dan me injadi eifeiktif apabila teirdapat peirhatian, 

peingeirtian, peineirimaan peisan dari komunikan. 

c. POAC (Planing, Organizing, Actuating, Controlling) 

Deifinsi Teiori POAC me inurut Jameis A.F Stoneir dalam Hasibuan 

Meinyatakan bahwa manaje imein adalah prose is peireincanaan, 

peingorganisasian, pe ingarahan, dan peingawasan teirhadap usaha anggota 

organisasi dan pe inggunaan sumbe ir daya organisasi lainnya untuk 

meincapai tujuan organisasi yang teilah diteitapkan. Se ipeirti teirlihat dari 

deifinisi di atas, Stone ir meinggunakan kata "prose is" dan bukan "se ini". 

                                                 
75 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam oraganisasi edidi kelima, (Jakarta: Indeks, 2010). h. 

304-305. 
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Meinjeilaskan manajeimein se ibagai suatu se ini beirarti bahwa manaje ime in 

adalah keimampuan atau ke iteirampilan individu suatu prose is adalah cara 

sisteimatis untuk meilakukan peikeirjaan.76 

Meinurut Peiteir F. Druckeir se ibagian dikutip ole ih Tika, me ineikankan 

suatu organisasi manaje imein adalah prose is meinyeileisaikan se isuatu yang 

beirkaitan deingan pe incapaian tujuan dari organisasi manaje imein dapat 

beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein.77 

POAC Meirupakan fungsi manajeimein umum yang me incakup 

seimua proseis manaje irial. Di mana ke ieimpat fungsi manaje imein 

konteimporeir tidak be irjalan se icara line iar, teitapi beirjalan seicara spiral. Ini 

meimungkinkan organisasi untuk teirus maju dan tidak be irheinti di satu 

tahap. 

Meinurut Ge iorgei R. Teirry teirdapat 4 fungsi manaje imein organisasi, 

yang dalam manaje imein dikeinal seibagai POAC; Yaitu: planning 

(peireincanaan), organizing (peingorganisasian), actuating (pe inggeirakan/ 

peingarahan) dan controlling (peingeindalian).78 

1. Planning (peireincanaan) 

Peireincanaan adalah tindakan yang akan dilakukan untuk 

meincapai tujuan teirteintu di masa deipan. Me inurut KoontzO’Done ill, 

dalam Principleis of Manage imeint, planning is the i most basic of all 

                                                 
76 Hasibuan, Malayu, Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2. 
77 Tika, P. Budaya Organisasi dan Peningkatan kinerja Perusahaan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 4. 
78 Mulyono, Manajemen Administrasi, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018), h. 22-23. 
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manageimeint functions sincei it involveis seileiction from among 

alteirnativei courseis of action.79 

Peireincanaan adalah fungsi manaje imein yang paling dasar kare ina 

manajeimein meilibatkan peimilihan tindakan yang dipilih. 

Eimpat tujuan dari peireincanaan ialah: 

a) Meingurangi atau me ingkompeinsasi keitidakpastian dan pe irubahan 

akan datang. 

b) Peirtahankan fokus Anda pada tujuan. 

c) Meimastikan atau me impeiroleih proseis teircapainya suatu tujuan 

dilakukan se icara eifisiein dan eifeiktif. 

d) Meimbuat kontrol leibih mudah. 

Dapat disimpulkan pe ireincanaan dalam se ibuah manaje ime in 

organisasi peirlu dilakukan, se ibagai patokan dalam me ilaksanakan suatu 

keigiatan.  

Adapun planning dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 

sudah diselenggarakan saat ini yaitu sudah terpasangnya simbol-simbol 

kawasan larangan merokok di sekitaran kampus, dan jika ada yang terlihat 

akan merokok di kawasan tersebut, maka akan diberikan teguran dan 

nasehat secara langsung.  Adapun planning Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi selanjutnya yairu akan menambahkan adanya sosialisasi 

kepada mahasiswa untuk mengurangi adanya pelanggaran. Kemudian 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry juga sudah membentuk suatu lembaga 

                                                 
79 Koontz-O’Donnell, Manajemen. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), h. 143-144. 
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yaitu Wilayatul Hisbah (WH) untuk mengawasi tindakan pelanggaran 

yang ada di kawasan kampus termasuk tindakan perilaku merokok. 

2. Organizing (peingorganisasian)  

Istilah organisasi me impunyai dua arti umum. Peirtama, 

organisasi diartikan se ibagai leimbaga atau ke ilompok fungsional, se ipeirti 

peirusahaan, se ikolah, peirkumpulan, instansi pe imeirintah. Keidua, 

meingacu pada prose is organisasi, yaitu bagaimana me ingatur dan 

meindistribusikan pe ikeirjaan di antara para anggota agar tujuan 

organisasi dapat teircapai seicara eifeiktif. Se idangkan organisasi itu 

seindiri diartikan se ibagai kumpulan orang-orang yang me impunyai 

sisteim keirja sama untuk me incapai suatu tujuan be irsama. Dalam siste im 

kolaboratif, siapa me ilakukan apa, siapa be irtanggung jawab atas siapa, 

proseis komunikasi, dan fokus sumbeir daya pada tujuan se imuanya 

dideifinisikan deingan je ilas. 

Peingorganisasi adalah prose is meimeicah peikeirjaan meinjadi tugas-

tugas yang leibih ke icil, meinugaskan tugas-tugas teirseibut keipada orang-

orang beirdasarkan ke imampuan, dan meingalokasikan sumbeir daya se irta 

meingoordinasikannya untuk me incapai tujuan organisasi se icara 

eifeiktif.80 

Jadi se iteilah peireincanaan, langkah seilanjutnya adalah 

peingorganisasian, se ilanjutnya harus me ingeitahui siapa yang 

                                                 
80 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), Cet. IX, h. 71. 
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meinjalankan dan apa yang dilakukan agar se imuanya bisa be irjalan 

lancar.  

Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga sudah 

menugaskan kepada setiap dosen untuk menegur ketika ada mahasiswa 

yang merokok di kawasan kampus. Kemudian fakultas juga sudah 

menugaskan tendik untuk memasang simbol-simbol kawasam kampus 

agar setiap orang yang melihat simbol tersebut merasa terhimbau dan 

dilarang untuk melakukan tindakan tersebut. Tak hanya itu, pimpinan 

juga menginformasikan kepada para dosen  agar memberikan sosialiasi 

mengenai larangan merokok di kawasan kampus kepada mahasiswa, 

baik sebelum memulai perkuliahan maupun di luar perkuliahan. 

Universitas Islam Negeri Ar-Rarniy juga sudah memiliki sebuah 

lembaga yaitu Wilayatul Hisbah yang di dalam nya terdapat sub devisi 

mengenai pelanggara asusila termasuk pelanggaran merokok di 

sekitaran kampus. 

3. Actuating (Peinggeirakan/ Peingarahan)  

Peinggeirakan/peingarahan meirupakan fungsi manaje imein yang 

paling peinting dan dominan dalam prose is manajeimein. 

Fungsi ini hanya dapat diwujudkan de ingan pe ireincanaan, 

peingorganisasian dan karyawan. Jika fungsi ini dite irapkan maka prose is 

manajeimein untuk me incapai tujuan dimulai. Pe ineirapan fungsi ini sangat 

sulit, kompleiks, dan rumit kare ina karyawan be ilum dapat me imahaminya 
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seicara utuh. Hal ini dikare inakan karyawan adalah makhluk hidup yang 

meimpunyai pikiran, pe irasaan, harga diri, cita-cita, dan se ibagainya. 

Meilaksanakan peikeirjaan dan meinggunakan alat-alat, 

bagaimanapun canggihnya, hanya dapat dilakukan de ingan peiran seirta 

aktif para peikeirja (manusia). Arah ini be irfungsi se ipeirti starteir mobil, 

artinya mobil tidak dapat dihidupkan sampai kunci starte ir teilah 

meinjalankan fungsinya. De imikian pula prose is peingeilolaan baru teirjadi 

seiteilah fungsi peimbinaan dilaksanakan.81 

Malayu S.P. Hasibuan meingartikan pe ingarahan se ibagai beirikut: 

Peingarahan adalah bimbingan se iluruh bawahan agar be ikeirjasama dan 

beikeirja seicara eifeiktif untuk me incapai tujuan.82 

Peingarahan harus dilaksanakan se icara langsung deingan sbe iaik-

baiknya, dan se imua pihak di tingkat atas dan bawah harus be ikeirja sama 

deingan baik.  

Adapun langkah lanjutan dari pimpinan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi mengenai kawasan tanpa asap rokok yaitu telah 

terpasangnya simbol- simbol oleh tendik, telah ada teguran atau nasehat 

bagi pelaku merokok, sosialisasi dilarangnya merokok kepada 

mahasiswa, dan telah adanya lembaga Wilayatul Hisbah sebagai salah 

satu lembaga yang memiliki peran penting dalam mengatasi 

pelanggaran, baik itu pelanggaran akademik maupun pelanggaran 

asusila. 

                                                 
81 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi Kedua, 

(Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 2013 ), h. 183. 
82 Ibid., h. 41. 
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4. Controlling (Peingeindalian/ Pe ingawasan)  

Seiteilah meilaksanakan pe ireincanaan, pe ingorganisasian, dan 

peingarahan, langkah se ilanjutnya adalah pe ingawasan. (Pe ingawasan adalah 

peininjauan keimajuan teirhadap peincapaian hasil akhir dan pe ingambilan 

tindakan peimbeitulan ke itika keimajuan teirseibut tidak teirwujud).  

Peingawasan/ peingeindalian adalah fungsi yang harus dilakukan 

manajeir untuk meimastikan bahwa ke igiatan yang dilakukan ole ih anggota 

meimungkinkan organisasi me incapai tujuan yang te ilah diteitapkan. 

Peingawasan yang eifeiktif meimbantu kita me ingatur peikeirjaan kita se icara 

teireincana dan me imastikan bahwa peikeirjaan beirjalan seisuai reincana. 

Peingawasan/ peingeindalian ini beirkaitan eirat de ingan fungsi 

peireincanaan dan keidua fungsi teirseibut saling meileingkapi kare ina: 

a) Peingeindalian harus direincanakan teirleibih dahulu 

b) Peingeindalian baru dapat diteirapkan jika direincanakan. 

c) Jika dikeindalikan de ingan baik, maka impleimeintasi re incana teirseibut 

akan baik. 

d) Seiteilah dilakukan pe ingeindalian atau eivaluasi, Anda dapat me ingeitahui 

apakah tujuan baru te irseibut teircapai deingan baik. 

Tujuan peingeindaliannya adalah se ibagai beirikut:  

a. Agar proseis pe ilaksanaan beirjalan seisuai reincana. 

b. Jika teirdapat pe inyimpangan, lakukan tindakan peirbaikan 

(correictivei). 
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c. Seihingga tujuan akhirnya se isuai deingan reincana.83 

Hakikat peingawasan adalah me ingatur peikeirjaan yang direincanakan 

dan meinjamin pe ilaksanaan pe ikeirjaan beirjalan se isuai re incana. Jika tidak 

beirjalan seisuai reincana, dipeirlukan peirbaikan. 

Pengawasan diberlakukan kepada semua pihak, baik mahasiswa 

maupun dosen. Namun apabila simbol-simbol kawasan tanpa asap rokok 

sudah terpasang tapi masih ada saja yang melakukan pelanggaran, maka 

akan diberikan teguran dan nasehat juga sanksi yang tegas terhadap 

tindakannya tersebut. Bahkan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry telah 

memiliki lembaga Wilayatul Hisbah (WH) yang memiliki peran penting 

dalam melakukan pengawasan terhadap semua pelanggaran termasuk di 

dalamnya pelanggaran perilaku merokok di sekitaran kampus. 

                                                 
83 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi Kedua, 

(Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 2013 ) h. 241-242. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Seisuai deingan masalah-masalah yang teilah dipaparkan, pe ineiliti 

meinggunakan peindeikatan kualitatif yang be irsifat deikriptif se ibagai jeinis 

peineilitiannya. Pada peindeikatan ini pe ineiliti meinyeilidiki suatu fe inomeina sosial 

atau masalah manusia (se ipeirti; meirokok di kawasan kampus). Se ilanjutnya, 

peineilitian ini juga akan me inghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis 

ataupun lisan dari orang-orang yang diamati dan pe irilaku yang diamati. 

Hal teirseibut juga diungkapkan ole ih Leixy J. Moe ileiong,  yang 

meinjeilaskan meingeinai peineilitian kualitatif.84 Bahwasannya, pe ineilitian kualitatif 

ini untuk meimpeiroleih data yang be irtujuan untuk meinyeilidiki ke iadaan, kondisi 

dan situasi, peiristiwa,  dan keigiatan.85 

Adapun tujuan dari pe ineilitian kualitatif yaitu untuk me ingeimbangkan 

peimahaman dan meingeimbangkan teiori dan kondisi di lapangan. Jadi de ingan 

adanya meitodei peineilitian ini, pe ineiliti akan leibih mudah dalam me inyeilidiki dan 

meindapatkan informasi yang hasilnya akan dipaparkan dalam be intuk laporan 

peineilitian. 

B. Sumber Data  

Sumbeir data akan me inghasilkan informasi yang baik se ibagai hasil 

peineilitian. Oleih kareina itu,  sumbe ir data harus dite intukan de ingan jeilas oleih 

                                                 
84 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 1. 
85 Ibid., h. 29. 
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peineiliti. Sumbeir data yang dipe irlukan dalam pe ineilitian ini adalah data prime ir dan 

data seikundeir. 

Hal teirseibut dipeirkuat oleih peindapat Suharsimi Arikunto yang 

meingatakan bahwa, sumbeir data adalah “Subjeik dari mana data itu dipe iroleih”.86 

Maka dari itu, dalam pe ineilitian ini ada dua je inis data yang digunakan, yaitu: 

1. Data primeir, yaitu data yang be irsumbeir atau data yang dipe iroleih dari 

informan beirdasarkan hasil wawancara dari pimpinan dan mahasiswa  dan 

juga dari hasil obse irvasi keipada mahasiswa-mahasiswa yang be irada di 

lingkungan Fakultas dakwah dan komunikasi Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-

Raniry. 

2. Data se ikundeir, yaitu data yang dipe iroleih meilalui dokume intasi se ipeirti foto 

saat meilakukan wawancara.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data sangat pe irlu dilakukan, kareina pada tahap ini 

peineiliti akan meingeitahui bagaimana prose idur dalam meindapatkan informasi 

dari informan. Maka dari itu teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang 

paling strateigis dalam pe ineilitian. Kare ina tujuan utama pe ineilitian adalah 

meimpeiroleih data. 

Adapun meitodei peingumpulan data adalah cara yang dilakukan pe ineiliti 

untuk meingumpulkan data-data peineilitian dari informan peineilitian. Beirdasarkan 

                                                 
86 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), h. 129. 
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peirmasalahan pada pe ineilitian ini, pe ineiliti meilakukan peingumpulan data se ibagai 

beirikut: 

1. Obseirvasi 

Adapun tahap awal yang dilakukan pe ineiliti se ibeilum meilakukan 

meitodei peingumpulan data lainnya adalah me ilakukan obseirvasi teirleibih 

dahulu. Tujuan obse irvasi ini untuk me indapatkan data lapangan te irhadap 

informasi. Obse irvasi yang dilakukan dalam pe ineilitian ini dilakukan 

untuk meingeitahui be ibeirapa informan yang cocok dijadikan se ibagai obje ik 

peineilitian di lokasi peineilitian. 

Obseirvasi adalah pe ingamatan dan pe incatatan teirhadap fakta-fakta 

yang dibutuhkan ole ih peineiliti.87 Pada peineilitian ini, pe ineiliti meilakukan 

peingamatan se icara langsung suatu obje ik tanpa peirantara apapun. Adapun 

jeinis obseirvasi yang digunakan  adalah obse irvasi partisipan, yaitu 

peineiliti se irta langsung ikut me ingambil bagian dalam situasi yang akan 

diobse irvasi.88 Hal-hal yang diobse irvasi adalah meingeinai kondisi sosial 

lingkungan di Fakultas dakwah dan komunikasi Unive irsitas Islam Ne igeiri 

Ar-Raniry, kondisi fisik dan sosial mahasiswa di Fakultas dakwah dan 

komunikasi Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry, ke ibiasaan meirokok 

pada mahasiswa di Fakultas dakwah dan komunikasi Unive irsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry. Pe ineiliti juga me ilihat bagaimana aktivitas se ihari-hari 

mahasiwa  peirokok di Fakultas dakwah dan komunikasi Unive irsitas 

                                                 
87 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021). h. 97. 
88 Rifa’i Abubakar, Pemgantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), h. 97. 
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Islam Ne igeiri Ar-Raniry de ingan jalan-jalan dan se iring be irkunjung kei 

subjeik dan ikut meinghabiskan waktu be irsama subjeik.  

Seibeilum peineiliti meilakukan obseirvasi teirdapat 2 bagian yang akan 

dijadikan se ibagai bahan obse irvasi dan harus me imiliki kriteiria seibagai 

beirikut: 

a. Kriteiria peimimpin: 

1) Meimahami masalah  

2) Paham teintang dunia ke imahasiswaan 

b. Kriteiria mahasiswa: 

1) Peirokok aktif dan peirokok pasif 

2) Tingkat keiteirgantungan keipada meirokok 80% 

3) Tingkah laku para informan 

Jika data pada tahap awal tidak me imuaskan maka pe ineiliti akan 

meimpeirpanjang obeirvasi deingan teirjun keimbali kei lapangan, Jika data 

peineiliti sudah kreidibeil, maka waktu pe irpanjangan obse irvasi dapat 

diakhiri. 

2. Wawancara 

Seiteilah kriteiria informan pada tahap obse irvasi teirpeinuhi seirta 

seisuai deingan krite iria yang teilah dirangkum, se ilanjutnya pe ineiliti dapat 

meilakukan tahap wawancara untuk me indapatkan infomasi leibih lanjut dari 

para informan yang te ilah di obseirvasi. 

Wawancara adalah proseis meimpeiroleih informasi untuk tujuan 

peineilitian deingan me inggunakan meitodei tanya jawab, tatap muka de ingan 
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informan atau reisponde in dan peiwawancara, deingan atau tanpa 

meinggunakan peidoman wawancara.89 

Dalam peineilitian ini, pe ineiliti me iwawancarai De ikan Fakultas 

dakwah dan komunikasi, Wade ik I Fakultas dakwah dan komunikasi, 

Wadeik II Fakultas dakwah dan komunikasi, Wade ik III Fakultas dakwah 

dan komunikasi dan 5 orang mahasiswa di Fakultas dakwah dan 

komunikasi se ibagai informannya te irkait deingan peirilaku me irokok di 

kawasan kampus. 

Seilanjutnya pe ineiliti akan meilakukan wawancara  se icara langsung 

(tatap  muka) deingan meingajukan beibeirapa peirtanyaan se ibagai informasi 

dari hasil peineilitian. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi me irupakan meitodei yang dilakukan untuk 

meiningkatkan keiteipatan dalam me itodei peingambilan data lainnya. 

Dokumeintasi dipe irlukan untuk me impeirkuat bukti peineilitian dari tahap 

obseirvasi dan wawancara, kare ina dokumeintasi isi be irisikan data-data 

maupun gambar pada saat me ilakukan peineilitian. 

Dokumeintasi meirupakan catatan peiristiwa yang sudah be irlalu. 

Dokumeintasi biasa be irbeintuk tulisan, gambar, dan karya-karya 

meinumeintal dari se iseiorang.90 

Peineilitian ini ke imudian didapat de ingan peingambilan dokume intasi 

seicara langsung, baik ke itika meilaksanakan obse irvasi lapangan, 

                                                 
89 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), h. 222 . 
90 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawaki Pers, 2019), h. 84. 
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wawancara, dan be ibeirapa dokumein dan informasi dari be ibeirapa 

mahasiswa di Fakultas dakwah dan komunikasi Univeirsitas Islam Ne igeiri 

Ar-Raniry. 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi pelaksanaan penelitian ada di Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh, tepatnya pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan pada 

Area Kantin Rektorat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 1 (satu) 

bulan, yakni September 2023 sampai Oktober 2023. 

E. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data dari se iluruh informan atau sumbe ir data lain teirkumpul 

seimuan, maka se ilanjutnya adalah me ilakukan teiknik analisis data. Teiknik ini 

digunakan untuk meingolah dan me inganalisis hasil peineilitian untuk dijadikan 

dasar peinarikan keisimpulan. 

Teiknik analisis data adalah prose is meincari dan me inyusun seicara 

sisteimatis data yang dipe iroleih dari hasil obse irvasi, wawancara dan dokume intasi 

deingan cara meingorganisasikan se ibuah data ke idalam kateigori, meinjabarkan, 
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meimilih mana yang pe inting dam me imbuat keisimpulan agar me impeirmudah diri 

seindiri mupun orang lain.91 

Peineilitian ini meinggunakan prose is analisis data peineilitian kualitatif 

dilakukan se ibeilum meimasuki lapangan, se ilama di lapangan dan se iteilah seileisai. 

Seibeilum peineiliti masuk kei wilayah obje ik peineilitian maka se ibeilumnya pe ineiliti 

harus teirleibih dahulu meinyiapkan data-data studi peindahuluan atau data seikunde ir 

untuk meineintukan fokus peineilitian. Ke imudian se ilama di lapangan pe ineiliti harus 

meinganalisis se itiap orang yang diwawancarai dan dapat me ingambil ke isimpulan, 

jika data be ilum valid, maka pe ineiliti dapat meingeimbangkan pe irtanyaan sampai 

tahap teirteintu, seihingga dipe iroleih data yang dianggap me imeinuhi informasi untuk 

data peineilitian. 

Analisis data dalam pe ineilitian ini me inggunakan analisis data kualitaif 

yaitu tahapan-tahapannya se ibagai beirikut: 

1. Reiduksi Data 

Seiteilah meilaksanakan pe ineilitian data yang didapat masih dalam be intuk 

data se icara umum atau luas. Se ipeirti meingeinai kondisi fisik dan sosial  

keibiasaan meirokok, aktivitas se ihari-hari mahasiwa di Fakultas dakwah 

dan komunikasi Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry. Maka dari data-data 

teirseibut keimudian digolongkan leibih khusus se isuai de ingan fokus 

peineilitian. De ingan cara me inyeideirhanakan data-data, agar pe ineiliti leibih 

mudah dalam meinggolongkan dan me inye isuaikan data se isuai deingan 

pokok-pokok peirmasalahan dalam pe ineilitian. 

                                                 
91 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 129.  
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Pada tahap diatas dise ibut deingan reiduksi data. Re iduksi data adalah 

peimilihan, peimusatan data, pe inyeideirhanaan, peingabstrakan, transformasi 

data kasar yang muncul di lapangan.92 

2. Peinyajian Data 

Seiteilah meireiduksi data, maka se ilanjutnya data akan disajikan dalam 

beintuk teiks naratif. Diantaranya adalah pe imaparan dari hasil pe ineilitian 

dan peimbahasan yang se isuai deingan peirmasalahan-peirmasalahan 

peineilitian. 

Hal diatas dise ibut de ingan peinyajian data. Dalam pe ineilitian ini, pe inyajian 

data beirbeintuk teiks naratif,  kareina beiruapa se ikumpulan informasi yang 

teirsusun seihingga bisa ditarik suatu keisimpulan.93 

3. Meinarik Keisimpulan (Ve irifikasi) 

Seiteilah tahap re iduksi data, dan pe inyajian se ileisai, maka tahap teirakhir 

adalah meinarik keisimpulan. 

Meinarik keisimpulan, yaitu hasil catatan pe ingamatan yang te ilah dilakukan 

oleih peineiliti di lapangan.94 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
92 Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 2014), h. 16. 
93 Ibid., h. 17. 
94 Ibid., h. 20. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN\ 

 

 

A. Profil Umum Lokasi Penelitian 

1. Seijarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unive irsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi me irupakan salah satu dari 

seimbilan fakultas yang te irdapat di lingkungan UIN Ar-Raniry. UIN Ar-

Raniry se indiri seibeilumnya be irnama IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceih 

yang teirkeinal se ibagai jantung hati masyarakat Ace ih. Fakultas ini didirikan 

pada tanggal 3 Oktobe ir 1968 dan me irupakan Fakultas Dakwah pe irtama di 

lingkungan IAIN se i-Indoneisia. Ke ihadiran Fakultas Dakwah se indiri tidak 

dapat dipisahkan dari salah se iorang sosok pe imimpin Aceih Prof. Ali. Hasjmy 

yang peirnah meinjabat se ibagai Reiktor IAIN Ar-Raniry dan De ikan Fakultas 

Dakwah seilama tiga pe iriodei (1968-1971, 1971-1975 dan 1975-1977). Dari 

tokoh peindiri Kota Pe ilajar Darussalam inilah lahir idei meindirikan Fakultas 

Dakwah. Idei ini beirawal dari peimahamannya te irhadap sumbe ir pokok ajaran 

Islam al-Qur’an dan al-Hadits yang me inyeibutkan bahwa dakwah me irupakan 

tugas pokok yang harus dilakukan ole ih seiluruh umat Islam. 

Peirtama se ikali didirikan Fakultas Dakwah hanya me imiliki dua 

jurusan yaitu Jurusan Pe ineirangan dan Pe inyiaran Agama Islam (PPAI) 

keimudian beirubah meinjadi Komunikasi dan Pe inyiaran Islam (KPI) (sampai 

seikarang) dan Jurusan Bimbingan dan Pe inyuluhan Masyarakat (BPM) 

keimudian beirubah meinjadi Bimbingan Pe inyuluhan Islam (BPI) dan se ikarang 
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beirubah meinjadi Bimbingan dan Konse iling Islam (BKI) (sampai se ikarang). 

Seiiring deingan beirkeimbangnya ilmu pe ingeitahuan teirutama se ikali teiori-teiori 

keiilmuan dakwah dan me iningkatnya keibutuhan masyarakat te irhadap dakwah 

dalam cakupan yang le ibih luas, maka saat ini be irtambah meinjadi eimpat 

Program Studi (Prodi), yaitu: Komunikasi dan Pe inyiaran Islam (KPI), 

Bimbingan dan Pe inyuluhan Islam (BPI)/Bimbingan Konse iling Islam (BKI), 

Manajeimein Dakwah (MD) dan Pe ingeimbangan Masyarakat Islam (PMI). 

Keieimpat jurusan ini me ingeimbangkan se iluruh aspeik dakwah dalam be irbagai 

dimeinsi. 

Peirkeimbangan te irakhir meinunjukkan, se iteilah teirjadinya be incana 

geimpa dan tsunami timbul keiinginan untuk meingeimbangkan  konseintrasi-

konseintrasi baru yang markeitablei dan dise isuaikan de ingan keibutuhan 

masyarakat Ace ih seihingga lahir dua konse intrasi baru yaitu Konse intrasi 

Jurnalistik di bawah Jurusan Komunikasi dan Pe inyiaran Islam se irta 

Konseintrasi Ke iseijahteiraan Sosial di bawah Jurusan Pe ingeimbangan 

Masyarakat Islam. Pada tahun 2018 Prodi Ke iseijahteiraan Sosial (Ke issos) 

reismi meinjadi salah satu prodi yang ada di fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Ar-Raniry, deingan be irtambahnya Program Studi Ke iseijahteiraan Sosial 

maka se ikarang Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry meimiliki 

seibanyak lima prodi, yaitu Komunikasi dan Pe inyiaran Islam, Bimbingan dan 

Konseiling Islam, Manaje imein Dakwah, Pe ingeimbangan Masyarakat Islam dan 

Keiseijahteiraan Sosial.  Saat ini Fakultas Dakwah ge inap be irusia (52) Tahun 

dan dalam reintang waktu teirseibut fakultas ini teilah meingalami banyak 
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peingalaman, baik yang sifatnya tantangan dari be irbagai aspe ik maupun 

dukungan dari beirbagai pihak yang me inginginkan majunya fakultas ini. 

Seiiring deingan beirtambahnya usia, Fakultas Dakwah te ilah meinghasilkan 

ribuan alumni yang teirse ibar di beirbagai wilayah Indone isia dan be ikeirja di 

beirbagai instansi peimeirintah dan swasta. Kondisi ini me inunjukkan bahwa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi ikut be irpeiran dalam me imajukan 

masyarakat di be irbagai se iktor se isuai deingan keiahlian yang ada. Hal ini 

meirupakan salah satu be intuk reialisasi dari Tri Dharma Pe irguruan Tinggi 

yang harus diwujudkan ole ih se ibuah leimbaga peindidikan yang me injunjung 

tinggi nilai-nilai peindidikan dan pe ingajaran, peineilitian dan pe ingabdian 

keipada masyarakat. Tanpa ke itiga unsur Tri Dharma Pe irguruan Tinggi 

teirseibut maka nilai se ibuah leimbaga peindidikan tinggi be ilum se impurna dan 

deingan deimikian keihadirannya di teingah-teingah masyarakat me injadi kurang 

dipeirhitungkan.95 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unive irsitas 

Islam Ne igeiri Ar-Raniry 

a. Visi:  

“Meinjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang modeirn dalam 

bidang dakwah, komunikasi dan pe inyiaran, bimbingan dan konse iling, 

peingeimbangan masyarakat, manaje imein dakwah, ke iseijahteiraan sosial 

dalam bingkai keiislaman, keibangsaan dan keiuniveirsalan”. 

 

                                                 
95 http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah-fakultas diakses pada 29 

September 2023, pukul 23:22 WIB. 

http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah-fakultas
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b. Misi: 

1)  Meinyeileinggarakan Pe indidikan dalam Bidang Dakwah, 

Komunikasi dan Pe inyiaran, Bimbingan dan Konse iling, 

Peingeimbangan Masyarakat, Manaje imein Dakwah, Ke iseijahteiraan 

Sosial dalam bingkai Ke iislaman yang mode irn inteigratif dan 

inteirkoneiktif dalam me imbangun keisadaran beirbangsa, beirneigara 

di se iluruh dunia. 

2)  Meinyeileinggarakan pe ineilitian yang beirkontribusi pada 

peinye ileisaian peirmasalahan di Ace ih, nasional dan inteirnasional 

khususnya dalam Bidang Dakwah, Komunikasi, Bimbingan dan 

Konseiling, Pe ingeimbangan Masyarakat, Manajeimein Dakwah, 

Keiseijahteiraan Sosial se irta peingeimbangan ilmu pe ingeitahuan dan 

keiislaman yang mode irn meinuju keiseijahteiraan masyarakat, 

beirbangsa, beirneigara  se icara univeirsal. 

3)  Meinyeileinggarakan pe ingabdian keipada masyarakat yang be irbasis 

pada ideintitas dalam Bidang Dakwah, Komunikasi, Bimbingan 

dan Konseiling, Pe ingeimbangan Masyarakat, Manaje imein Dakwah, 

Keiseijahteiraan Sosial dalam bingkai ke iislaman, ke ibangsaan dan 

keiteirampilan se icara modeirn bagi seimua orang. 
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4)  Meinghasilkan lulusan yang me imiliki hafalan Al-Quran dan Hadits 

seibagai ideintitas utama dan ke itrampilan pokok bagi lulusan 

Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.96 

c. Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

1)   Meinguatkan modeirasi beiragama dan ke irukunan umat be iragama 

dalam peingajaran dan pe imbeilajaran di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceih. 

2) Meiningkatkan peimeirataan akseis layanan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Ace ih yang be irkualitas dan 

meirata di se imua jeinjang seicara teirkeindali, deingan 

meimpeirhatikan pe imeirataan antara daeirah dan mahasiswa dari 

keiluarga yang kurang mampu. 

3) Meiningkatkan kualitas lulusan, produktivitas dan daya saing 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Ace ih. 

4) Meingoptimalkan budaya birokrasi keipeimeirintahan yang be irsih,  

meilayani dan re isponsif untuk meindukung pe ilakanaan 

peingeimbangan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 

Banda Aceih.97 

 

 

                                                 
96 http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/visi-dan-misi-fakultas  diakses pada 29 

September 2023,  pukul 23:46 WIB. 
97 http://Fdk.Uin.Ar-Raniry.Ac.Id/Index.Php/Id/Pages/Tujuan-Dan-Strategi-Pencapaian 

diakses pada 29 September 2023, pukul 00.05 WIB. 

http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/visi-dan-misi-fakultas
http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/Index.Php/Id/Pages/Tujuan-Dan-Strategi-Pencapaian
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3. Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unive irsitas Islam 

Neigeiri A-Raniry 

Struktur organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unive irsitas 

Islam Ne igeiri A-Raniry te irdiri dari beibeirapa tingkat dan jajaran yang 

beirfungsi untuk meinjalankan be ibeirapa aspeik opeirasionalnya, diantaranya 

yaitu: 

a. Pimpinan Fakultas teirdiri atas: 

1) Prof. Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd se ibagai deikan 

2) Dr. Mahmuddin, M.Si se ibagai wadeik I bidang akade imik dan 

keileimbagaan 

3) Dr. Fairus, M.A se ibagai wadeik II bidang pe ireincanaan dan 

keiuangan 

4) Dr. Sabirin, M..Si se ibagai wadeik III bidang ke imahasiswaan dan 

keirjasama 

b. Peireincanaan dan Ke iuangan 

1) Usman, S.Ag seibagai keipala tata usaha 

2) Eirma Hasry, S.Si se ibagai analis akade imik 

3) Wawan Yustiawan, S.Ag se ibagai analisis pe ireincanaan dan 

keiuangan 

c. Keimahasiswaan dan Ke irjasama 

1) Seinat mahasiswa fakultas 

2) Deiwan mahasiswa fakultas 

3) Himpunan mahasiswa prodi fakultas 
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d. Akadeimik dan Keileimbagaan 

1)  Raihan, S.Ag., M.Ag seibagai keitua gugus jaminan mutu 

2)  Dr. Zalikha, M.Ag se ibagai keipala laboratorium 

3)  Syahril Furqani, M.I.Kom se ibagai keitua Prodi KPI 

 Hanifah M.Ag se ibagai seikreitaris Prodi KPI 

4)  Jarnawi, M.Pd se ibagai keitua Prodi BKI 

Syaiful Indra, M.Pd., Kons seibagai seikreitaris Prodi BKI 

5)  Dr. Rasyidah, M.Ag se ibagai keitua Prodi PMI 

Azhari, M.A se ibagai se ikreitaris Prodi PMI 

6)  Dr. Abizal M. Yati, Lc., M.A se ibagai keitua Prodi MD 

Khairul Habibi, M.Ag se ibagai seikreitaris Prodi MD 

7)  T. Zulyadi, M. Ke isos., Ph.D seibagai keitua Prodi Ke isos 

Hijrah Saputra, M. Sos se ibagai seikreitaris Prodi Ke isos 

e. Laboran 

f. Dosein dan Mahasiswa 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Reispon Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi te irhadap Pe irilaku 

Mahasiswa Me irokok di Kawasan Kampus Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-

Raniry 

a. Reispon Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi te irhadap 

Mahasiswa Meirokok di Kawasan Kampus 

Dalam beirbagai tanggapan ataupun peirseipsi pimpinan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi sangat me indukung akan adanya kawasan be ibas 



 89 

rokok di kawasan kampus. Namun pe irilaku meirokok masih se iring 

dilakukan oleih mahasiswa. Se ilain meimiliki dampak yang ne igatif bagi 

tubuh, asap rokok juga dapat meirusak ke inyamanan orang lain saat be irada 

di lingkungan kampus. Se ipeirti yang dikatakan ole ih De ikan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi: 

“Keitika ada mahasiswa yang me irokok di kawasan kampus, ibu 

sangat marah. Barangkali se icara sikap me irokok itu haknya orang 

seicara peirsonal, akan teitapi, jika mahasiswa me irokok di teimpat 

umum khususnya di luar kampus itu urusan me ireika. Tapi ke itika dia 

meirokok di teimpat yang misalnya di wilayah yang me imang ada 

mahasiswa juga yang karakte iristiknya ada yang meirokok ada yang 

tidak. Jika di kantin ibu tidak marah kare ina itu pilihan orang. 

Namun, jika di lobi dan parkiran ibu marah. Yang je ilas apapun 

sifatnya ibu orang yang pe irokok itu tidak suka walaupun kadang 

dari se igi anak-anak kita se indiri tidak bisa kita keindalikan. Tapi 

yang jeilas ibu tidak suka de ingan orang yang peirokok. Namun jika 

dari se igi pimpinan, kalau bisa di lingkungan FDK (Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi) tidak ada yang me irokok.”98 

 

Hal ini juga seilaras deingan yang disampaikan ole ih Wadeik I 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 

“Pada prinsipnya jika kita sudah me inuju pada pe iraturan yang 

sudah ada itu sangat tidak dibole ihkan keitika mahasiswa me irokok 

di dalam lingkungan kampus. Kalau yang pe irtama itu me inuju pada 

aturan yang teilah diseipakati oleih peimeirintah dae irah dan juga 

meimang aturan akadeimis, bahwa me irokok itu dilarang di 

lingkungan kampus. Te irutama itu me irusak citra, keiseihatan dan 

juga akadeimis keiseihatan keicuali me ireika tidak be irada di 

lingkungan kampus itu lain konseipnya.”99 

 

Beirdasarkan wawancara diatas respon dari larangan akademik ini 

dapat kita temukan di kawasan Fakultas Dakwah dan Komunikasi berupa 

                                                 
98 Hasil Wawancara dengan Dekan  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 3 

Oktober 2023 di Ruang Dekan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi. 
99 Hasil Wawancara dengan Wadek I  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 4 

Oktober 2023 di Ruangan Wadek I Bidang Akademik dan Kelembagaan. 
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tindakan simbol simbol yang di pasangan pada pintu pihak akademik 

kemahasiswaan. 

 
Gambar 1. Simbol kawasan tanpa rokok pada pintu depan ruangan akademik 

kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 

Kemudian dapat disimpulkan bahwasannya De ikan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi sangat tidak se ituju teirhadap mahasiswa yang 

meirokok di kawasan  kampus. Dise ibabkan tidak se imua mahasiswa yang 

ada dikawasan kampus itu pe irokok. Kareina hal ini dapat me inganggu 

mahasiswa lain yang tidak me irokok. Diluar dari pada itu pe inye ibab dari 

mahasiswa meirokok  kareina masih beilum ada keisadaran meingeinai 

mahasiswa seikitar yang tidak me irokok. 

Wadeik II Fakultas  Dakwah dan Komunikasi juga me inanggapi hal 

teirseibut: 

“Meimang di dalam masyarakat itu te irpeicah, ada polarisasi 

keipada dua hal te irkait deingan orang meirokok yang pe irtama 

makruh dan yang ke idua ada yang me ingharamkan seicara teigas. 

Tapi beirdasarkan hasil rise it orang yang me imbuat rokok itu se indiri 

meingatakan bahwa rokok itu bisa me inyeibabkan banyak hal ne igatif 

seipeirti kankeir, dan orang-orang seikitar bisa teirkeina peinyakit 

kareina asap rokok. Namun jika beirtanya teintang pe indapat saya, 
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saya me ingikuti pe indapat yang positif bahwa rokok itu 

meinimbulkan  banyak hal ne igatif. Dan saya tidak be irada pada 

pihak  orang-orang yang suka me irokok, tidak me indukung rokok. 

Pabrik rokok se indiri me inyatakan tidak ada manfaatnya. 

Peimeirintah keimudian sudah  me ingeiluarkan Undang-Undang. Dan 

di dalam Qanun teitap, tidak bole ih meirokok di deipan umum.” 100 

 

Seipeirti halnya yang disampaikan ole ih Wade ik III  Fakultas  

Dakwah dan Komunikasi, yang meingatakan bahwa:` 

“Bagaimana kalau ada pe irilaku ada orang yang me irokok? Ya, 

seibeinarnya se icara moral kita se imua harus meineigur. Tanggung 

jawab teirhadap se imua, baik itu pimpinan De ikan, wakil De ikan, Ka 

TU, keitua Lab, unsur Prodi, te inaga keipeindidikan yang lain, dose in 

bahkan sampai keipada cleianing se irvis pun punya ke iwajiban moral 

meineigur kalau ada yang meirokok. Siapa saja yang meirokok 

mahasiswa apalagi dose in itu juga tidak bole ih. Bahwa faktanya 

apabila ada dose in yang me irokok, itu pilihannya. Kalau meilanggar 

aturan moral sudah dia dapatkan, artinya dari lingkungan dia itu 

meilanggar aturan. Kalau seikarang mungkin ada orang yang 

meimang sudah  ada budaya me ilanggar aturan, be irarti meimang 

sudah ada probleim di urat malu kita. Me indasar seikali yang harus 

dipeirbaiki, teintang budaya malu. Ini proble im utama saya kira. 

Kareina aturan sudah cukup aturannya, sudah bagus. Tinggal 

meineirapkan saja aturan yang sudah ada. Kare ina dikampus pun 

kan sudah dianggap me ilanggar eitika. Bahkan di ne igara-neigara 

maju me irokok itu sudah tidak ada teimpatnya. Bahkan ruangan 

khusus pun bukan untuk me inghargai orang me irokok. Tapi ada 

upaya untuk me ilokalisasi orang yang me irokok, diteirtibkan. Kalok 

tidak diteirtibkan  apalagi kalau ada orang-orang teirteintu  yang 

sudah keitagihan, keicanduan. Kalau sudah keitagihan me imang itu 

bukan dibiarkan. Orang-orang keicanduan itu pe ilan-peilan dicoba 

untuk dikurangi candunya. Bukan ke itika candu difasilitasi untuk 

meirokok, itu tidak ya. Tapi le ibih kei bagaimana cara kita untuk 

meingurangi keicanduan dia akan rokok.”101 

 

                                                 
100 Hasil Wawancara dengan Wadek II  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

10 Oktober 2023 di Ruangan Wadek II Bidang Perencanaan dan Keuangan. 
101 Hasil Wawancara dengan Wadek III  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 6 Oktober 2023 di Ruangan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
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Gambar 2. Salah satu bukti simbol kawasan tanpa rokok pada area 

lantai 2 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 

Adapun Respon pernyataan dari Bapak Dr. Ajidar Matsyah, Lc. 

MA Sebagai Penanggung Jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry yang 

mengawasi tindakan pelanggaran di lingkungan kampus termasuk 

pelanggaran perilaku merokok ini sebagai berikut : 

“Kalau Terkait Aturan merokoknya dikampus sebagai lingkungan 

akademis sebenarnya kita harus menerapkan tidak ada space 

untuk merokok tetapi ada orang yang tidak bisa menahan diri 

untuk merokok, dalam konteks ini sudah di atur pada aturan 

umumnya untuk tidak boleh merokok ditempat umum dan harus 

ditaati, apabila ada orang yang tidak tahan dengan merokok 

misalkan dikantin nah itu tidak boleh mengatakan kepada yang 

lain bahwa dikantin itu boleh merokok, tidak ada lokalisasi pada 

kesimpulan nya tidak boleh karena merokok ini mudharatnya lebih 

besar dan juga harus ada kesadaran dari setiap orang untuk 

mematuhi peraturan yang ada.”102 

 

Dari peirnyataan di atas, dapat dikatakan bahwa larangan me irokok 

di kawasan kampus sudah te irteira di dalam aturan pe irwakilan kota. 

Bahwasannya meirokok di teimpat umum itu pada dasarnya me imang 

                                                 
102  Hasil wawancara dengan penanggung jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, pada 

tanggal 16 November 2023 di ruangan wakil dekan III Fakultas Adab dan Humaniora. 
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dilarang kareina dapat me inimbulkan dampak ne igatif bagi orang seikitar 

serta besar mudharatnya bagi diri sendiri. 

Peimbahasan lebih lengkapnya pada hasil peineilitian poin (a) 

berdasarkan hasil pe ingamatan, se itiap pimpinan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi meimiliki re ispon masing-masing teirhadap peirilaku mahasiswa 

meirokok di kawasan kampus Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry. Dalam 

beirbagai peirseipsi atau re ispon yang dibe irikan oleih pimpinan-pimpinan 

Fakultas Dakwah dan komunikasi te irhadap aturan kawasan be ibas rokok  

teintunya meimbeirikan dampak yang baik bagi lingkungan fakultas dan 

seicara umumnya lingkungan kampus.  

Jadi dari beirbagai peirseipsi atau reispon dari pimpinan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, dapat disimpulkan bahwa be ilum adanya 

keisadaran teirhadap aturan yang teilah dibeirlakukan kareina masih adanya 

mahasiswa yang me irokok di kawasan kampus dan se imua pimpinan sangat 

tidak beirtoleiran teirhadap mahasiswa yang me irokok di kampus. Keimudian 

jika dilihat dari aspe ik keiseihatan peirokok aktif akan me imbawa dampak 

yang sangat buruk bagi diri orang lain yang tidak me irokok atau pe irokok 

pasif.  

b. Beisar Reisiko/ Akibat Buruk yang Ditimbulkan Apabila Pe irilaku 

Mahasiswa Meirokok  Masih Beirkeilanjutan di Kawasan Kampus 

Kampus adalah satu fasilitas publik dalam bidang ke ipeindidikan 

maka dalam hal itu, lingkungan dalam kampus harus se inantiasa teirhindar 

dari asap rokok yang dapat me irusak keiseihatan bagi siapa saja yang 
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meinghirupnya. Adanya mahasiswa yang me irokok di kawasan kampus, 

teintu saja akan meirusak ke inyamanan orang se ikitar, dan peirlu ada tindakan 

seipeirti teiguran dan pe iringatan bagi peilakunya. Seipeirti yang di sampaikan 

oleih Deikan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, bahwa: 

“Secara kesehatan, rokok itu sangat tidak menyehatkan, bahkan 

rokok menimbulkan banyak dampak negatif bagi lingkungan. 

Selain itu dapat  menjadi pemicu berbagai penyakit yang 

berkelanjutan. Secara tidak langsung merokok  dapat menimbulkan 

dampak buruk kepada perokok pasif, karena dampak tersebut ibu 

melarang mahasiswa meorkok di lingkungan kampus, yang mana 

banyak mahasiswa yang berada di sekitar kita.103 

 

 
Gambar 3. salah satu bukti simbol kawasan tanpa rokok pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada Area kelas pembelajaran 

mahasiswa 

 

Peirnyataan yang sama juga disampaikan ole ih Wade ik I Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi: 

“Jadi kita se indiri pada dasarnya me imang agak sulit me ingontrol 

leibih jauh, khususnya me irokok di lingkungan kampus. Itu meimang 

butuh keisadaran utama. Tapi kita sudah me ingupayakan deingan 

pihak peinjaga kampus, misalkan satpam. Ke itika ada mahasiswa 

yang meirokok itu untuk dite igur dan dibe irikan peiringatan tidak 

boleih me irokok di lingkungan kampus. Ke indatipun misalkan ada 

yang merokok di kawasan kampus hal ini akan berdmapak buruk 

bagi orang yang disekitarnya. Dan perilaku ini dapat memberikan 

contoh buruk kepada orang yang disekitarnya , kalau kita berpikir 

                                                 
103 Hasil Wawancara dengan Dekan  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 3 

Oktober 2023 di Ruang Dekan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi.  
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lebih jauh lagi hal seperti ini dapat merusak citra kita terhadap 

pandangan masyarakat diluar sana terkait bebasnya orang-orang 

yang merokok di kawasan kampus”104 

 

 
Gambar 4. Bukti Larangan Merokok di kantin dakwah berbentuk 

aturan 

 

Jadi, dari keidua peirnyataan di atas, dapat dikatakan bahwa 

keisadaran akan bahaya me irokok itu tidak cukup dari te iguran dan 

peiringatan orang lain. Namun hal yang paling me indasar itu te ircipta dari 

keisadaran diri masing-masing mahasiswa yang me ilakukannya. Te irleibih 

lagi dia harus sadarkan dampak yang akan dia timbulkan akibat dari asap 

rokok. 

Wadeik II juga me imbeirikan tanggapan meingeinai hal teirseibut, yaitu: 

“Jika peirilaku me irokok beirkeilanjutan, maka yang pe irtama 

meirusak eikosisteim lingkungan jadi tidak se ihat. Lalu keimudian 

untuk mahasiswanya se indiri kan dia me imbutuhkan biaya untuk 

meimbeili rokok itu. Se iharusnya ada seisuatu yang harus dipe iroleih 

dari dia untuk se ilanjutnya. Keimudian untuk jangka panjang dia 

akan meimbibitkan pe inyakit untuk diri dia atau untuk lingkungan 

dia nanti. Misalnya untuk ke iluarga dia. Pokoknya sudah banyak 

peineilitian keinyataan yang kita lihat bahwa rokok itu sangat-sangat 

tidak baik. Se ipeirti me irusak lingkungan mahasiswa, meingurangi 

eikonomi mahasiswa, me inganggu keinyamanan be ilajar dan 

                                                 
104 Hasil Wawancara dengan Wadek I  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

4 Oktober 2023 di Ruangan Wadek I Bidang Akademik dan Kelembagaan.  
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peirteimanan. Dan orang-orang yang me irokok itu keiringatnya bau 

kareina asap rokok itu me ineimpeil pada tubuhnya. Jadi rokok itu 

hanya meinimbulkan hal-hal yang neigatif dan sama se ikali tidak ada 

meimbawa hal-hal yang positif. Dan stimulus pada se iseiorang itu 

bisa timbul dari hal-hal yang lain, tidak deingan cara me irokok.”105 

 

Beigitu pula yang disampaikan ole ih Wadeik III yang me ingatakan 

bahwa:  

 “Meirokok seicara keiseihatan dalam sudut pandang apapun  seicara 

keiseihatan itu sangat me irugikan. Mungkin jika be irbicara teintang 

meirokok itu hak-haknya dia, tapi dibalik hak itu, te irdapat pula hak 

orang lain. Kareina keitika dia bisa me inghirup udara se igar, dia 

bisa nyaman misalnya de ingan udara yang se ijuk. Namun jika ada 

asap rokok keitika me inghirup udara itu sangatlah me ingganggu. 

Dan keimudian me inurut saya, orang-orang yang me irokok adalah 

orang yang eigois. Jadi e igois itu peinyakit keijiwaan, mau me inang 

seindiri. Kare ina keitika me irokok, asap rokoknya itu sangat 

meinganggu. Dan yang paling be irbahaya itu adalah pe irokok pasif, 

kareina tanpa dia keitahui, tanpa dia sadari, tanpa dia se ingaja, dia 

teirhirup. Teirhirup de ingan me inghirup itu be irbeida. Kalau 

meinghirup dia ada ukurannya, dia bisa meingatur teintang kapan 

dia hirup kapan dia leipas. Tapi kalau sudah teirhirup, dia tidak 

bisa me ingontrol  dia masuk ke imana keibagian tubuh, se ihingga 

peirokok pasif itu dikatakan jauh le ibih beirbahaya kare ina dia tidak 

bisa me ingontrol. Keimudian peinyeibab anak stanting satunya 

kareina teirkeina asap rokok. jadi jika be irbicara me ingeinai dampak/ 

reisiko dari asap rokok sangatlah banyak dan be ibeirapa yang saya 

seibut tadi dilihat dari pandangan sosialnya.”106 

 

Dari hasil keidua wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

rokok itu tidak  se ihat atau tidak me inyeihatkan, kareina rokok adalah biang 

dari seigala biang pe inyakit. Ke imudian orang yang me irokok itu adalah 

orang yang eigois kareina dia meirusak ke inyamanan orang lain. Meirokok 

juga meinimbulkan hal ne igatif dan meirugikan orang seikitar. 

                                                 
105 Hasil Wawancara dengan Wadek II  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

10 Oktober 2023 di Ruangan Wadek II Bidang Perencanaan dan Keuangan. 
106 Hasil Wawancara dengan Wadek III  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 6 Oktober 2023 di Ruangan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
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Peimbahasan  lebih lengkapnya pada hasil pe ineilitian poin (b). Efek 

yang ditimbulkan dari perokok saja melainkan berdampak juga bagi 

lingkungan sekitarnya. Saat merokok, perokok menghembuskan asap yang 

mengandung banyak racun ke udara ke udara yang mencemari lingkungan 

sekitar. Perokok dikategorikan menjadi dua yatu perokok aktif adalah yang 

secara langsung menghisap rokok atas kehendak pribadinya dan perokok 

pasif, yakni orang yang menghisap asap rokok  yang dkeluarka dari mulut 

perokok dan mendapat dampak lebih besar dari perokok aktif. 

 Tidak hanya menyebabkan penyakit, asap rokok juga dapat 

mencemari udara sekitar. Ketika merokok di dalam ruangan, udara yang 

ditimbulkannya sebagai asap rokok lingkungan perokok pasif ini tidak 

merokok tetapi terpaksa menghisap asap rokok dari lingkungannya. Asap 

sisa pembakaran rokok tidak begitu saja menguap ke udata, namun ada 

residu nikotin yang menempel pada debu atau barang-barang di sekitar. 

Salah satu upaya untuk melindungi masyarakat dari bahaya rokok adalah 

menerapkan kawasan tanpa rokok, termasuk rumah, institusi pendidikan, 

tempat kerja, dan ruang publik. 

c. Keibijakan Pe imbeirlakuan Kawasan Beibas Rokok  

Peiraturan teirkait kawasan tanpa rokok dikeiluarkan untuk 

meiningkatkan keiseihatan masyarakat, kareina meirokok teirbukti 

meinyeibabkan peinurunan keiseihatan. Sayangnya, dampaknya tidak hanya 

teirjadi pada pe irokok aktif, pe irokok pasif juga be irdampak pada 

keiseihatannya. Situasi ini juga di ceirminkan dalam Qanun No.5 Kota 



 98 

Banda Aceih teintang kawasan tanpa rokok, yang me iliputi salah satunya 

leimbaga keipeindidikan. Dalam konse ip ini peineiliti me inanyakan peirihal 

kawasan beibas rokok yang dibe irlakukan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi seibagai be irikut: 

Dari deikan Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 

“Kawasan tanpa rokok harus dibuat. Misalnya di lobi bawah 

sudah ada tanda-tanda kawasan tanpa rokok. dan ibu be irharap 

bukan hanya disitu. Dan itu sudah dibuat se ibeilum datang dari 

wali kota. Dan kita juga be irharap se imua mahasiswa itu 

diharapkan untuk tidak ada yang me irokok.  Namun jika masih 

ada yang merokok, kita bisa me imbuat hukuman. Tapi untuk di 

Fakultas Dakwah, ada misalnya sudah dibuat kawasan tanpa 

rokok, tapi masih ada yang me irokok, itu hak untuk kita tindak 

lanjuti kareina kita sudah meimbuat peiraturan. Tapi kalau dia 

meirokok di teimpat-teimpat di luar itu, kita hanya bisa me ineigur. 

Dan orang-orang yang normal, itu akan paham akan simbol-

simbol tidak bole ih duduk, simbol tidak boleih buang sampah itu 

adalah larangan, dan larangan adalah aturan yang kita buat 

seicara simbol. Dan simbol itu se ibagai suatu keibijakan. Nah 

kalau sudah ada simbol-simbol itu te itap saja me ireika keirjakan, itu 

sudah hak kita, kareina kita sudah meimbuat rambu-rambunya.”107 

 

 
Gambar 5. Bukti simbol kawasan tanpa rokok pada area lobi depan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 

                                                 
107 Hasil Wawancara dengan Dekan  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 3 

Oktober 2023 di Ruang Dekan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi. 
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Hal ini juga se ilaras deingan peirnyataan Wade ik I Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi: 

“Meimang se icara keibeirlanjutan sudah ada ke ibijakan. Dan 

instruksi itu me imang sudah  lama, se ijak 2020 sudah 

dibeirlakukan. Namun be ilum dilakukan se icara inteints, dan 

mungkin nanti ke ideipan keitika beirlaku juga dipihak Fakultas itu 

salah satu motivasi me ireika. Jadi nanti keitika beirlaku dipihak 

Fakultas ada yang me ingajak mahasiswa untuk sholat, ite im itu 

nanti akan kita masukkan di ite im larangan me irokok. Kare ina itu 

bagian juga dari tugas WH (UIN Ar-Raniry) itu se indiri. Itu untuk 

meilanjutkan program pe imeirintah dan juga program UIN 

bimbingan kampus be ibas rokok. keimudian me ingeinai program 

kampus beibas rokok sudah dilakukan, namun me ingeinai sanksi 

yang teigas yang sudah teirbeintuk di WH  (UIN Ar-Raniry) itu, 

yang dari fakultas masing-masing mungkin akan ada sanksi te igas 

bagi me ireika yang meirokok. Tidak hanya dalam konte iks keigiatan 

peiribadan namun juga dalam konte iks peilaksanaan beibas asap 

rokok.”108 

 

Dari peirnyataan Wadeik I Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

meinyeibutkan peimbeirlakuan kawasan beibas rokok di fakultas sudah 

dibeirlakukan dengan salah satunya bukti adanya tanda-tanda kawasan 

tanpa rokok yang telah peneliti jelaskan pada gambar 3 diatas. Namun 

untuk saat ini be ilum ada sanksi yang te igas dalam meinindaklanjuti 

peirsoalan teirseibut, Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry teilah meimbeintuk 

Satgas WH (Wilayatul Hisbah) se indiri untuk mengawasi pe irkara-peirkara 

yang meilanggar aturan kampus teirmasuk peilanggaran bagi mahasiswa dan 

dosein yang meirokok di kawasan kampus.  

Peirnyataan ini juga didukung ole ih Wadeik II Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi: 

                                                 
108 Hasil Wawancara dengan Wadek I  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

4 Oktober 2023 di Ruangan Wadek I Bidang Akademik dan Kelembagaan. 
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“Meingeinai keibijakan kawasan tanpa asap rokok itu se itahu saya 

sudah lama ada.  Seibeilum Qanun kota Banda Ace ih itupun sudah 

lama. Dan saat saya kuliah dulu, itu sudah ada anjuran tidak 

boleih me irokok. Tapi me imang kita punya peirsoalan, tidak se imua 

punya keipatuhan ini. Kadang-kadang kita teirganggu akan 

adanya staf-staf kita yang ke itika me imang sudah ada juga aturan 

dilarang me irokok teitapi dalam satu dua  ada se iharusnya juga 

meimang me ineigakkan aturan ini te irganggu ole ih peirilaku di staf 

yang beilum me ireiliasasikan hal teirseibut. Bahkan UIN se indiri pun 

teilah me imbe intuk WH (Wilayatul Hisbah) se ibagai leimbaga 

kampus”109 

 

Wadeik III Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga 

meinyampaikan: 

“Kawasan beibas rokok sudah lama ada. Seitahu saya mungkin 

ada dua kali keipeimimpinan. Mungkin se ikitar 10 tahun yang lalu 

kita sudah me ingingatkan bahwa kita teilah me ingupayakan 

kampus itu be ibas asap rokok. keimudian saya pribadi juga konse in 

akan kampanyei anti rokok. dan diseitiap kali peirteimuan deingan 

mahasiswa se iring seikali saya me ingatakan me imbeirikan contoh 

bahwa me irokok itu tidak baik. Saya komit de ingan itu. Tapi 

meimang kita sadari ada masih banyak se ikali yang masih 

meirokok. Dia me irokok itu peirsoalan pe irsonal. Tapi jika sudah 

teirkait deingan keileimbagaan, teirkat deingan hukum dia harus 

meininggalkan keibiasaannya itu.”110 

 

Peimbahasan lebih lengkapnya pada hasil pe ineilitian poin (c). Seilain 

dari aspeik keiseihatan, ke inyamanan juga me injadi peirtimbangan yang 

diteintang oleih para pimpinan yang me irasa teirgganggu akan asap rokok 

yang meimbuat tidak nyaman. Se ilain itu kawasan beibas rokok ini te ilah 

diteitapkan dalam Qanun No. 5 Tahun 2016 Teintang Tidak Bole ihnya 

Meirokok di Teimpat Umum atau Kawasan Te impat Beilajar Me ingajar. 

Peineirapan teintang Qanun be ibas rokok teirseibut adalah  upaya e ifeiktif untuk 

                                                 
109 Hasil Wawancara dengan Wadek II  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

10 Oktober 2023 di Ruangan Wadek II Bidang Perencanaan dan Keuangan. 
110 Hasil Wawancara dengan Wadek III  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 6 Oktober 2023 di Ruangan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
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meilindungi se iluruh masyarakat te irutama mahasiswa dari asap rokok orang 

lain. Peiraturan kawasan tanpa rokok dibe irlakukan untuk se imua pihak, baik 

dari pimpinan sampai ke ipada mahasiswa.  

Peineirapan peiraturan dalam kawasan kampus sangat pe inting untuk 

diteirapkan, kareina aturan  itu akan meimbawa peirubahan. Se ihingga dalam 

hal ini reispon dari be irbagai pihak baik dari pimpinan maupun mahasiswa 

sangat dipeirlukan untuk me inindaklanjuti se igala probleim-probleim yang 

masih beilum teirseileisaikan, kareina beilum ada sanksi yang dite igaskan.  

d. Langkah-langkah yang Harus Dilakukan Pimpinan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi te irhadap Peimbeirlakuan Kawasan Beibas Rokok 

Langkah-langkah pe ingamanan rokok bagi ke iseihatan, diantaranya 

meilalui  peineitapan kawasan tanpa rokok.  Kawasan tanpa rokok pe irlu 

diteitapkan se ibagai upaya pe irlindungan baik mahasiswa maupun 

masyarakat teirhadap risiko ancaman gangguan ke iseihatan kareina 

lingkungan teirceimar asap rokok.  se ilanjutnya, pe imasangan simbol-simbol 

larangan meirokok peirlu di pasang di se itiap areia kampus se ibagai tindakan 

awal. Untuk tindakan se ilanjutnya dapat dilakukan de ingan cara me ineigur 

atau meimbeirikan pe iringatan seicara langsung ke ipada mahasiswa yang 

meirokok. Se ipeirti yang di sampaikan ole ih De ikan Fakultas  Dakwah dan 

Komunikasi, bahwa: 

“Yang peirtama kalau kita ingin me ilarang orang yang meirokok, 

harus kita dulu yang tidak me irokok. Salah satunya Wadeik-wadeik 

seibagai pimpinan, ibu se indiri kan me imang tidak me irokok kareina 

peireimpuan. Apabila kita se indiri me irokok namun me ilarang orang 

lain untuk tidak me irokok, maka orang lain tidak akan mau 

deingar. Seicara parsial kita sudah buat simbol-simbol, yang 
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artinya kita te ilah me inyeitujui. Namun peineimpatan simbol teirseibut 

harus kita upayakan di te impat-teimpat yang me imang khusus. 

Kareina me ilarang orang untuk tidak me irokok itu sangat be irsifat 

peirsonal dan sangat sulit. Namun se iharusnya bagi meireika yang 

meirokok harus tau meireika ingin me irokok dimana, tidak di 

kawasan-kawasan beibas rokok. Tapi kalau misalnya te irlihat, ibu 

langsung teigur. Namun seilama ibu me imimpin, beilum ada ibu 

lihat mahasiswa yang me irokok teirleipas di teimpat yang 

meilanggar aturan baik dose in maupun mahasiswanya. Akan te itapi 

jikalau yang di kantin, kare ina jarang duduk di kantin mungkin 

tak teirlihat.”111 

 

Peirnyataan ini juga didukung ole ih Wadeik I Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi: 

“Seicara keiseiluruhan kita akan meimaksimalkan mungkin, kita 

akan duduk se icara kontinyu deingan seimua pimpinan, deingan 

seimua prodi, dan pe igawai untuk me inginstruksikan be inar-beinar 

meimatuhi aturan yang teilah dise ipakati beirsama dan mungkin 

bisa jadi kita coba ambil langkah konkrit apakah akan me imbuat 

suatu ruang  khusus, disitu bole ih me irokok atau sama se ikali tidak 

ada ruang khusus bagi yang me irokok di lingkungan kampus. Ini 

kalau me ingacu kei aturan yang sudah ada teirmasuk pe iraturan 

Peirda itu sudah ada. Walau me imang dalam hal ini kita 

keiwalahan kareina meimang banyak prose is butuh waktu dan pe irlu 

juga keisadaran dari se imua unit. Kare ina di leiveil peimeirintah 

seindiri itu masih be ilum maksimal. Jadi walaupun sudah kita 

pasang posteir larangan se ipeirti itu, masih adanya orang yang 

meirokok di titik-titik teirteintu. Tapi pada prinsipnya kita te ilah 

seipakati diseimua kawasan kampus se ipeirti lobi me ingupayakan 

tidak me irokok pas di waktu-waktu jam anak mahasiswa, itu salah 

satunya untuk me ingurangi asap rokok di kampus.”112 

 

                                                 
111 Hasil Wawancara dengan Dekan  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 3 

Oktober 2023 di Ruang Dekan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi. 
112 Hasil Wawancara dengan Wadek I  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

4 Oktober 2023 di Ruangan Wadek I Bidang Akademik dan Kelembagaan. 
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Gambar 6. Bukti simbol pada lobi depan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 

Keidua peirnyataan di atas, me injeilaskan bahwa pe imbeiritahuan 

akan peiringatan sudah diupayakan se ibaik-baik mungkin, se ipeirti 

meimasang posteir pada areia kawasan kampus. Walaupun upaya te irseibut 

beilum maksimal, namun untuk upaya se ilanjutnya pimpinan akan me imbuat 

langkah yang leibih konkrit untuk me inindaklanjuti hal teirse ibut. 

Wadeik II Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga me imbeirikan 

argumeint: 

“Meingeinai langkah-langkah, sudah ada keisadaran be irsama baik 

unit prodi, fakultas sampai pada ruang re iktor, keireiktorat. 

Makanya di be intuk  WH (Wilayatul Hisbah) nya UIN salah 

satunya untuk me ingatur peilanggaran-peilanggaran, misalnya 

peilanggaran akadeimik, peilanggaran asusila yang teirmasuk 

urusan rokok. Jadi akan ada pe imantauan, mungkin pada tahap 

awal sosialisasi, lalu nanti akan ada pe ineigakan disiplin yang 

mungkin peilan-peilan kareina se imuanya masih dalam prose is. 

Kalau untuk sanksi yang sudah dilakukan itu wali kota Banda 

Aceih, kareina kampus kita be irada di  Banda Ace ih. Harapan kita 

seibeinarnya  yang punya hak  re ifreisif  itu se ijauh ini me ineigakkan 

disiplin adalah pe imeirintah kota, deingan Qanun itu kan ada 

orang keidapatan me irokok teimpat umum itu kan ada sanksinya. 

Dan harapannya adalah diteigakkan  sanksi ini. Kalau sudah ada 

contoh satu dua orang dan dite itapkan deinda me imbayar se ikian 

banyak, ya mungkin yang lain juga be irpikir untuk tidak 

meilakukannya. Jadi langkah awal yang se ikarang adalah 

meinsosialisasikan deingan harapan tidak ada yang me ilakukan 
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peilanggaran. Dan pe imbeintukan WH (Wilayatul Hisbah) sudah 

ada di UIN dan sudah dilaunching.”113 

 

Seigala upaya te ilah di te irapkan oleih pihak kampus untuk 

meingatasi probleim univeirsitas beibas asap rokok. salah satunya yaitu 

deingan di be intuknya Satgas WH (Wilayatul Hisbah) yang fungsinya untuk 

meingawasi seigala peilanggaran-peilanggaran asusila. Dalam  hal ini, 

Wadeik III Fakultas Dakwah dan Komunikasi be irpeindapat: 

“Nah untuk me ingambil tindakan teigas, se ijauh ini kare ina kita 

seibuah leimbaga keipeindidikan kita hanya me imbeirikan sanksi 

moral. Salah satunya de ingan me ineigur deingan me ingingatkan 

deingan me insosialisasikan. Prose is me insosialisasikan teintang 

bahaya rokok, atau me irokok suatu peikeirjaan yang bukan disukai 

banyak orang misalnya. Nah itu sudah me injadi sanksi moral jika 

meirokok. Jadi mungkin kita leibih me inciptakan budaya tanpa 

rokok. kareina untuk me ineigur se icara langsung barangkali akan 

meinimbulkan masalah pribadi dan se iteirusnya. Tapi se icara 

keileimbagaan me ilalui sosialisasi teirmasuk poste ir-posteir yang 

dipasang itu saya kira sudah cukup bagus untuk me inggambarkan 

bahwa meirokok itu tidak baik, dan di kampus me ingakomodir 

orang-orang yang me irokok. Namun se icara fakta kita me ineimukan 

di kampus itu masih banyak se ibagian orang yang meirokok. 

Keimudian untuk mahasiswa lumayan juga yang me irokok, nah ini 

kareina dipe ingaruhi oleih budaya. Dan se ibagian me ireika 

meinganggap bahwa me irokok itu adalah bagian ke ibeibasan, 

keimudian me ireika me ingeikspreisikan diri. Nah disini dituntut 

keipada civitas-civitas akadeimika dosein dan se iteirusnya untuk 

meimastikan dan me iyakini keipada mahasiswa bahwa me irokok itu 

bukan se isuatu yang baik, bukan seisuatu yang harus dibangga-

banggakan bahkan saya meinciptakan re ikayasa sosial bahwa 

meirokok itu harus tumbuh rasa malu ke itika me ireika me irokok. 

Bahkan be ibeirapa istilah yang digunakan kalau kalian 

meinghormati saya, maka jangan me irokok di deipan saya itu sudah 

cukup bagi saya untuk kalian me inyatakan kalian itu me inghargai 

saya. Tapi kalau kalian masih meirokok  di deipan saya maka itu 

kalian tidak me inghargai saya. Nah me ireika itu saya gitukan. 

                                                 
113 Hasil Wawancara dengan Wadek II  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

10 Oktober 2023 di Ruangan Wadek II Bidang Perencanaan dan Keuangan. 
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Kareina deingan cara itu saya me inumbuhkan rasa malu dalam 

dirinya.”114 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, Hal tersebut juga diperkuat oleh 

pendapat dari Bapak Dr. Ajidar Matsyah, Lc. MA sebagai penanggung 

jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, Mengungkapkan Bahwa :  

“Mekanisme dari Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry ialah untuk 

mengawasi setiap tindakan yang melanggar aturan yang ada 

pada lingkungan kampus uin, adapun setiap regulasi yang 

dilakukan berpedoman kepada aturan dari rektorat Uin Ar-

Raniry, latar belakang terbentuknya Satgas Hisbah Uin Ar-

Raniry karena keinginan dari Masyarakat sekitar dan juga 

rektor terkhususnya untuk menciptakan kampus Uin yang 

berkarakter islami. Dan juga  Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry ini 

hanya mengawasi pada lingkungan kampus Uin saja, Kalau 

sudah diluar kampus itu sudang kewenangan dari Wilayatul 

Hisbah Pemerintah Aceh.”115 

 

Bapak Dr. Ajidar Matsyah, Lc. MA juga menambahkan mengenai 

langkah-langkah Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry dalam mengawasai 

pelanggaran yang ada sebagai berikut : 

“Dalam keputusan Rektor baik dalam kode etik mahasiswa dan 

dosen, itu terdapat komisi yang akan memutuskan sanksi dari 

pelanggrana yang terjadi, Satgas Hisbah Mengawasai jika ada 

temuan pelanggaran cukup dengan bukti dengan laporan, yang 

mengambil keputusan nantinya terdapat komisi yang akan 

menindak lanjuti hal tersebut, tetapi tidak sama dengan 

keputusan yang diambil oleh wilayatul hisbah Pemerintah 

Aceh.”116 

 

Deingan dibeintuknya leimbaga se ipeirti Satgas WH (Wilayatul 

Hisbah) di Univeirsitas Islam Negeri Ar-Raniry ini akan meimbantu 

                                                 
114 Hasil Wawancara dengan Wadek III  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 6 Oktober 2023 di Ruangan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
115 Hasil wawancara dengan penanggung jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, pada 

tanggal 16 November 2023 di ruangan wakil dekan III Fakultas Adab dan Humaniora. 
116  Hasil wawancara dengan penanggung jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, pada 

tanggal 16 November 2023 di ruangan wakil dekan III Fakultas Adab dan Humaniora. 
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meingatasi peirmasalahan perilaku merokok di kampus. Namun hal itu saja 

tidaklah cukup, kareina yang paling me indasar adalah ke isadaran dari dalam 

diri mahasiswa untuk tidak me ilanggar  se igala asusila se ipeirti meirokok di 

kawasan kampus. 

Bukti simbol lain juga terdapat pada area depan pintu Ruang 

Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

 
Gambar 7. simbol kawasan tanpa rokok pada Ruang Akademik, Kemahasiswaan 

dan Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

  Peimbahasan  lebih lengkapnya pada hasil pe ineilitian poin (d). 

Peimbeirlakuan  kawasan be ibas rokok sudah dibeirlakukan dengan bukti 

simbol simbol kawasan tanpa rokok yang ada pada area Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, hanya saja be ilum ada sanksi yang te igas se ihingga masih 

adanya pimpinan dan mahasiswa yang me irokok di kawasan kampus. Maka 

dari itu untuk meingawasi peirsoalan ini, Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-

Raniry teilah meimbuat solusi de ingan meimbentuk Satgas WH (Wilayatul 

Hisbah) UIN Ar-Raniry de ingan tugas untuk meingawasi peirmasalahan 

peilanggaran yang ada pada kawasan kampus nantinya. Bahkan se ibagai 
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antisipasi para pimpinan dari se itiap fakultas teilah lama me imbeintuk seibuah 

himbauan atau sosialisasi ke ipada se itiap mahasiswanya me ilalui buku 

panduan keitika meinjadi mahasiswa baru (MABA). 

e. Tindakan Sosialisasi te irhadap Mahasiswa Me ingeinai Kawasan Be ibas 

Rokok di Kampus 

  Deingan adanya pe iraturan daeirah kota Banda Ace ih Nomor 5 tahun 

2016 teintang kawasan tanpa rokok me inye ibutkan te impat be ilajar me ingajar 

seibagai salah satu kawasan yang be ibas rokok, maka se iluruh eileimein civitas 

akadeimik di kampus be irtanggung jawab untuk me imbeirikan sosialisasi 

peirda teirseibut dan me ingimpleimeintasikan keipada seiluruh jajaran kampus. 

  Sosialisasi ini be irmaksud meiwujudkan kampus yang be ibas dari 

asap rokok dan me iningkatkan peimahaman teirkhususnya mahasiswa 

peirihal keiseihatan dan me imbeirlakukan aturan yang teilah di se ileinggarakan 

oleih Peirda, se irta me imbeirikan peirlindungan se ibagai usaha untuk 

meingurangi sakit akibat rokok te irutama pada pe irokok pasif. Dari hasil 

wawancara keipada jajaran pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Deikan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi me ingatakan bahwa: 

“Meingeinai sosialisasi ibu be irharap itu datangnya dari Ormawa 

(Organisasi Mahasiswa). Bukan dari pimpinan-pimpinan 

fakultas, tapi dari pimpinan-pimpinan Ormawa. Kareina beigini, 

seicara psikologis keitika peiar eidicator itu le ibih dideingar 

keitimbang atasan de ingan bawahan. Tapi kalau se isama dia yang 

meimbeirikan mungkin akan leibih soft. Jadi artinya panutan 

meireika langsung dari Ormawa.”117 

 

                                                 
117 Hasil Wawancara dengan Dekan  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 3 

Oktober 2023 di Ruang Dekan Fakultas  Dakwah dan Komunikasi. 



 108 

Seidangkan dari wakil de ikan  I Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

meinjeilaskan : 

“Untuk sosialisasi teilah kita coba instruksikan, baik ke itika di luar 

peirkuliahan maupun di dalam pe irkuliahan, teilah me ingupayakan 

mahasiswa untuk paham bahwa tidak bole ih me irokok di kaawasan 

kampus. Jadi hal itu sudah kita lakukan di dalam ke ilas keitika 

dosein masuk, untuk me inginformasikan untuk tidak bole ih meirokok 

seimbarangan. Jikalau pun dipe irboleihkan, me irokok di luar 

kampus. Namun, jika misalnya  te itap ada juga yang me irokok 

palingan nanti kita akan me imbeirikan teiguran ataupun sanksi 

keipada me ireika. Dan sosialisasi te itap peirlu dilakukan untuk 

meingurangi titik-titik yang be irpeiluang dilakukan mahasiswa 

untuk dijadikan teimpat me irokok beirsama. Dan teiguran-teiguran 

teigas akan teitap dilakukan. Kare ina peineindaan sanksi me irokok 

dalam beintuk slogan be ilum diteirapkan. Dan me ingeinai keibijakan 

di kampus se imua sudah pihak kampus lakukan, hanya saja butuh 

waktu kareina tidak bisa dilakukan se icara instan atau dalam 

waktu yang ceipat.”118 

 

Dari peirnyataan diatas me ingisyaratkan bahwasanya sangat 

dipeirlukan sosialisasi me ingeinai kawasan tanpa rokok ini ke ipada se itiap 

mahasiswa, baik disosialisasikan me ilalui organisasi mahasiswa maupun 

meilalui pihak dosein, hal ini dilakukan de imi keinyamanan se iluruh 

mahasiswa dan de imi meineirapkan se isuai deingan peiraturan daeirah yang 

teilah beirlaku. Seimeintara itu, wakil de ikan II Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi meinjeilaskan : 

“Sosialisasi dipeirlukan, se ibagai asumsi untuk me ingingatkan. Di 

Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry itu sudah ada, dan fasilitas 

kampus juga sudah ada. Se ilanjutnya untuk me ingeinai program 

kampus, sudah ada se ijak lama  dan seicara umum pun  sudah 

meimprogramkan kawasan tanpa rokok. dan se ijak awal keitika 

mahasiswa baru masuk masuk ke i fakultas, itu sosialisasi  te intang 

tidak boleih me irokok di kawasan kampus sudah te irteira di buku 

                                                 
118 Hasil Wawancara dengan Wadek I  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

4 Oktober 2023 di Ruangan Wadek I Bidang Akademik dan Kelembagaan. 
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panduan. Dan itu bukan hanya program fakultas akan te itapi juga 

seibagai program seicara umum.”119 

 

Keiadaan teirse ibut juga dipaparkan ole ih wakil de ikan III Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi : 

“Sosialisasi itu dipe irlukan. Mahasiswa se ibeinarnya me ingeitahui 

akibat buruk dari me irokok itu, hanya saja me ireika keiliru deingan 

peirseipsi me ireika teintang me irokok. Mahasiswa yang seipeirti itu 

peirlu dise ilamatkan. Jadi cara me inyeilamatkan me ireika se icara idei, 

yaitu me imastikan me ireika agar cara beirpikirnya tidak ke iliru. 

Keimudian ada pula yang me ingatakan bahwa me irokok itu 

meimbuat teinang, hal se ipeirti itu adalah salah satu yang ke iliru. 

Maka dari itu kita pe irlu me imbantu meireika untuk be irpikir seicara 

normal.”120 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan dari pe injeilasan wakil deikan III  

Fakultas Dakwah dan Komunikasi bahwa me ingeinai larangan me irokok di 

kawasan kampus teilah lama dihimpau saat mahasiswa baru datang me ilalui 

buku panduan yang dibe irikan, hal teirseibut meinguatkan spe ikulasi 

bahwasanya kampus te ilah lama me imbeirikan himbauan atau sosialisasi 

keipada se itiap mahasiswanya me ilalui buku panduan teirseibut keitika 

mahasiswa baru (MABA) hadir di kampus, ke imungkinan pe irsoalan ini 

yang meimbuat beibeirapa mahasiswa kurang tahu me inahu te irhadap aturan 

kampus kareina di jeilaskan se icara tulisan bukan lisan.  

Seimeintara itu wakil de ikan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

meinjeilaskan bahwasanya banyak te irjadi keikeiliruan dari pandangan 

mahasiswa meingeinai me irokok yang dapat me imunculkan ide i idei yang 

                                                 
119 Hasil Wawancara dengan Wadek III  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 6 Oktober 2023 di Ruangan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 
120 Hasil Wawancara dengan Wadek II  Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada tanggal 

10 Oktober 2023 di Ruangan Wadek II Bidang Perencanaan dan Keuangan. 
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baru, padahal pada hakikatnya banyak ide i idei baru yang muncul tidak 

hanya deingan cara me irokok saja. Hal ini lah yang diharapkan ole ih wakil 

deikan III deingan meimbeirikan sosilasisasi ke ipada mahasiswa yang 

beirtujuan untuk meiluruskan ke ikeiliruan yang teilah teirjadi pada pe irseipsi 

mahasiswa deingan sosialisasi nantinya dapat me imbantu mahasiswa untuk 

beirpikir seicara normal te irhadap peirseipsinya me ingeinai fungsi me irokok ini. 

Adapun tindakan  sosialisasi juga diterapkan oleh lembaga Satgas 

Hisbah Uin Ar-Raniry sebelum melakukan pengawasan nantinya, seperti 

yang di ungkapkan oleh Bapak Dr. Ajidar Matsyah, Lc. MA sebagai 

penanggung jawab lembaga Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry : 

“Sudah pasti dilakukan sosialisasi terlebih dahulu wilayah 

kerjanya dan lainnya, sehingga ini bukan menjadi sesuatu yang 

ditakutkan tetapi ini untuk tujuan yang lebih baik, kita hanya 

mengawasai aturan yang sudah ada, dan bagusnya pemerintah 

Aceh telah mengeluarkan edaran tidak boleh merokok, jadi 

kuatnya disitu kita mengacu pada aturan secara vertikal dan 

secara daerah juga ada aturan yang telah di buat, jadi bisa kuat. 

Mungkin nanti kita juga bekerja sama dengan wilayatul hisbah 

yang ada di Banda Aceh.”121 

 

Peimbahasan  lebih lengkapnya pada hasil pe ineilitian poin (e).  

Sosialisasi merupakan tahap awal dalam menegakkan peraturan kawasan 

tanpa rokok. sosialisasi bertujuan untuk memberikan perlindungan dari 

bahaya yang dapat ditimbulkan dari asap rokok bagai perokok aktif dan 

perokok pasif, selanjutnya melindungi kesehatan civitas akademika dari 

dampak buruk merokok baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh pimpinan ini adalah upaya untuk 

                                                 
121  Hasil wawancara dengan penanggung jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, pada 

tanggal 16 November 2023 di ruangan wakil dekan III Fakultas Adab dan Humaniora. 
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menciptakan lingkungan yang bebas dari asap rokok dan meningkatkan 

kesadaran akan bahaya merokok dan bertujuan untuk melindungi 

kesehatan ekosistem lingkungan mahasiswa, termasuk perokok pasif yang 

terpapar asap rokok. penting untuk diingat bahwa sosialisasi kawasan 

tanpa asap rokok adalah usaha jangka panjang yang memerlukan 

dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak. Tujuannya adalah 

menciptakan lingkungan yang sehat, baik bagi perokok maupun non-

perokok. Upaya sosialisasi ini menjelaskan pentingnya implementasi 

kebijakan kawasan tanpa rokok sebagai upaya melindungi kesehatan 

generasi muda. Dengan adanya sosialisasi dapat menekankan peran 

penting kampus sebagai lingkungan edukasi untuk membentuk pola pikir 

dan perilaku sehat bagi setiap mahasiswa. 

Adapun hasil wawancara sesuai teori POAC, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Planning  (Perencanaan)  

Planning sangat diperlukan dalam mencapai suatu tujuan 

terutama pada permasalahan tanpa asap rokok di kawasan kampus.  

Planning ini merupakan suatu metode atau cara yang akan menjadi 

tujuan agar permasalahan yang timbul bisa terselesaikan. Mengenai 

hal tersebut, Fakultas dakwah dan komunikasi memilki beberapa  

Planning  sebagai tindakan agar kampus menjadi kawasan tanpa asap 

rokok. Seperti yang di ungkapkan oleh Dekan  Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang mengatakan bahwa: 
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“Mengenai kawasan tanpa asap rokok, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi telah merencanakan beberapa tindakan yang 

sudah lama berjalan, seperti membuat kebijakan dengan 

memasang simbol-simbol kawasan tanpa rokok yang bukti 

nyatanya itu sudah bisa kita lihat di lobi bawah. Tindakam 

selanjutnya, yaitu dengan memberikan teguran langsung 

ketika ada yang melakukan pelanggaran.“ 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat kita simpulkan 

bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah membuat kebijakan 

sebagai tindakan awal, agar kampus terhindar dari asap rokok dengan 

memasang simbol-simbol kawasan tanpa rokok. Simbol yang sudah 

dipasang tersebut, tentunya akan menumbuhkan kesadaran diri bagi 

siapa saja yang merokok untuk tidak merokok  di kawasan tersebut 

karena telah ada peraturan dan kebijkan yang telah ditetapkan oleh 

Fakultas. Namun jika masih saja dilanggar maka tindakan selanjutnya 

adalah dengan memberikan teguran dan nasehat langsung kepada 

pelakunya.  

Wadek I Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga 

menyampaikan bahwa: 

“Adapun planning yang sudah terlaksanakan pada saat ini 

adalah sudah terbentuknya Wilayatul Hisbah (WH) UIN Ar-

Raniry. WH tersebut memiliki peran penting dalam 

menanggulangi permasalahan kawasan tanpa rokok di sekitar 

kampus.” 

 

Pernyataan ini juga di dukung oleh wadek II yang 

mengatakan bahwa: 

“Mengenai kebijakan kawasan kampus tanpa asap rokok,  

UIN Ar-Raniry telah membentuk  Wilayatul Hisbah (WH) 

sebagai lembaga kampus yang mengatur pelanggaran 

akademik, pelanggaran asusila yang termasuk urusan 
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merokok. Kemudian sebagai tahap awal yang sekarang 

fakultas juga akan mensosialisasikannya dengan harapan 

tidak  ada yang melakukan pelanggaran. 

 

Berdasarkan kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kampus telah membentuk Wilayatul Hisbah (WH) sebagai lembaga 

yang akan mengatur beberapa pelanggaran, termasuk didalamnya 

pelanggaran akan merokok di kawasan kampus. Bahkan fakultas juga 

akan memberikan sosialisasi pada tahap awal sebagai pencegaham. 

Mengenai sosialisasi, wadek III juga mengatakan bahwa: 

“Untuk mengambil tindakam tegas, kita sebagai lembaga 

kependidikan harus menegur bagi setiap pelaku pelanggaran 

dan mengingatkannya dengan mensosialisasikan bahayanya 

merokok, atau dengan mengatakan bahwa merokok suatu 

perbuatan yang bukan di sukai banyak orang. Namun, 

sebenarnya tindakan dengan memasang poster-poster juga 

sudah cukup untuk mencerminkan bahwasannya merokok 

bukanlah suatu hal yang baik untuk dilakukan.” 

 

Dengan adanya sosialisasi maka dapat mengurangi tindakan 

merokok di kawasan kampus, sebab sosialisasi tersebut tentunya akan 

memberikan informasi-informasi penting tentang bahayanya dari 

tindakan merokok tersebut baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

b. Organizing  (pengorganisasian) 

Organizing  ini merupakan tindakan pembentukkan tim kerja 

agar semua rencana yang akan dikerjakan itu terselesaikan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

mengenai organizing  pada kawasan bebas rokok di sekitar kampus 

bahwa: 
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“Secara parsial kita sudah memasang simbol-simbol yang 

menggambarkan bahwa kawasan tersebut merupakan kawasan 

tanpa asap rokok. Simbol-simbol tersebut dipasang oleh 

petugas yang  pemasangannya itu diupayakan di tempat-

tempat yang memang khusus. “ 

 

Wadek I Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga memberikan 

argurment bahwa: 

“Mengenai program kampus bebas asap rokok telah sudah 

dilakukan, namun sanksi tegas yang sudah terbentuk adalah 

Wilayatul Hisbah (WH) UIN Ar-Raniry.” 

 

Senada dengan pernyataan di atas, Wadek II Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi juga mengatakan bahwa: 

“UIN Ar-Raniry sendir telah membentuk WH (Wilayatul 

Hisbah) sebagai lembaga kampus yang akan mereliasasikan 

penegakan aturan. Wilayatul Hisbah ini nantinya akan 

mengatur peraturan-peraturan pelanggaran, baik itu 

pelanggaran akademik maupun pelanggaran asusila yang 

mencakup di dalamnya pelanggaran merokok di kawasan 

kampus bebas asap rokok.” 

 

Setelah pemasangan simbol-simbol di kawasan kampus, maka 

untuk tindakan selanjutnya Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  

membentuk suatu lembaga, yaitu Satgas WH (Wilayatul Hisbah) yang  

diberikan wewenang khusus untuk mengawasi pelanggaran-

pelanggaran yang terjadi termasuk pelanggaran merokok di kawasan 

kampus. Aspek ini diciptakan agar pengelompokkan setiap kegiatan 

masing-masing sub  divisi dalam lembaga Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry mengenai semua pelanggaran norma-norma termasuk 

pelanggaran merokok di kawasan kampus dapat ditindaklajuti dan 

ditangani. 



 115 

c. Actuating (Menggerakkan) 

Actuating merupakan peran suatu pemimpin untuk 

membimbing sub devisinya agar menjalankan pekerjaannya sesuai 

dengan rencana. Seperti yang di katakan oleh Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi yang mengatakan bahwa: 

“Kami telah memasang simbol-simbol dan melakukan teguran 

langsung jika ada yang melakukan pelamggaran merokok di 

kawasan kampus.” 

 

Wadek I dan Wadek II Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga 

memberikan argument sesuai dengan beberapa hasil wawancara di 

atas bahwa Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry telah membentuk 

Wilayatul Hisbah (WH) sebagai  lembaga yang akan mengawasi 

pelanggaran-pelanggaran yang terjadi termasuk pelanggaran merokok 

di kawasan kampus. WH ini tentunya terbagi menjadi beberapa sub 

divisi yang berlanjut sesuai kebutuhannya masing-masing. Baik itu 

sub divisi yang bergerak pada pelanggaran bidang akademik, maupun 

sub divisi yang bergerak  pada bidang pelanggaran asusila termasuk di 

dalamnya pelanggaran merokok di kawasan kampus.  

Adapun actuating lainnya yaitu arahan pimpinan kepada para 

dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi agar dapat mengindahkan 

aturan kawasan tanpa rokok agar menjadi sebuah tindakan seperti 

mentaati simbol-simbol kawasan tanpa asap rokok di Fakultas dan 

menggerakkan dosen agar dapat mensosialisasikan perihal masalah 

merokok kepada mahasiswa. Penjelasan tersebut seperti yang di 
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ungkapkan oleh Wadek III Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 

mengatakan bahwa: 

“Sekitar 10 tahun yang lalu kita sudah mengingatkan bahwa 

kita telah mengupayakan kampus bebas asap rokok. kemudian 

saya pribadi juga konsen akan kampanye anti rokok. Bahkan 

setiap kali pertemuan dengan mahasiswa  sering sekali saya 

mengatakan bahwa merokok itu tidak baik, dan saya komit 

akan hal itu.” 

 

Berdasarkan argumen Wadek III di atas dapat dikatakan bahwa 

pergerakan tindakan sosialiasi kepada mahasiswa itu perlu di lakukan 

guna untuk meningkatkan kesadaran diri mahasiswa akan kawasan 

bebas rokok di sekitaran kampus. Sosialisasi ini tidak hanya dilakukan 

ketika diluar pembelajaran saja, namun juga dapat dilakukan sejenak 

sebelum memulai pembelajaran di ruangan kelas. 

d. Controling (Pengawasan) 

Controling yaitu memastikan agar semua kinerja yang 

dilakukan sesuai dengan yang direncanakan.  Seperti memberikan 

pengawasan terhadap segala tindakan yang berkenaaan dengan 

kawasan tanpa asap rokok di sekitaran kampus Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry, khususnya untuk Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi itu sendiri. Hal tersebut tersebut juga di sampaikan oleh 

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 

“Kalau di depan ibu ada mahasiswa yang merokok, ibu akan 

menegurnya. Jika ada yang terlihat, jangankan mahasiswa, 

dosen pun jika terlihat ada yang merokok akan saya berikan 

teguran  dan selanjutnya akan di tindak lanjuti secara tegas.” 
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Berdasarkan pernyataan Dekan di atas, pengawasan awal 

dalam menyelenggarakan kebijakan kawasan tanpa asap rokok di 

sekitaran kampus adalah dengan memberikan teguran secara langsung. 

Karena teguran tersebut tentunya akan menyadarkan diri pelaku 

bahwasannya merokok di kawasan publik terutama di sekitaran 

kampus adalah suatu tindakan yang tidak diperbolehkan, sebab 

tindakan tersebut dapat menimbulkan efek negatif bagi kesehatan 

tubuh orang lain.  

Pengawasan tidak hanya dilakukan dengan cara memberikan 

teguran saja, namun masih ada pengawasan lain yang dlakukan oleh 

suatu lembaga kampus seperti Wilayatul Hisbah (WH) Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry.  Seperti yang dikatakan oleh  Wadek I dan 

Wadek II pada pernyataan hasil wawancara di atas, bahwa Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry telah membentuk WH sebagai salah satu 

lembaga yang akan ikut andil dalam menangani permasalahan 

pelanggaran kawasan tanpa asap rokok di sekitaran kampus. Hal 

tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Dr. Ajidar 

Matsyah, Lc. MA sebagai penanggung jawab Satgas Hisbah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry bahwa: 

“Universitas Islam Negeri Ar-Raniry telah membentuk Satgas 

Hisbah sendiri. Adapun mekanisme dari Satgas Hisbah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry ialah untuk mengawasi 

setiap tindakan yang melanggar aturan yang ada pada 

lingkungan kampus UIN.  Namun jika pelanggaran tersebut 

dilakukan di luar kawasan kampus UIN maka yang 

menindaklanjuti hal tersebut sudah menjadi kewenangan dari 

Wilayatul Hisbah Pemerintah Aceh.” 
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Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa 

pengawasan dilakukan dengan memberikan teguran dan dilanjutkan 

dengan pembentukkan lembaga yang mengatasi permasalahan 

pelanggaran asusila termasuk di dalamnya merokok di sekitaran 

kampus. Selanjutnya, pimpinan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

tentunya juga mengontrol dan memantau kinerja satgas wilayatul 

Hisbah (WH),  karena WH tersebut mempunyai pengaruh yang besar 

dalam mengawasi perihal pelanggaran-pelanggaran.   

Selain pembentukkan Satgas Wilayatul Hisbah (WH),  

pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga mengontrol setiap 

rencana yang telah diterapkan seperti mensosialisasikan perihal 

merokok terhadap mahasiswa. Seperti yang di ungkapkan oleh Wadek 

I Fakultas Dakwah dan Komunikasi: 

“Untuk sosialisasi telah kita coba instruksikan, baik ketika di 

luar perkuliahan maupun di dalam perkuliahan, telah 

menguoayakan mahasiswa untuk paham bahwa tidak boleh 

merokok di kawasan kampus. Jadi sudah di lakukan di dalam 

kelas ketika dosen masukm utnuk menginformasikan untuk 

tidak boleh merokok sembarangan.” 

 

Pernyataan di atas juga senada dengan Wadek II Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi bahwa: 

“Sosialisasi di perlukan, sebagai asumsi untuk 

mengingatkan.” 

 

Mengenai pentingnya sosialisasi, bahkan Wadek III Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi juga mengatakan bahwa: 
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“Sosialisasi itu diperlukan, karena  mahasiswa sebenarnya 

mengetahui akibat buruk dari merokok itu, hanya saja mereka 

keliru dengan persepsi mereka tentang merokok.” 

 

Berdasarkan hasil ketiga dari wawancara di atas,  controling 

mengenai tindakan kawasan tanpa asap rokok selain memberikan 

nasehat/ teguran,  membentuk lembaga Wilayatul Hisbah (WH), 

fakultas juga melakukan controling melalui tindakan sosisalisasi. 

Tindakan sosialisasi tersebut akan mengurangi peluang tindakan 

merokok karena sosialisasi tersebut berisikan informasi-informasi 

mengenai himbauan-himbauan dan dampak negatif dari perilaku 

merokok. Pengawasan terhadap sosialisasi sangat perlu dilakukan 

karena sosialisasi ini merupakan salah satu cara untuk mengusung 

terciptanya kampus yang Islami dan tertib. 

2. Reispon Mahasiwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi teirhadap Pe irilaku 

Mahasiswa Me irokok di Kawasan Kampus Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-

Raniry 

a. Kawasan yang Digunakan Mahasiswa untuk Te impat Me irokok 

Meirokok meirupakan salah satu masalah yang te irjadi di kawasan 

kampus. Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry meirupakan salah satu 

kampus yang sudah me ineirapkan keibijakan kampus be ibas asap rokok, 

walaupun sampai saat ini masih adanya mahasiswa yang me irokok di 

dalam kampus. Hal ini di pe irkuat oleih salah satu re ispondein yang peineiliti 

wawancarai deingan inisial AJ salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang meingatakan bahwa: 
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“Saya biasanya me irokok di kantin, baik itu se ibeilum masuk mata 

kuliah maupun seisudah mata kuliah.”122 

 

Meinanggapi hasil wawancara di atas, se ibeinarnya para mahasiswa 

teilah meingeirti bahwa adanya aturan te irseibut, namun kareina kurangnya 

keisadaran dalam diri se indiri masih banyaknya mahasiswa yang me irokok 

di kawasan kampus.  

Seilanjutnya hasil wawancara de ingan IK salah satu mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang me ingatakan bahwa: 

“Saya meirokok di are ia kampus di parkiran dan kantin.”123 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

tidak hanya me irokok di kantin saja, namun juga ada yang me irokok di are ia 

parkiran. 

Seilanjutnya hasil wawancara de ingan F salah satu mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang me ingatakan bahwa: 

“Meingeinai keiinginan me irokok itu dimana, yang pe irtama tidak 

ada teimpat khusus. Kareina saya se indiri sudah dari rumah 

meirokok di jalan, dan sampai ge irbang kampus rokok sudah saya 

matikan. Kare ina teirkadang beirteimu dose in jadi harus te itap 

meinjaga keisopanan untuk tidak me irokok. Yang ke idua saya 

meirokok di kantin, kare ina keibanyakan orang me irokok di wilayah 

kantin.”124 

 

Dari hasil wawancara di atas me ingeinai teimpat atau lokasi 

meirokok dapat disimpulkan bahwa kantin dan are ia parkiran adalah te impat 

yang sangat se iring dipakai untuk mahasiswa yang me irokok. Walaupun 

                                                 
122 Hasil Wawancara dengan AJ, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 23 September 2023 di Kantin Jami’ah UIN Ar-Raniry. 
123 Hasil Wawancara dengan IK, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 03 Oktober 2023 di Kantin Jami’ah UIN Ar-Raniry. 
124 Hasil Wawancara dengan F, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 29 September 2023 di Kantin Jami’ah UIN Ar-Raniry.  
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teilah di pajangkannya himbauan be ibas asap rokok di Kawasan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, masih adanya pe ilanggaran yang dilakukan 

mahasiswa, kareina masih banyak nya orang-orang seikitar yang me irokok di 

kawasan teirseibut se ihingga meireika teirbawa keibiasaan dan be iranggapan 

teimpat teirseibut hal yang lumrah saja dipakai untuk teimpat meirokok. 

b. Faktor yang Me inyeibabkan Mahasiswa  Meirokok di Kawasan Kampus 

Meirokok di kawasan kampus dise ibabkan oleih beibeirapa dua faktor, 

yaitu faktor inteirnal dan e iksteirnal. Faktor inteirnal se ipeirti pe irseipsi, sikap 

dan fakta. Beirikut hasil wawancara de ingan mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi deingan inisial AK yang me ingatakan bahwa: 

“Alasan saya me irokok di kawasan kampus kare ina beinar-beinar 

sudah meinjadi ke ibiasaan dalam keihidupan se ihari-hari. Keimudian 

kareina di luar kampus meirokok jadi teirbiasa dan teirbawa me injadi 

keibiasaan meirokok juga di kampus.”125 

 

Hal teirseibut kareina meirokok sudah meinjadi suatu ke ibiasaan dalam 

keihidupan meireika, se ihingga keitika beirada di kawasan kampus me ireika 

teitap meirokok baik itu dia kantin maupun are ia parkiran. se ilanjutnya hasil 

wawancara deingan salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi deingan inisial F yang me ingatakan bahwa: 

“Saya tidak sanggup me inahan diri, kareina saya peirokok aktif.”126 

 

Peirokok aktif adalah se iseiorang yang rutin me inghisap rokok, 

seikeicil apapun, me iski hanya satu batang saja dalam se ihari. Se ibagaimana 

yang teilah di singgung se ibeilumnya, bahwa ke ibiasaan me irokok pada 

                                                 
125 Hasil Wawancara dengan AK, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 03 Oktober 2023 di Kantin Jami’ah UIN Ar-Raniry.  
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mahasiswa sudah tidak dapat dipungkiri lagi, kareina me ireika sudah 

keicanduan, bahkan me irasa tidak nyaman apabila tidak me irokok se ibeintar 

saja. 

Seilanjutnya faktor e iksteirnal meirupakan faktor yang dise ibabkan 

oleih peingaruh-peingaruh dari luar se ipeirti orang tua dan te iman-teiman yang 

meirokok. Hal teirseibut juga dikatakan ole ih mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi deingan inisial ZH yang me ingatakan bahwa: 

“Meirokok di kawasan kampus kare ina keibiasan dan faktor 

lingkungan te irikut teiman yang meirokok.”127 

 

Kutipan wawancara te irseibut meinunjukkan bahwa lingkungan 

seikitar juga meinjadi salah satu faktor mahasiswa untuk me irokok. Me ilihat 

adanya orang-orang di se ikitar yang me irokok meinyeibabkan mahasiswa 

meingikuti peirilaku teirseibut. 

c. Meinjadi Pihak yang Dirugikan atau Tidak Dirugikan Jika Me irokok di 

Kampus Dianggap Ile igal 

Kawasan kampus teirmasuk teimpat peindidikan yang se inantiasa 

harus meinjaga ke inyamanan lingkungan salah satunya de ingan me ineirapkan 

beibas asap rokok. Se ipeirti yang paparkan dalam Qanun Ace ih Nomor 4 

Tahun 2020 teintang kawasan tanpa rokok me inyeibutkan se itiap orang 

dilarang meirokok dikawasan tanpa rokok, dan kawasan tanpa rokok 

teirseibut meiliputi: salah satunya institusi/ le imbaga peindidikan formal atau 
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informal. Maka dari sini dapat diambil ke isimpulan bahwasannya hal–hal 

yang meilanggar dari pe iraturan Qanun teirseibut dianggap ileigal.  

Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry beilum me ineirapkan seicara 

teigas dan beilum me imbeirikan sanksi ke ipada peirilaku meirokok. Hal ini 

meingakibatkan beilum adanya eifeik jeira. Seipeirti yang dikatakan ole ih salah 

satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi de ingan inisial ZH yang 

meingatakan: 

“Tidak meirasa dirugikan, kare ina jika me irokok diileigalkan akan 

meimbuat kampus me injadi leibih baik lagi bagi orang se ikitar, dan 

seilanjutnya dapat meimbuat citra kampus me injadi leibih baik lagi 

apabila mahasiswanya be irheinti meirokok di lingkungan 

kampus.”128 

 

Dari kutipan wawancara teirseibut meinunjukkan bahwasannya 

mahasiswa te irseibut me ingatakan tidak dirugikan de ingan pe iraturan yang 

meiileigalkan peirilaku me irokok dikampus. Namun apabila pe iraturan 

teirseibut diteitapkan se icara meinyeiluruh maka dapat me injadikan kampus 

leibih baik dan dapat me iningkatkan citra kampus te irseibut. 

d.   Reisiko/ Akibat Buruk yang Ditimbulkan Asap Rokok pada Orang 

yang Beirada di Seikitar Kampus. 

Asap rokok be irbahaya bagi ke iseihatan. Kareina asap rokok yang 

teirhirup akan masuk ke idalam paru-paru seihingga meinyeibabkan paru-paru 

meingalami radang, bronkitis, dan pne iumonia. Paparan asap rokok yang 

meinyeibar sangat beireifeik bagi keiseihatan peirokok pasif, yang be irpoteinsi 

teirkeina kankeir dan pe inyakit jantung. Se ilain itu, bahaya pe irokok pasif juga 
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sangat tinggi pada wanita hamil dan anak-anak. Se ipeirti yang dikatakan 

oleih salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi de ingan 

inisial F yang meingatakan bahwa: 

“Akibat buruk teirkeina pada peirokok pasif. Namun keimbali lagi 

pada orang yang tidak me irokok akan keisadaran dirinya untuk 

tidak me indeikati orang yang me irokok jika tidak ingin te irkeina asap 

rokok. Kareina bagi kami se indiri seibagai orang yang me irokok, 

tidak bisa me ingeindalikan me ireika yang tidak me irokok untuk tidak 

duduk di samping kami yang seidang meirokok.”129 

 

Hal yang se irupa juga dikatakan ole ih IK salah satu mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang me ingatakan bahwa: 

“Bagi mahasiswa yang tidak meirokok sangat dirugikan”130 

 

Dari hasil wawancara di atas me inunjukkan bahwa asap rokok 

sangat beirdampak bagi pe irokok aktif maupun pasif. bahkan asap rokok 

juga beirbahaya bagi lingkungan hidup. Dampak buruk asap rokok te irhadap 

peirokok pasif mungkin tidak se irta meirta teirjadi. Namun jika te irus-teirusan 

dihirup, risiko teirjadinya gangguan ke iseihatan akan meiningkat.  

Seilain beirbahaya bagi lingkungan, asap rokok juga me imbuat orang 

seikitar yang meinghirupnya me irasa tidak nyaman dan risih. Se ipeiti yang 

dikatakan oleih ZH salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang meingatakan bahwa: 

“Bagi teiman yang tidak me irokok akan me irasa risih teirhadap kita 

yang meirokok.”131 

 

                                                 
129 Hasil Wawancara dengan F, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 
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Dari kutipan wawancara teirseibut dapat kita simpulkan bahwa asap 

rokok dapat meirusak ke inyamanan se iseiorang dalam me inghirup udara. 

Bahkan asap rokok juga dianggap se ibagai polusi udara, kare ina meimiliki 

konstribusi beisar teirhadap masalah ke iseihatan.  

e. Motivasi Meirokok di Kampus 

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri se iseiorang seicara 

sadar atau tidak sadar untuk me ilakukan suatu tindakan de ingan tujuan 

teirteintu. Motivasi me irokok pada se iseiorang dapat dipeingaruhi ole ih 

beibeirapa aspeik yang be irkaitan deingan tujuan se iseiorang untuk me irokok. 

Maka dari itu peirilaku me irokok pada se itiap orang di dasari motivasi yang 

beirbeida-beida. Namun, se iorang peirokok dapat meimiliki satu aspe ik 

motivasi saja se ipeirti aspe ik psikologi. Se ipeirti yang katakan ole ih ZH salah 

satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang me ingatakan 

bahwa: 

“Tidak ada motivasi. Kare ina sudah dari keibiasaan se indiri yang 

seiring meirokok” 

 

Hal yang se inada juga dikatakan ole ih AJ salah satu mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang be irpeindapat bahwa: 

“Tidak ada motivasi. Kare ina meirokok bukan suatu hal yang harus 

ada motivasi dalam me ilakukannya. Jadi beinar-beinar dari 

keibiasaan seindiri dan teirbawa kei kampus.” 

 

Dari kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa teirseibut teirgolong keidalam aspeik fisiologis dan tidak ada 

motivasi dari luar ke itika meilakukannya. Aspe ik fisiologis be irkaitan eirat 
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deingan keiteirgantungan atau ke icanduan se ihingga me imbuat peirokok 

teirbiasa untuk meingkonsumsinya.  

f. Sumbeir Dana Me irokok 

Keicanduan meirupakan aspeik peirilaku yang kompulsif, adanya 

keiteirgantungan, dan kurangnya kontrol. Ke icanduan me irupakan peirilaku 

keiteirgantungan pada suatu hal yang dise inangi. Pe irilaku keicanduan 

meirokok adalah suatu ke igiatan individu yang be irulang-ulang atau teilah 

meinjadi suatu keibiasaan individu untuk me ingkonsumsi be inda beiracun 

yang dise ibut rokok. Adapun faktor yang me inyeibabkan se iseiorang 

keicanduan meirokok yakni pada usia dimana se imakin muda se iseiorang 

peirokok maka kian be isar keimungkinananya jika ke ibiasaan ini dite iruskan 

hingga deiwasa dan sulit dihilangkan.  

Akibatnya orang-orang akan se iring meinggunakan uangnya untuk 

meingkonsumsi rokok. se ibagaimana yang dimaksud dari pe irnyataan  

teirseibut maka munculnya se ibuah peirtanyaan dari mana sumbe ir dana yang 

didapatkan oleih orang yang me irokok.   

Dari hasil wawancara salah satu mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi deingan inisial AK yang juga me irokok meingatakan bahwa: 

“Sumbeir dana dari keirja. Tidak ada uang rokok dari orang 

tua.”132 
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Namun, peindapat yang be irbeida juga di sampaikan ole ih salah satu 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi de ingan inisial ZH yang 

meingatakan bahwa: 

“Uang rokok kiriman dari orang tua.”133 

 

Beirdasarkan peirnyataan wawancara di atas dapat ditarik 

keisimpulan bahwa mahasiswa yang me irokok meimiliki sumbe ir dana 

masing-masing agar teitap bisa meingkonsumsi rokok yang sudah me injadi 

keibiasan dan keiteirgantungan dalam ke ihidupan meireika. 

Adapun pembahasan lebih lanjut mengenai respon mahasiswa 

merokok di kawasan kampus diantaranya; Dalam be irbagai pe irseipsi atau 

reispon yang dibe irikan ole ih mahasiswa Fakultas dam Komunikasi rata-rata 

meinjawab adalah mahasiswa yang me impunyai keibiasaan me irokok dari luar 

dan teirbawa masuk kei dalam kampus dan tidak me intaati pe iraturan teirseibut 

dikareinakan meimaksakan diri me ireika tidak meirokok walaupun ingin 

meirokok dimana pun. 

Reispon ini tidak hanya be irgulir se imata, akan teitapi ada be ibeirapa 

mahasiswa yang tidak me ingindahkan aturan te irseibut, yaitu dari aspe ik 

keibiasaan yang tidak bisa dihe intikan atau dipaksakan se icara langsung untuk 

tidak meirokok. Aspeik lain juga be irkeinaan teintang peingaruh lingkungan. Dari 

hasil wawancara peineiliti deingan mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi teirdapat beibeirapa alasan yang kuat se ibagai faktor lingkungannya 

yaitu rasa ingin tahu pe irokok pasif meinjadi peirokok aktif kare ina rasa ingin 

                                                 
133 Hasil Wawancara dengan ZH, Mahasiswa Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, pada 

tanggal 03 Oktober 2023 di Kantin Jami’ah UIN Ar-Raniry.     
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tahu teirhadap rokok ke itika meilihat teimannya pe irokok aktif yang se idang 

meirokok. 

Seicara pribadi se iharusnya seiseiorang paham teirhadap adanya 

peiraturan yang teilah diteirapkan di be irbagai teimpat, namun individu be irani 

meilanggar peiraturan teirseibut meiskipun meilihat adanya larangan untuk tidak  

meirokok. Hal ini se iring teirjadi jika pe iraturan tidak teirlalu dikeitatkan. De ingan 

kata lain, keihadiran Satgas WH (wilayatul hisbah) Unive irsitas Islam Ne igeiri 

Ar-Raniry, beilum teintu dapat meiminimalisir orang orang yang acuh tak acuh 

deingan hal teirseibut, apabila tidak meingambil tindakan langsung me ineigur 

atau meimbeirikan sosialisasi keipada yang meirokok meiski teilah meilihat 

imbauan untuk tidak me irokok. 

Hal yang lain yang me injadi peinilaian yaitu aturan teirseibut 

meimaksakan dan tidak me impeirdulikan hak-hak dari masing-masing manusia 

untuk meilakukan apa yang ingin mahasiswa lakukan. Akan te itapi para 

mahasiswa meirokok sadar akan dampak buruk bagi diri me ireika dan orang 

yang ada di se ikitarnya. Dari hasil wawancara juga me inuturkan para 

mahasiswa peirokok aktif juga tidak bisa me ingeindalikan me ireika yang tidak 

meirokok untuk tidak duduk disamping me ireika yang meirokok. Hal inilah 

yang meingakibatkan dampak buruk te irkeina pada peirokok pasif. Se ilain itu 

peirseipsi dari mahasiswa pe irokok ialah meirokok mampu me imbuat pikiran 

meinjadi leibih ringan, de ingan kata lain rokok dapat me ineinangkan pikiran, 

akan teitapi seimua ini tidak teirleipas dari keibiasaan para mahasiswa yang 

meimbuat dirinya tidak me irasa nyaman apabila ingin meirokok dan dibatasi 
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oleih se ibuah aturan untuk tidak me irokok di kawasan teirse ibut. Se ilanjutnya 

meingeinai uang yang me ireika dapatkan untuk me imbeili rokok, ada yang dari 

hasil uang keirja seindiri dan ada pula dari orang tua.  

 

D.  Analisis Peneliti 

Meinurut peirseipsi peineiliti masih adanya mahasiswa yang me irokok di 

kawasan kampus dise ibabkan kareina beilum ada ke iteigasan atau sanksi te irhadap 

aturan yang teilah dibuat. Hal inilah me ingapa masih banyaknya siswa yang be ilum 

bisa meimatuhi kawasan beibas rokok kampus teirseibut.  

Seilain itu masih adanya dose in-dosein yang teirlihat meirokok di hadapan 

mahasiswa, hal inilah yang me imbuat alasan teirkuat mahasiswa untuk be ilum bisa 

meimatuhi aturan teirseibut. Adapun langkah-langkah keideipannya yang bisa 

peineiliti sampaikan ialah dapat me ingkampanye ikan kampus be ibas rokok se icara 

meinyeiluruh agar teirciptanya lingkungan kampus yang nyaman dan juga deingan 

kampanyei teirseibut dapat me inumbuhkan keisadaran dari se iluruh mahasiswa 

ataupun civitas akadeimik akan aspe ik keinyamanan dan ke iseihatan beirsama. 

Keimudian peineiliti sangat se ituju deingan dibeintuknya Satgas WH (Wilayatul 

Hisbah) Umiversitas Islam Negeri Ar-Raniry se ibagai salah satu yang mengawasi 

keiteintraman di kawasan kampus. 

Jika seitiap individu tidak me ilakukan peirilaku meirokok di lingkungan 

Kampus se icara tidak langsung tidak akan teircipta peimbeirlakukan peiraturan 

teirseibut, dan peiraturan yang sudah teireialisasikan namun beilum beirfungsi deingan 

baik, peirlu diteigaskan keimbali untuk me ingoptimalkan peiraturan teirseibut meilalui 

peimbeintukan Satgas WH (wilayatul hisbah) Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry 
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untuk  kampus beibas rokok di kawasan kampus, yang beirtugas hanya beirfokus 

meinyoroti dan meimpeirteigas peiraturan yang me ilarang eileimein kampus untuk 

meirokok di kawasan kampus Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry. 

Beirdasarkan dari se imua hasil analisis di atas, maka salah satu pe isan yang 

dapat diambil dari dise ileinggarakan peiraturan kawasan tanpa rokok pada kawasan 

kampus yaitu be irtujuan untuk me inciptakan lingkungan yang be irsih, se ihat, 

nyaman dan be ibas dari rokok. Dan juga deingan di peirteigaskannya aturan teirseibut 

maka dapat meiningkatkan citra yang positif te irhadap peirseipsi masyarakat luar. 

Pada tahap ini reispon pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi se ibagai 

stuktur organisasi teirtinggi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi sangat 

dipeirlukan untuk meingupayakan kawasan kampus me injadi leibih nyaman. Se ilain 

itu simbol simbol dalam pe ilarangan meirokok se ipeirti simbol kawasan tanpa rokok 

teilah dilakukan se ibagai salah satu be intuk komunikasi nonveirbal dan juga 

himbauan se icara veirbal dan harapan adanya sosialisasi antar organisasi 

mahasiswa maupun dari pihak civitas akade imik teirhadap pe ilaksanaan aturan 

teirseibut dilakukan se ibagai beintuk komunikasi peirsuasif yang patut kita patuhi 

beirsama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan beibeirapa uraian di atas, yakni be irkaitan de ingan reispon 

pimpina Fakultas Dakwah dan Komunikasi te irhadap mahasiswa yang me irokok 

di kawasan kampus, dapat disimpulkan se ibagai beirikut: 

1. Para pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi sangat tidak se ituju 

teirhadap mahasiswa yang me irokok dikawasan kampus. Bahkan pe iraturan 

beibas rokok sudah dibe irlakukan seicara meinyeiluruh di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi dan se icara umumnya di Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar-

Raniry. Larangan me irokok di kawasan kampus juga sudah te irteira di dalam 

aturan peiraturan daeirah Qanun no 5 Tahun 2016 kota Banda Aceh yang 

meinyatakan bahwa me irokok di teimpat umum itu pada dasarnya sudah di 

larang kareina dapat me inimbulkan dampak ne igatif bagi orang se ikitar. 

Larangan tersebut berupa aturan yang telah di bentuk oleh peraturan 

daerah kota Banda Aceh dan kemudian diimplementasikan oleh 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam bentuk penyebaran simbol 

simbol kawasan tanpa rokok yang di tempel pada area area Fakultas 

selanjutnya ketika aturan tersebut terlihat dilanggar secara langsung dalam 

tanda kutip adanya yang merokok di kawasan kampus maka larangannya 

pun berupa aksi teguran kepada pihak yang bersangkutan. Keisadaran akan 

bahaya meirokok tidak cukup hanya dari te iguran dan pe iringatan, namun 
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yang paling me indasar itu adalah ke isadaran dari diri pe irokok itu se indiri.  

Seilain itu, meirokok dapat me irusak keiamanan dan ke inyamanan orang 

diseikitar kawasan kampus. Se ilanjutnya, me ingeinai keibijakan be ibas rokok 

di kawasan kampus me imang sudah dibeirlakukan se ijak lama, namun 

sampai saat ini be ilum ada sanksi te igas untuk meinindaklanjuti masalah 

peilanggaran asusila teirseibut.  Namun di samping itu, Unive irsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry teilah me imbeintuk WH (Wilayatul Hisbah) se indiri untuk 

meinindaklanjuti masalah-masalah yang me ilanggar aturan teirmasuk 

peilanggaran bagi mahasiswa dan dose in yang meirokok di kawasan kampus. 

2. Peiraturan beibas rokok di kawasan kampus sudah dite itapkan. Namun ada 

beibeirapa mahasiswa yang tidak me ingindahkan pe iraturan teirseibut 

dikareinakan aspeik ke ibiasaan yang tidak bisa dihe intikan se icara paksa dan 

seicara langsung. Aspe ik teirseibut dipeingaruhi oleih faktor inteirnal (dari 

dalam diri mahasiswa) dan faktor e iksteirnal (dari lingkungan se ikitarnya). 

Dari se igi faktor inte irnal, diseibabkan kareina mahasiswa tidak bisa 

meingeindalikan diri se indiri untuk tidak me irokok. Dan dari se igi faktor 

eiksteirnal diseibabkan kareina lingkungan se ikitar meireika yang me irokok 

juga, se ipeirti yang dilakukan ole ih pihak kampus se ipeirti dose in-dosein 

seihingga meireika beirasumsi bahwa me irokok di beibeirapa kawasan kampus 

itu dipeirboleihkan saja.  

B. Reikomeindasi 

Reikomeindasi yang dapat dibe irikan se ihubungan deingan hasil pe ineilitian 

dalam skripsi ini adalah se ibagai be irikut : 
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1. Untuk Individual, heindaknya se itiap mahasiswa yang me irokok meingikuti 

eidukasi bahaya me irokok. Kare ina deingan beigitu mahasiswa akan le ibih 

paham se ibeirapa beisar dampak ne igatif yang ditimbulkan dari asap rokok. 

Keimudian mahasiswa juga dianjurkan untuk me impeirhatikan pe irgaulan 

seirta dapat meingaitkan rokok deingan  hal finansial. 

2. Untuk Leimbaga: 

a. Univeirsitas Islam Ne igeiri Ar-Raniry 

1) Sosialisasi bebas rokok Kepada Mahasiswa Baru saat ospek 

Kepada yang berwenang saat ospek berjalan kepada mahasiswa 

baru perlu mengkampanyekan kampus bebas rokok sebagai bekal awal 

mahasiswa dalam menjaga ketentraman kampus memberikan 

sosialisasi sanksi kepada pelaku pelanggar. 

2)  Ruangan Khusus Meirokok 

Ruang khusus me irokok dibuat untuk me iminimalisir asap 

rokok yang teirseibar kei lingkungan. Namun ruang khusus me irokok ini 

dibuat bukan untuk me inghargai orang yang me irokok, teitapi untuk 

meilokalisasikan orang me irokok agar teirtib dan tidak me irugikan orang 

lain. 

3) Meimasang CCTV 

CCTV be irguna untuk meimantau pihak kampus te irutama 

mahasiswa yang me ilanggar di kawasan tanpa asap rokok. CCTV akan 

meimudahkan pihak kampus dalam me imantau se itiap pe ilanggaran yang 

dilakukan oleih mahasiswa kareina se icara jeilas akan teireikam ole ih 
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kameira. CCTV dipasang pada are ia yang dapat me imantau jeilas 

kawasan kampus se ipeirti pada lobi, Lab, parkiran, kantin, ruang keilas, 

Prodi, Peirpustakaan, Ruang baca, te impat ibadah atau musholla, dan 

teimpat lainnya.  

b. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

1) Dekan, Wakil Dekan I, II, III 

Dapat lebih seragam dan kompak lagi dari setiap respon yang 

diberikan, agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan 

setiap makna saat diwawancarai.  

2) Sebagai Acuan 

Meinjadi bahan acuan dan informasi untuk me ilakukan upaya 

peinceigahan, peingawasan dan pe ingeidalian peirilaku ke ibiasaan 

mahasiswa meirokok di lingkungan kampus, se irta dalam rangka 

meiningkatkan deirajat ke iseihatan jasmani para mahasiswa dan dapat di 

impleimeintasikan peiraturan yang beirlaku. 

c. Prodi  

Meinjadi bahan acuan pe ineilitian se ilanjutnya dan juga se ibagai re ifeireinsi 

peirpustakaan institusi se irta se ibagai bahan masukan bagi mahasiswa 

yang se idang meimpeilajari teintang peirilaku sikap, peingeitahuan, norma 

subjeiktif dan peirseipsi kontrol peirilaku meirokok pada mahasiswa.  

3. Untuk peineiliti se ilanjutnya, diharapkan dapat me ilanjutkan pe ineilitian leibih 

khusus meingeinai peirilaku meirokok di kawasan kampus dan dapat 

dilanjutkan dalam pe ineilitian kuantitatif de ingan me ilakukan analisis 
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statistik deiskriptif untuk me inghitung peirseintasei bagi se itiap subjeik di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan untuk me ingeitahui se ibeirapa beisar 

reispon pimpinan te irhadap mahasiswa me irokok dikawasan kampus dapat 

dilakukan deingan beibeirapa uji diantaranya uji validitas, uji re iliabilitas, uji 

normalitas, uji lineiaritas dan uji hipote isis, beibeirapa uji teirseibut dapat 

dilakukan deingan meinggunakan SPSS. 

4. Untuk keiluarga, diharapkan orang tua me imbeirikan pe irhatian dan 

peimbeintukkan pola pikir te intang bahayanya me irokok bagi ke iseihatan dari 

seiluruh pihak keiluarga yang ada di se ikitar kita. Se ibab, te impat informan 

peirtama kali meimpeilajari hal-hal teirteintu adalah lingkungan ke iluarga. 

5. Bagi masyarakat, diharapkan mampu me inyadari akan bahayanya rokok 

bagi keiseihatan lingkungan orang se ikitar. Maka dari itu, di dalam 

masyarakat peirlu adanya sosialisasi yang me ingeidukasi masyarakat akan 

dampak buruk yang akan ditimbulkan ole ih asap rokok. 
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INSTRUMENT WAWANCARA 

RESPON PIMPINAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

TERHADAP MAHASISWA MEROKOK DI KAWASAN KAMPUS 

No Rumusan Masalah 

Instrument 

Penelitian 

Subjek  

dan Objek 

Pertanyaan 

1. 

1. Bagaimana Respon 

pimpinan Fakultas 

dakwah dan 

komunikasi terhadap 

Mahasiswa merokok 

di kawasan kampus? 

 

Wawancara Pimpinan 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

1. Bagaimana Respon ibu/ bapak sebagai 

Pimpinan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi terhadap Mahasiswa 

Merokok di Kawasan Kampus? 

2. Seberapa besar resiko/ akibat buruk 

yang ditimbulkan apabila perilaku 

mahasiswa merokok ini masih 

berkelanjutan di kawasan kampus? 

3. Apakah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi sudah memberlakukan 

kawasan bebas rokok? dan sejak kapan? 

4. Apabila sudah diberlakukan atau 

ditetapkan kawasan tanpa rokok, 

menurut ibu/bapak langkah apa saja 

yang harus dilakukan oleh pimpinan? 

5. Apakah diperlukan tindakan sosialisasi 

terhadap mahasiswa  mengenai 

kawasan tanpa rokok agar terjadinya 
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kawasan kampus yang 

bebas rokok buk/ pak? 

2. 

2. Bagaimana respon   

mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi terhadap 

perilaku merokok di 

kawasan kampus 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry? 

Wawancara Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah dan 

Komunikasi 

1. Dimana saja anda biasanya merokok 

dikawasan kampus? 

2. Apa faktor yang menyebabkan anda 

bertindak merokok dikawasan kampus? 

3. Apakah anda menjadi pihak yang 

dirugikan, apabila merokok dikawasan 

kampus dianggap ilegal? 

4. Menurut anda, seberapa besar 

resiko/akibat buruk yang ditimbulkan 

asap rokok pada orang lain disekitar 

anda terutama disekitar kampus? 

5. Apa yang memotivasi anda untuk 

merokok di kawasan kampus? 

6. Dari manakah sumber dana yang anda 

peroleh untuk membeli rokok tersebut? 
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LAMPIRAN : SK Pembimbing Tahun Akademik 2022-2023 
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LAMPIRAN : Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN : Surat Hasil Penelitian  
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LAMPIRAN : Dokumentasi Foto Merokok di Kawasan Kampus Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry 
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Wawancara dengan Wakil dekan I Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
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 149 

 
Wawancara dengan Penanggung jawab Satgas Hisbah Uin Ar-Raniry, Bapak  

Dr. Ajidar Matsyah Lc. MA 

 

 
Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terkait   

 

 
Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terkait   



 150 

 
Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terkait   

 

 
Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terkait   

 

 
Wawancara dengan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terkait   



 151 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Iqbal Marjuwa 

2. Tempat / Tgl. Lahir : Banda Aceh /18 Juli 2001 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Agama   : Islam 

5. NIM / Jurusan  : 190401014 / Komunikasi Penyiaran Islam 

6. Kebangsaan  : Indonesia 

7. Alamat    : Desa Reukih Dayah 

a. Kecamatan  : Indrapuri 

b. Kabupaten  : Aceh Besar 

c. Propinsi  : Aceh 

8. Email   : Iqbal.marjuwa@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

  9.   MI/SD/Sederajat MIN Indrapuri, Tahun Lulus 2013  

10.   MTs/SMP/Sederajat MTsN Indrapuri, Tahun Lulus 2016 

11    MA/SMA/Sederajat MAN 3 Banda Aceh Tahun Lulus 2019 

12.   Diploma Tahun Lulus  

Orang Tua/Wali                          

13.    Nama ayah   : Adnan 

14.    Nama Ibu                        : Ruhaidar 

15.    Pekerjaan Orang Tua      : Guru 

16.    Alamat Orang Tua          : Desa Reukih Dayah 

a. Kecamatan  : Indrapuri 

b. Kabupaten  : Aceh Besar 

c. Propinsi  : Aceh 

 

 

Banda Aceh, 1 Desember 2023 

Peneliti,  

 

 

 

 

(Iqbal Marjuwa) 

 


